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Semua puji hanya bagi Allah, yang telah mengajarkan
manusia apa yang mereka tidak ketahui dengan perantaraan Al-
Qalam. Shalawat berangkaikan salam dihadiahkan kepada
Rasulullah SAW, junjungan alam, guru kebaikan yang diutus oleh
Allah sebagai rahmat bagi semesta alam, senantiasa menerima
kesejahteraan dan keselamatan.

Salah satu pendekatan diri paling mulia yang dapat
dilakukan oleh seorang hamba kepada Tuhannya adalah
menuntut ilmu, yang merupakan salah satu bentuk ketaatan
paling menonjol yang dapat meningkatkan martabat seorang
muslim di sisi Allah SWT. Allah juga telah memperingatkan
hamba-Nya untuk menghindari kebodohan dan mengikuti hawa
nafsu. Dia telah menjelaskan bahwa ilmu yang akan bermanfaat
bagi pemiliknya pada hari kiamat kelak adalah ilmu yang
diberikan oleh seorang hamba kepada Tuhannya semata-mata
untuk mendapatkan ridha-Nya dan dengan bertindak dengan cara
yang sama seperti Nabi Muhammad SAW, yang seluruh
akhlaknya adalah Al-Qur'an.

Akibatnya, perhatian Rasulullah SAW  terhadap
mengajarkan akhlak kepada para sahabatnya sama dengan
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perhatian yang dia berikan pada mengajarkan ilmu. Fokusnya
pada mendidik dan membersihkan jiwa mereka sama sekali tidak
kurang dari fokusnya pada mengajarkan mereka hukum Islam.

Karena ilmu tanpa adab tidak akan bermanfaat, dan ilmu
yang tidak disertai dengan jiwa yang bersih akan menjadi
malapetaka pada hari kiamat, ketika harta dan anak tidak lagi
berguna kecuali orang yang datang kepada Allah dengan hati
yang bersih.

Para ulama salafussalih sangat memperhatikan pendidikan
akhlak para penuntut ilmu, pembersihan jiwa, dan pengobatan
penyakit hati. Mereka mendidik akhlak para penuntut ilmu
sebelum mengajarkan ilmu, seperti seorang dokter yang merawat
pasiennya dan terus mencari obat terbaik agar pasiennya segera
sembuh.

Tidak mengherankan bahwa banyak buku telah ditulis
oleh para ulama terkenal tentang adab menuntut ilmu,
pendidikan, dan metode pengajaran, sehingga generasi yang
diberkahi dapat mengemban amanat ilmu dengan sebaik-baiknya
dan membangun kebudayaan Islam yang terus dibanggakan oleh
masyarakat hingga saat ini. Kharismatik ulama dan posisi mereka
melebihi posisi para penguasa. Salah satu ciri khas masyarakat
muslim adalah kemuliaan ilmu dan para ulama.

Situasi ini berlangsung selama berabad-abad kemudian
mulai memudar. Karena ketakwaan kepeda Allah para ulama
menurun dan visi dan misi mereka berubah, karismatik mereka di
hati orang-orang mulai melemah.

Kita melihat tanda-tanda kesadaran umat untuk kembali
ke agama Allah SWT. Namun, sebagian besar penuntut ilmu telah
menyimpang dari berbagai adab menuntut ilmu yang dianut oleh
para ulama salaf terdahulu. Kita menyaksikan para peneliti
berlomba-lomba memperoleh gelar dan ijazah untuk memperoleh
kedudukan sosial yang tinggi dan pekerjaan yang
menguntungkan. Ilmu telah berubah menjadi media daripada
tujuan.

Pencari ilmu merasa cukup dengan pengetahuan dan
jjazah yang mereka pelajari di universitas. Lebih buruk lagi,
mereka percaya bahwa ijazah mereka cukup untuk menjadi ulama
dan membawa mereka ke posisi fugaha. Padahal pengetahuan
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yang mereka peroleh hanyalah sebagian kecil dari apa yang
mereka pelajari.

Dengan demikian, para penuntut ilmu harus saling
menasehati dan mengingatkan satu sama lain untuk selalu merasa
takut kepada Allah, Yang Mengetahui segala yang tersembunyi;
mereka harus saling menasihati untuk mencapai tingkat
kebijaksanaan yang tinggi.

Tidak dapat disangkal bahwa musuh-musuh Islam terus
berusaha untuk menjauhkan generasi muda Islam dari
pengetahuan yang bermanfaat, terutama ilmu syari'at, yang
merupakan dasar kebangkitan umat. Para musuh Islam terus
berupaya membuat pemuda Islam terlibat dalam berbagai
kegiatan yang tidak menguntungkan. Jika melihat putra-putri
Islam sibuk menuntut ilmu dan berperilaku secara islami, mereka
akan sangat marah.

Buku “Adab Dalam Menuntut Ilmu Dalam Pembahasan al-
Qur’an” merupakan bagian dari usaha yang penulis lakukan
untuk mengajak apara generasi muda Islam agar Kembali kepada
tali agama Allah yang kokoh, serta beradab dengan adab
sebagaimana yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW, para
sahabat, dan para salafussalih yang mereka pahami dari nilai -
nilai adab dari al-Qur’an.

Buku ini terdiri dari tiga bab pembahasan. Di bab pertama,
dibahas mengenai keutamaan menuntut ilmu dalam pembahasan
al-Qur’an dan as-Sunnah. Di bab kedua, dikaji adab menuntut
ilmu dalam pembahasan al-Qur’an, Dimana ditegaskan bahwa

Adab paling mendasar yang akan dibicarakan dalam buku
ini, antara lain: Ikhlas, Mengamalkan ilmu dan menjauhi maksiat,
Rendah hati, Menghormati ulama dan majelis-majelis ilmu, Sabar
dalam menuntut ilmu, Berlomba-lomba mencari ilmu, Jujur dan
Amanah, Menyebarkan ilmu serta mengajarkannya, Zuhud
terhadap dunia, Tamak terhadap waktu dan pandai
memanfaatkannya, Mudzakarah ilmu karena khawatir lupa,
Memiliki rasa hormat dan malu, serta Berteman dengan orang-
orang shaleh.

Dan di bab ketiga, dikaji mengenai rihlah dalam menuntut
ilmu: adab, kesan dan keteladanan dari kisah Nabi Musa
alaihissalam bersama Khaidir alaihissalam, yang diabadikan
dalam QS. Al-Kahfi dari ayat 60 hingga ayat 82.
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Semoga buku sederhana ini menjadi lentera dan pegangan
bagi pembaca untuk memperhatikan adab dan akhlak kita sendiri,
anak-anak kita, dan generasi penerus pejuang Islam di masa
depan. Kami sadar buku ini masih banyak kekurangan. Masukan
dan saran dari para pembaca akan sangat bermanfaat untuk
perbaikan buku ini pada cetakan berikutnya.

Secara khusus Kami mengucapkan ribuan terima kasih
kepada Bapak H. Muchtar, SH, MM, Ketua DPP Aceh sepakat
Sumatera Utara, yang juga ketua BKM masjid al-Musabbihin
Komplek TASBI I yang telah membantu dana pencetakan buku
ini. Semoga menjadi amal jariyah bagi beliau dan keluarga.

Kita hanya memohon kepada Allah agar Dia menjadikan
kita termasuk orang-orang yang mendengarkan firman-Nya dan
mengikutinya dengan baik serta mengaruniakan ilmu dan amal
yang baik. Karena Dia adalah Maha Pemberi lagi Maha Mulia.

Medan, 20 Januari 2025
Penulis,

Zamakhsyari bin Hasballah Thaib
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KEUTAMAAN MENUNTUT ILMU
PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN AS-SUNNAH

Allah memuji ilmu dan mereka yang memiliki ilmu serta
mendorong hamba-hamba-Nya untuk mencari ilmu dan
membekali diri dengannya. Demikian pula dorongan yang sama
dapat ditemukan dalam Sunnah Nabi SAW.

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (1416 H) menyebutkan lebih
dari seratus keutamaan ilmu, khususnya ilmu syar'i. Berikut akan
diutarakan sebagian kecil darinya, yaitu:

1. Kesaksian Allah kepada orang-orang yang berilmu
Allah berfirman,
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"Allah menyatakan bahwa tidak ada ilah (yang berhak diibadahi
dengan benar) selain Dia, (demikian pula) para Malaikat dan
orang berilmu yang menegakkan keadilan. Tidak ada ilah (yang
berhak diibadahi dengan benar) melainkan Dia, Yang
Mahaperkasa, Mahabijaksana." (QS. Ali 'Imran: 18)

Pada ayat ini, Allah meminta orang yang berilmu untuk
bersaksi tentang sesuatu yang sangat agung, yaitu keesaan Allah;
ayat ini juga menunjukkan keutamaan ilmu dan orang-orang yang
berilmu, serta rekomendasi Allah tentang kebaikan dan keadilan
orang-orang yang berilmu. (Ibn Qayyim, 1416 H: 21)

Allah hanya akan meminta orang-orang yang jujur (adil)
untuk bersaksi. Di antara dalil yang juga menunjukkan hal ini
adalah hadits yang masyhur, bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda:

Oesily (Sl Cayif die (ipdls ¢ dode cals (R o lall 135 (aies
Snlalzd) thglig ¢ Callaill
"llmu ini akan dibawa oleh para ulama yang adil (terpercaya) dari

tiap-tiap generasi. Mereka akan memberantas penyimpangan/
perubahan yang dilakukan oleh orang- orang yang ghuluw (yang
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melampaui batas), menolak kebohongan pelaku kebathilan (para
pendusta), dan takwil orang-orang bodoh." (HR. Ibn Abi Hatim)

2. Orang yang berilmu akan Allah angkat derajatnya

Allah SWT menginformasikan secara khusus tentang
diangkatnya derajat orang yang berilmu dan beriman. Allah
berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
'Berilah kelapangan dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,
'Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggi-
kan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujaadilah: 11)
(Ibn Qayyim, 1416 H: 223)
Rasulullah SAW bersabda:

ST 4 ass laaT ST 1 4855 4l &)
"Sesungguhnya Allah mengangkat dengan Al-Qur’an beberapa
kaum dan Allah pun merendahkan beberapa kaum dengannya."
(HR. Muslim)

Diceritakan bahwa seseorang yang bernama Muhammad
ibn Abdurrahman al-Auqgash, pada masa lalu memiliki leher yang
cacat dan selalu menjadi bahan ejekan dan tertawaan. "Hendaklah
engkau menuntut ilmu, niscaya Allah akan mengangkat
derajatmu," kata ibunya. Sejak itu, dia belajar ilmu syar'i hingga
menjadi alim, dan setelah dua puluh tahun, dia diangkat menjadi
Qadhi (hakim) di Makkah. Jika dia melihat seseorang duduk di
hadapannya, gemetarlah tubuhnya sampai dia berdiri.

Orang yang memiliki pengetahuan dan melakukannya
akan diangkat oleh Allah di dunia dan di akhirat.

Imam Sufyan bin 'Uyainah mengatakan, "Orang yang
paling tinggi kedudukannya di sisi Allah di antara hamba-hamba-
Nya adalah para Nabi dan ulama." (Ibn Qayyim, 1416 H:238-239)
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Allah pun telah berfirman tentang Nabi Yusuf 'alaihis
salaam:

° S &g < -
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"... Kami angkat derajat orang yang Kami kehendaki, dan di atas

setiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi yang Maha
Mengetahui." (QS. Yusuf: 76)

Dengan ilmu, Allah menaikkan seseorang yang Dia pilih.
Sebagaimana Allah telah mengangkat Yusuf 'alaihis salaam dengan
ilmunya di atas saudara-saudaranya.

Perhatikan apa yang Nabi 'Isa ‘'alaihis salaam pelajari
tentang Al-Kitab, Hikmah, Taurat, dan Injil. Dengannya, Allah
mengangkatnya, mengutamakannya, dan memuliakannya.
Demikian juga, Nabi Muhammad SAW, pemimpin anak Adam,
memperoleh ilmu yang Allah sebut sebagai karunia dan nikmat.

Allah berfirman:

Ul a8 alad 585 oF L olales Laladly cashl aile Qg5
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"... Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur-an)
dan hikmah (As-Sunnah) kepadamu dan telah mengajarkan

kepadamu apa yang belum engkau ketahui. Karunia Allah yang
dilimpahkan kepadamu sangat besar." (QS. An-Nisaa': 113)

3. Orang yang berilmu adalah orang-orang yang takut kepada
Allah

Allah memberi tahu kita bahwa orang-orang yang takut
kepada Allah adalah tanda bahwa mereka adalah orang-orang
yang berilmu. Allah bahkan mengkhususkan rasa takut ini di
antara orang lain.

Allah berfirman:

5542 $i5e il &) T5AT1 sslie foo ) (o )
".. Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya
hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Maha Perkasa, Maha
Pengampun." (QS. Faathir: 28)
Ibnu Mas'ud ra. berkata, "Cukuplah rasa takut kepada
Allah itu disebut sebagai ilmu. Dan cukuplah tertipu dengan tidak
mengingat Allah disebut sebagai kebodohan." (HR. at-Thabrani)
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Imam Ahmad ibn hanbal berkata, "Pokok ilmu adalah rasa
takut kepada Allah” (Ibn Rajab, 1406 H: 52). Apabila ilmu
seseorang bertambah, maka akan bertambah pula rasa takutnya
kepada Allah.

4. Ilmu adalah nikmat yang paling agung
Allah SWT menyebutkan beberapa nikmat dan karunia-
Nya kepada Rasul-Nya Muhammad. Al-Kitab dan Al-Hikmah
adalah nikmat terbesar yang Dia berikan kepadanya. Dia juga
memberinya pengetahuan yang belum dia ketahui sebelumnya.
Allah berfirman:
U ad K5 <l 05 oF L alales 2asadly cash cule Qi
lilaz aLle
"... Dan (juga karena) Allah telah menurunkan Kitab (Al-Qur-an)
dan hikmah (As-Sunnah) kepadamu dan telah mengajarkan
kepadamu apa yang belum engkau ketahui. Karunia Allah yang
dilimpahkan kepadamu sangat besar" (QS. An-Nisaa" 113) (Ibn
Qayyim, 1416 H: 30).
Rasulullah SAW bersabda,
bk diey LS Easol ) ¥
"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al-Kitab (Al-Qur’an)
dan yang sepertinya (As-Sunnah) bersamanya. (HR. Ahmad)

5. Faham dalam masalah agama termasuk tanda-tanda kebaikan
Dalam ash-Shahiihain dari hadits Mu'awiyah bin Abi
Sufyan ra., ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:

ol @ LaR S 4 Al 3,0 ba
"Barangsiapa dikehendaki kebaikan oleh Allah, maka Dia akan
memberikan pemahaman agama kepadanya." (HR. al-Bukhari dan
Muslim)

Ini menunjukkan bahwa orang yang tidak memahami
agamanya tidak diinginkan oleh Allah untuk berbuat baik;
sebaliknya, orang yang diinginkan oleh Allah, Dia
mengajarkannya tentang agama, dan siapa pun yang memahami
agama, Allah menginginkan kebaikan untuknya. Oleh karena itu,
yang dimaksud dengan pemahaman (figih) adalah ilmu yang
memerlukan amal (Ibn Qayyim, 1416 H: 49).
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Imam an-Nawawi (2006) berkata, "Di dalam hadits ini
terdapat keutamaan ilmu, mendalami agama, dan dorongan
kepadanya Sebabnya ialah karena ilmu akan menuntunnya
kepada ketagwaan kepada Allah."

6. Orang yang berilmu dikecualikan dari laknat Allah
Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah ra., ia
berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,

wlas 31 Adles 5915 g <l 383 91 b L dryads Bpade L3N &) Y
'Ketahuilah, sesungguhnya dunia itu dilaknat dan dilaknat apa
yang ada di dalamnya, kecuali dzikir kepada Allah dan ketaatan
kepada-Nya, orang berilmu, atau orang yang mempelajari ilmu."
(HR. at-Tirmidzi)

7. Menuntut ilmu dan mengajarkannya lebih utama daripada
ibadah sunnah dan wajib kifayah.

Nabi SAW bersabda,

ol ks 555 53l Jia (o 515 el (a3
"Keutamaan ilmu lebih baik daripada keutamaan ibadah, dan
agama kalian yang paling baik adalah al-wara' (ketaqwaan)." (HR.
at-Thabrani)

Ali bin Abi Thalib ra. berkata, "Orang yang berilmu lebih
besar ganjaran pahalanya daripada orang yang puasa, shalat, dan
berjihad di jalan Allah" (Ibn Qayyim, 1416 H: 133).

Abu Hurairah ra. berkata, "Sungguh, aku mengetahui satu
bab ilmu tentang perintah dan larangan lebih aku sukai daripada
tujuh puluh kali melakukan jihad di jalan Allah" (al-Baghdadi,
1417 H: 1/102).

Mengomentari hadits di atas, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah
mengatakan, "Ini -jika shahih- maknanya ialah: lebih aku sukai
daripada jihad tanpa ilmu karena amal tanpa ilmu kerusakannya
lebih banyak daripada kebaikannya" (Ibn Qayyim, 1416 H: 133).

Imam al-Hasan al-Bashri berkata, "Orang yang berilmu
lebih baik daripada orang yang zuhud terhadap dunia dan orang
yang bersungguh-sungguh dalam beribadah" (Ibn Abdil Bar, 1416
H:1/211).
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Imam Sufyan ats-Tsauri berkata, "Aku tidak mengetahui
satu ibadah pun yang lebih baik daripada mengajarkan ilmu
kepada manusia" (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/211).

Imam asy-Syafi'i berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang
lebih baik setelah berbagai kewajiban syari'at daripada menuntut
ilmu syar'i" (Ibn Qayyim, 1416 H: 135).

8. Ilmu adalah kebaikan di dunia
Mengenai firman Allah,

. dias AN § Gsle U5
"...Wahai Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia..."
Al-Hasan berkata, "Yang dimaksud kebaikan dunia adalah ilmu
dan ibadah." Dan firman Allah,
L85 5,5 85

"...dan kebaikan di akhirat..." (QS. Al-Bagarah: 201)
Al-Hasan berkata, "Maksudnya adalah Surga."

Sesungguhnya kebaikan dunia yang paling agung adalah
ilmu yang bermanfaat dan amal yang shalih, dan ini merupakan
sebaik-baik tafsir ayat di atas.

Ibnu Wahb berkata, "Aku mendengar Sufyan ats-Tsauri
berkata, 'Kebaikan di dunia adalah rizki yang baik dan ilmu,
sedangkan kebaikan di akhirat adalah Surga."

9. llmu adalah jalan menuju kebahagiaan

Imam Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari
Shahabat Abu Kabsyah al-Anmari (wafat th. 13 H) ra., ia berkata,
"Rasulullah SAW bersabda,

s 45 43 A 345 Uiles Yo 01 4555 e+ A Y NI .

P
z

w35 Lade 41 4855 wies o S0 Jadl 1008 s ais < AJs dasy 418
38 e oM Jary ST VG O 58 Usds 28 Bolis 508 Vs 48
Ul § Lok 543 le 4833 <35 Ve 2 4855 Wik « 2l Ladya B audy

e N

Z

1358 5o 48 b ol W5 s i Ut 5 45 48 A5 Y el Sy
Y J &T 5 Ushs 58 Lale 95 Ya bl 4835 @ wies « Sl cad
Z\%Gﬁ;}ﬁ%}@‘gﬁ&%‘g@ B'D!///I



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’'AN | 7

"...Sesungguhnya dunia diberikan untuk empat orang: (1) seorang
hamba yang Allah berikan ilmu dan harta, kemudian dia bertaqwa
kepada Allah dalam hartanya, dengannya ia menyambung
silaturahmi, dan mengetahui hak Allah di dalamnya. Orang
tersebut kedudukannya paling baik (di sisi Allah). (2) Seorang
hamba yang Allah berikan ilmu namun tidak diberikan harta,
dengan niatnya yang jujur ia berkata, 'Seandainya aku memiliki
harta, aku pasti mengerjakan seperti apa yang dikerjakan si fulan.'
la dengan niatnya itu, maka pahala keduanya sama. (3) Seorang
hamba yang Allah berikan harta namun tidak diberikan ilmu. Lalu
ia menggunakan hartanya tanpa ilmu, tidak bertaqwa kepada
Allah dalam hartanya, tidak menyambung silaturahmi
dengannya, dan tidak mengetahui hak Allah di dalamnya.
Kedudukan orang tersebut adalah yang paling jelek (di sisi Allah).
Dan (4) seorang hamba yang tidak Allah berikan harta tidak juga
ilmu, ia berkata, 'Seandainya aku memiliki harta, aku pasti
mengerjakan seperti apa yang dikerjakan si fulan (yang ketiga).' la
berniat seperti itu dan keduanya sama dalam mendapatkan dosa."
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi)

Nabi Muhammad SAW membagi penghuni dunia menjadi
empat golongan. Golongan yang terbaik di antara mereka adalah
orang yang diberikan ilmu dan harta; ia berbuat baik kepada
manusia dan dirinya sendiri dengan ilmu dan hartanya (Ibn
Qayyim, 1416 H: 252-253).

10. Menuntut ilmu akan membawa kepada kebersihan hati,
kemuliaannya, kehidupannya, dan cahayanya.

Dengan memperoleh ilmu syar'i hati manusia akan
menjadi lebih bersih dan mulia, dan itulah kesempurnaan dan
kemuliaannya. Orang yang belajar akan lebih takut dan taat
kepada Allah. Ini berbeda dengan orang yang terlalu tertarik pada
harta dan dunia; harta tidak membersihkan dirinya atau
membuatnya menjadi sempurna, tetapi hatinya akan menjadi
tamak, rakus, dan kikir.

Mencintai ilmu dan mengejarnya adalah dasar segala
ketaatan, tetapi mencintai harta benda dan dunia adalah dasar
berbagai kesalahan yang membawa ke Neraka.

Setiap orang Muslim dan Muslimah harus menyadari fakta
bahwa mereka yang mencari informasi merasa bahagia karena
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mereka mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an, hadits Nabi SAW,
dan perkataan para shahabat. Dengannya, hati akan merasa
menyenangkan, dan itu akan menghasilkan kemuliaan dan
kebersihan hati.

11. Orang yang menuntut ilmu akan dido'akan oleh Rasulullah
shallallaahu 'alaihi wa sallam.

Rasulullah SAW mendo'akan orang- orang yang
mendengarkan sabda beliau dan memahaminya dengan
keindahan dan berserinya wajah. Beliau SAW bersabda:

14 5
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"Semoga Allah memberikan cahaya pada wajah orang yang
mendengarkan sebuah hadits dari kami, lalu menghafalkannya
dan menyampaikannya kepada orang lain. Banyak orang yang
membawa figih namun ia tidak memahami. Dan banyak orang
yang menerangkan figih kepada orang yang lebih faham darinya.
Ada tiga hal yang dengannya hati seorang muslim akan bersih
(dari khianat, dengki, dan keburukan), yaitu melakukan sesuatu
dengan ikhlas karena Allah, menasihati ulil amri (penguasa), dan
berpegang teguh pada jama'ah kaum Muslimin, karena do'a
mereka meliputi dari belakang mereka." Beliau bersabda, "Barang-
siapa yang keinginannya adalah negeri akhirat, Allah akan
mengumpulkan kekuatannya, menjadikan kekayaan di hatinya,
dan dunia akan mendatanginya dalam keadaan hina. Namun
barangsiapa yang niatnya mencari dunia, Allah akan mencerai-
beraikan wurusan dunianya, menjadikan kefakiran di kedua

pelupuk matanya, dan ia mendapat dunia- nya hanya menurut
apa yang telah ditetapkan baginya." (HR. Ahmad)
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Sudah cukup untuk menunjukkan betapa hebat ilmu jika
keutamaan itu hanyalah ini. Karena itu, Nabi Muhammad SAW
berdo'a untuk mereka yang mendengar sabdanya, menghafalnya,
menjaganya, dan menyebarkannya. Maka, inilah empat tingkatan
ilmu:

Pertama dan kedua, mendengar dan mengikatnya. Jika ia
mendengarnya, ia menerimanya dengan hatinya. Maksudnya,
mengikatnya ke dalam hatinya dengan cara yang mirip dengan
menyimpan sesuatu di dalam kantong yang tidak dapat
dilepaskan. Selain itu, ikatannya yang mirip dengan tali kekang
unta memastikan bahwa dia tidak bergerak. Wadah dan ikatan itu
tidak mempunyai fungsi lain selain untuk menyimpan sesuatu.

Di tingkat ketiga, komitmen untuk mempertahankan
pengetahuan agar tidak hilang.

Di tingkat keempat, komitmen untuk menyampaikan
pengetahuan tersebut dan menyebarkannya kepada umat manusia
agar pengetahuan tersebut membuahkan hasil, yaitu menyebar ke
seluruh masyarakat.

Siapa pun yang mencapai keempat tingkatan di atas akan
memenuhi harapan Nabi SAW untuk keindahan fisik dan mental.
Sesungguhnya kecerahan adalah hasil dari pengaruh iman,
kebahagiaan batin, kegembiraan hati, dan kesenangannya.
Kemudian dia menunjukkan kecerahan, kebahagiaan, dan wajah
yang bersinar.

Allah berfirman:

paal) 583 o525 § 5,03
"Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup
mereka yang penuh kenikmatan." (QS. Al-Muthaffifiin: 24)

Ketika seseorang mendengar Sunnah Rasulullah SAW,
menampung, menghafal, menjaga, dan menyebar luaskannya,
wajahnya menjadi cerah dan bersinar. Ini adalah hasil dari
kebahagiaan, kemanisan, dan kebahagiaan di dalam hati dan
jiwanya. (Ibn Qayyim, 1416 H: 70-72)

Nabi Muhammad SAW mendo'akan para penulis hadits
dengan kebaikan dan keelokan wajah di dunia dan akhirat. Perawi
hadits yang dido'akan oleh Nabi Muhammad SAW dengan
keelokan wajah adalah perawi lafazh hadits, meskipun mereka
belum memahami semua maknanya. Banyak orang membawa
figih kepada orang yang lebih ahli daripada mereka. Terlepas dari
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fakta bahwa ia tidak pernah dapat memahami hadits dengan
benar. Banyak pembawa figih tidak memahami dengan benar.

Ini menunjukkan bahwa meriwayatkan hadits tanpa
memahaminya adalah haram. Bahkan hal ini menunjukkan bahwa
dia menyukainya. Selain itu, menunjukkan bahwa meriwayatkan
hadits tanpa pengetahuan tentang pemahamannya adalah
perbuatan yang baik dan tidak tercela. Dengan melakukan hal itu,
dia berhak atas doa Nabi Muhammad SAW. (Al-Auni, 1418 H: 38-
39)

12. Menuntut ilmu adalah jihad di jalan Allah dan orang yang
menuntut ilmu laksana mujahid di jalan Allah Ta'ala.
Rasulullah SAW pernah bersabda,

Aol s J) LEIK G8 G053 A1 4155 bag
"Barangsiapa yang memasuki masjid kami ini (masjid Nabawi)
dengan tujuan mempelajari kebaikan atau mengajarkannya, maka
ia laksana orang yang berjihad di jalan Allah. Dan barangsiapa
yang memasukinya dengan tujuan selain itu, maka ia laksana
orang yang sedang melihat sesuatu yang bukan miliknya." (HR.
Ahmad)

Ibnu Qayyim al-jauziyyah (2008: 3/10) mengatakan, "Jihad
melawan hawa nafsu memiliki empat tingkatan:

Pertama: berjihad untuk mempelajari petunjuk (ilmu yang
bermanfaat) dan agama yang benar (amal shalih). Seseorang tidak
akan mencapai kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat
kecuali dengannya.

Kedua: berjihad untuk mengamalkan ilmu setelah menge-
tahuinya.

Ketiga: berjihad untuk mendakwahkan ilmu dan
mengajarkannya kepada orang yang belum mengetahuinya.

Keempat: berjihad untuk sabar dalam berdakwah kepada
Allah dan sabar terhadap gangguan manusia. Dia menanggung
kesulitan-kesulitan dakwah itu semata-mata karena Allah.

Apabila keempat tingkatan ini telah terpenuhi pada
dirinya, maka ia termasuk orang-orang yang Rabbani.
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Abu Darda mengatakan, "Barangsiapa berpendapat bahwa
pergi mencari ilmu tidak termasuk jihad, sungguh, ia kurang
akalnya" (Ibn Qayyim, 1416 H: 145).

Berjihad dengan hujjah (dalil) dan keterangan didahulukan
atas jihad dengan pedang dan tombak. Allah berfirman kepada
Rasul-Nya SAW agar berjihad dengan Al-Quran melawan orang-
orang kafir.

B 13z 4 wbiis (o b ol S
"Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan Al-Qur-an dengan jihad
yang besar." (QS. Al-Furqaan: 52)

Nabi Muhammad SAW diperintahkan berjihad melawan
orang-orang kafir dan munafik dengan cara menyampaikan hujjah
(dalil dan keterangan).

Ibnu Qayyim al-jauziyyah (1425 H: 35) berkata:

Obidly caiZdl sledl Je 2054 o ladls 25200 3l
"[ihad dengan hujjah (dalil) dan keterangan lebih didahulukan
daripada jihad dengan pedang dan tombak."

13. Pahala ilmu yang diajarkan akan tetap mengalir meskipun
pemiliknya telah meninggal dunia.

Disebutkan dalam Shahiih Muslim, dari Shahabat Abu
Hurairah ra., dari Nabi SAW, beliau bersabda,

4 a5 pdeg B3 A8 1 e (e ) Az gladil HLadY S5 13

A 525 e 2055
"Jlika seorang manusia meninggal dunia, maka pahala amalnya
terputus, kecuali tiga hal: shadaqah jariyah, ilmu yang bermanfaat,
dan anak shalih yang mendo'akannya." (HR. Muslim)

Hadits ini adalah bukti terkuat tentang kemuliaan ilmu
dan manfaatnya. Selama seseorang menggunakan ilmunya untuk
membantu orang lain, mereka tetap menerima pahala. Seolah-olah
ia masih ada dan melakukan sesuatu. Selain itu, kenangan dan
penghargaan yang diberikan kepadanya. Pada saat pahala amal
perbuatan telah terputus dari manusia, dia terus memperoleh
kehidupan kedua.

Karena si mayit adalah sumber dari ketiga hal tersebut,
Rasulullah SAW hanya berbicara tentang ketiga hal tersebut.
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Karena ia menciptakan shadaqah jariyah, anak shalih, dan ilmu
yang bermanfaat, pahalanya terus mengalir kepadanya. Seorang
hamba diberi pahala karena tindakan langsungnya atau tindakan
tidak langsungnya. Kedua prinsip ini disebutkan oleh Allah Ta'ala
dalam firman-Nya,
Oshg Y5l ot 3 Lmnka Y5 2ad 5 Ly agtind ¥ L 2L
s 2 - s @ zg P - PRI _
Ol e Uas 4 o cas WIS 552 (e O35 Y5 5LaSI Ladag b
Gl 531 ind ¥ 4
"...Yang demikian itu ialah karena mereka (para Mujahidin) tidak
ditimpa kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah.
Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan suatu bencana
kepada musuh, kecuali (semua) itu akan dituliskan bagi mereka
sebagai suatu amal shalih. Sesungguhnya Allah tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik." (QS. At- Taubah:
120)

Tindakan mereka yang mereka tidak dapat melakukannya
adalah sumber dari semua hal di atas. Karena mereka
melakukannya secara langsung, mereka memiliki kemampuan
untuk melakukannya.

Ini berarti bahwa mereka tidak melakukan hal-hal seperti
haus, lapar, dan lapar yang membangkitkan amarah musuh
dengan sengaja; oleh karena itu, jika hal-hal seperti itu muncul
dari jihad fi sabilillaah, maka itu ditulis sebagai amal shalih bagi
mereka (Ibn Qayyim, 1416 H: 242-243).

14. Dengan menuntut ilmu, kita akan berfikir yang baik, benar,
mendapatkan pemahaman yang benar, dan dapat mentadabburi
ayat-ayat Allah.

'Umar bin 'Abdul 'Aziz mengatakan, "Memikirkan nikmat
nikmat Allah termasuk ibadah yang paling utama." (Ibn Qayyim,
1416 H: 254)

Membaca Al-Quran dengan tadabbur dan tafakkur adalah
yang terbaik untuk hati. Karena itu, itu mengumpulkan semua
posisi orang yang beribadah kepada Allah, orang yang belajar,
dan orang yang bijak. Hal inilah yang membuat hati menjadi
hidup dan sempurna, seperti rasa cinta, rindu, takut, harap,
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kembali kepada Allah, tawakkal, ridha, penyerahan diri, syukur,
dan sabar.

Orang akan lebih menyibukkan diri dengan membaca Al-
Quran dengan tadabbur daripada yang lain. Jika ia melewati ayat-
ayat yang dibutuhkannya untuk menyembuhkan hatinya, ia akan
mengulanginya, bahkan sampai seratus kali, bahkan selama satu
malam. Membaca Al-Qur'an dengan memikirkannya dan
memahaminya lebih baik daripada membacanya sampai akhir
tanpa mentadabburi dan memahaminya. Membaca Al-Qur'an
dengan memikirkannya adalah pokok kebaikan hati (Ibn Qayyim,
1416 H: 262).

Al-Hasan al-Bashri mengatakan, "Al-Quran diturunkan
untuk diamalkan, maka jadikanlah membacanya sebagai salah
satu pengamalannya" (Ibn Qayyim, 1416 H: 263).

15. Ilmu lebih baik daripada harta.

Keutamaan ilmu atas harta dapat diketahui dari beberapa
segi:

Pertama, ilmu diwariskan kepada para nabi, sedangkan
harta diwariskan kepada raja dan orang kaya.

Kedua, ilmu melindungi pemiliknya, sedangkan pemilik
harta melindungi pemiliknya.

Ketiga, ilmu memiliki kekuatan atas harta, sedangkan
harta tidak memiliki kekuatan atas ilmu.

Keempat, harta akan habis dengan dibelanjakan,
sedangkan ilmu akan meningkat jika diajarkan.

Kelima: Setelah meninggal dunia, orang yang memiliki
harta akan berpisah dengan hartanya, dan ilmu akan dibawa ke
dalam kubur bersamanya.

Keenam: Hanya orang yang beriman yang dapat
memperoleh ilmu yang bermanfaat, sementara orang mukmin dan
kafir dapat memperoleh harta.

Ketujuh: Orang kaya hanya dibutuhkan oleh orang miskin,
sedangkan orang pintar dibutuhkan oleh para raja dan orang lain.

Kedelapan: = Harta  tidak  membersihkan,  tidak
menyempurnakan, bahkan tidak menambah sifat kemuliaan,
sedangkan jiwanya akan mulia dan bersih dengan mengumpulkan
ilmu dan berusaha memperolehnya.
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Kesembilan: Ilmu mendorong jiwa untuk beribadah dan
rendah hati, sedangkan harta mendorongnya untuk bertindak
sewenang-wenang dan sombong.

Kesepuluh: Harta menghalangi jiwa dari kebahagiaan yang
telah diciptakan Allah untuknya, sedangkan ilmu membawa dan
menarik jiwa ke dalam kebahagiaan itu.

Kesebelas: Ilmu lebih mulia daripada harta karena
keduanya tidak terkait dengan kehidupan manusia; harta dapat
hilang dalam satu malam, membuat seseorang miskin, tetapi ilmu
tidak perlu khawatir akan hilang, dan akan terus bertambabh,
menjadikannya kekayaan yang paling tinggi.

Kedua belas: Cinta dunia dan harta benda dan mencari
mereka adalah sumber segala keburukan, sedangkan cinta ilmu
dan mencari mereka adalah sumber segala ketaatan.

Ketiga belas: Harta dan pengetahuan menentukan nilai
seseorang. Jika harta lenyap, nilainya juga lenyap, sedangkan
orang yang berilmu memiliki nilai diri yang abadi, dan nilainya
terus bertambah.

Keempat belas: Tidak ada yang melakukan ketaatan
kepada Allah melainkan dengan pengetahuan, sedangkan
sebagian besar orang berbuat maksiat kepada Allah karena harta
mereka.

Kelima belas: Orang yang kaya selalu merasa takut dan
sedih, takut sebelum mendapatkan harta itu dan takut setelah
mendapatkan harta itu. Rasa takut mereka semakin meningkat
seiring dengan peningkatan jumlah harta mereka. Namun, orang-
orang yang memiliki pengetahuan tinggi selalu ditemani oleh rasa
aman, kepuasan, dan kegembiraan (Ibn Qayyim, 1416 H: 160-163).

16. Nabi Muhammad SAW Menyambut Orang yang Menuntut
IImu Syar'i dan Para Malaikat Meletakkan Sayapnya kepada
Orang yang Menuntut IImu Syar'i.

Rasulullah SAW bersabda,
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"Barangsiapa berjalan menuntut ilmu, maka Allah akan
mudahkan jalannya menuju Surga. Sesungguhnya para Malaikat
akan meletakkan sayapnya untuk para penuntut ilmu karena
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ridha dengan apa yang mereka lakukan..." (HR. Ahmad dan Abu
Dawud)

Diriwayatkan dari Shahabat Shafwan bin 'Assal al-Muradi
ra., ia berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku datang
untuk menuntut ilmu." Beliau menjawab,
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"Selamat datang kepada penuntut ilmu. Sesungguhnya penuntut
ilmu itu dikelilingi para Malaikat dan dinaungi dengan sayap-
sayapnya. Sebagian mereka menaiki sebagian yang lain hingga
mencapai langit dunia karena kecintaan mereka terhadap apa
yang dia cari..." (HR. Ahmad)

Pada hadits di atas, disebutkan bahwa para Malaikat
mengelilingi penuntut ilmu dengan sayapnya sampai ke langit,
dan pada hadits pertama, disebutkan bahwa para Malaikat
meletakkan sayapnya di sekitar penuntut ilmu.

Menurut penjelasannya, meletakkan sayapnya
menunjukkan tawadhu', penghormatan, dan pemuliaan, dan
mengelilingi dengan sayap menunjukkan pemeliharaan,
perlindungan, dan penjagaan.

Jika seorang hamba Allah mencari pengetahuan, itu pada
dasarnya bermaksud mencari sesuatu yang akan bermanfaat bagi
hamba-hamba Allah lainnya. Akibatnya, dia dicintai dan
dihormati oleh para Malaikat sehingga mereka meletakkan sayap-
sayap mereka untuk hormat, ridha, dan cinta.

17. Ilmu Adalah Imamnya Amal

IImu adalah imam dan panglima amal, dan amal adalah
pengikut dan anak buahnya. Amal yang tidak berpedoman pada
ilmu dan tidak mengikuti arahan ilmu, tidak berguna bagi
pelakunya, bahkan dapat membahayakannya.

Sebagaimana  dikatakan  sebagian ulama  Salaf,
"Barangsiapa beribadah kepada Allah tanpa ilmu, maka apa yang
dia rusak lebih banyak daripada apa yang dia perbaiki."

Sesuai atau tidaknya suatu amal dengan ilmu menentukan
apakah itu diterima atau tidak. Amal yang sesuai dengan ilmu
diterima, dan amal yang bertentangan dengannya ditolak.

Jadi, ilmu adalah tolok ukur dan standar utama.
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Allah berfirman,

ez b (S @S5l Ssaadis S50 G15 o
"Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya..." (QS. Al-Mulk: 2)

Al-Fudhail bin 'lyadh mengatakan, "Maksudnya supaya
Allah menguji kalian siapa diantara kalian yang paling ikhlas
amalnya dan paling benar. Sesungguhnya suatu amal jika ikhlas
namun tidak benar, maka tidak diterima. Dan jika benar namun
tidak ikhlas juga tidak diterima hingga ia ikhlas dan benar. Ikhlas
yaitu dilakukan karena Allah, dan benar yaitu harus sesuai
dengan Sunnah" (Ibn Taimiyah, 1418 H: 1/333).

Dua syarat untuk diterimanya amal adalah ikhlas dan
sesuai dengan Sunnah Rasulullah SAW. Ilmu adalah jalan menuju
ikhlas dan mengikuti Sunnah Rasulullah SAW karena suatu amal
yang menghimpun kedua syarat tersebut tidak mungkin diterima
Allah tanpa ilmu.

Jika demikian kedudukan ilmu, dari sini bisa diketahui
bahwa ilmu adalah sesuatu yang paling mulia, paling agung, dan
paling utama (Ibn Qayyim, 1416 H: 92-93).

18. Ilmu Adalah Obat Bagi Semua Penyakit Hati

Sesungguhnya dua penyakit membahayakan hati: penyakit
syubhat dan penyakit syahwat. Jika keduanya menyerangnya, hati
akan hancur dan mati.

Tentang penyakit syubhat yang merupakan penyakit yang
paling sulit untuk diobati dan paling dapat mematikan hati,
terlihat jelas dalam firman Allah tentang orang- orang munafik,

Uaya 01 2308 Sd slh 8
Dalam hati mereka alt penyakit, lalu Allah menambah penyaka
(QS. Al-Bagarah: 10)
Yang dimaksud penyakit dalam ayat di atas adalah
penyakit kebodohan dan syubhat.
Sedangkan penyakit syahwat, seperti dalam firman Allah,

s g2
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"Wabhai istri -istri Nabi! Kamu tidak seperti wanita-wanita yang
bai, jika kamu bertagwa. Maka janganlah tunduk (melemah
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lembutkan suara) dalam berbicara sehingga bangkit nafsu orang
yang ada penyakit dalam hatinya, dan ucapkanlah perkataan yang
baik." (QS. Al-Ahzaab: 32)

Maksudnya, jangan kalian berbicara dengan lemah lembut
sehingga merangsang orang yang di dalam hatinya ada keinginan
berbuat dosa dan zina.

Hati juga menderita penyakit-penyakit lain selain yang
disebutkan di atas, seperti riya', sombong, ujub, dengki, cinta
jabatan, dan egois. Penyakit-penyakit ini berasal dari penyakit
yang tidak jelas dan syahwat. Penyakit tersebut menyebabkan
persepsi yang salah dan keinginan yang salah, seperti ujub dan
sombong, karena merasa dirinya mulia dan mengharapkan orang
lain menghormatinya dan memuliakannya. Semua penyakit ini
disebabkan oleh kebodohan, dan ilmu adalah pengobatannya.

Tentang seseorang yang terluka dan dia dalam keadaan
junub, lalu difatwakan wajib mandi sehingga dengan sebab itu dia
meninggal dunia, Rasulullah SAW bersabda,

D521 adl slaa 585 T A 58 55155
"Mereka telah membunuhnya, semoga Allah membunuh mereka,
bukankah obat kebodohan itu bertanya."

Penyakit hati lebih sulit diobati daripada penyakit badan
karena penyakit hati menyebabkan kecelakaan abadi, sedangkan
penyakit badan menyebabkan kematian. Ilmu adalah satu-satunya
cara untuk menyembuhkan penyakit hati. Akibatnya, Al-Qur'an
disebut Allah Ta'ala sebagai obat untuk penyakit hati.

Allah Ta'ala berfirman,

4535 503 3idall 3 (7165 S5 0 dlaeih Sl 25 el AL
"Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur-an) dari Rabb-mu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam
dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman." (QS.
Yunus: 57)

Singkatnya, ilmu hati adalah seperti air bagi ikan —ikan
mati jika tidak mendapatkan air. Ilmu hati juga seperti cahaya bagi
mata dan suara bagi manusia —mata buta jika tidak mendapatkan
cahaya dan telinga tuli jika tidak mendapatkan suara (Ibn Qayyim,
1416 H: 116-120).
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19. Ilmu Lebih Dibutuhkan Manusia Melebihi Kebutuhan Mereka
Terhadap Makan dan Minum.

Kebutuhan manusia akan ilmu adalah kebutuhan primer
(pokok) yang lebih besar daripada kebutuhan badan akan
makanan, karena badan hanya membutuhkan makanan sekali
atau dua kali setiap hari. Kebutuhan manusia akan ilmu sebanyak
jumlah nafasnya. Karena setiap nafasnya harus disertai dengan
iman atau hikmah; jika ia tidak memilikinya, ia benar-benar binasa
dan semakin dekat dengan kematiannya, dan tidak ada cara untuk
membebaskan diri kecuali dengan ilmu. Oleh karena itu,
kebutuhan manusia untuk ilmu lebih penting daripada kebutuhan
mereka untuk makanan dan minuman.

Imam Ahmad bin Hanbal mengungkapkan hal ini. Beliau
berkata, "Kebutuhan manusia kepada ilmu melebihi kebutuhan
mereka kepada makanan dan minuman, karena makanan dan
minuman hanya dibutuhkan dalam sehari satu atau dua kali,
sedang ilmu dibutuhkan setiap saat" (Ibn Qayyim, 1416 H: 91).

20. Ilmu dan Kebodohan Tidak Sama, Bahkan Allah Ta'ala
mencela Orang-orang yang Bodoh.

Allah menolak persamaan antara orang yang berilmu
dengan orang yang tidak berilmu sebagaimana halnya Dia

menolak persamaan antara penghuni Surga dengan penghuni
Neraka. Allah berfirman,

- O9Alad ¥ (s Gsala Gudll gsiid Ja 5.
. Katakanlah, 'Apakah sama orang-orang yang mengetahui

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?'..." (QS. Az- Zumar:
9)

Sebagaimana juga Allah berfirman,
Azl Laials BN Llsial $siid ¥
"Tidak sama para penghuni Neraka dengan para penghuni
Surga..." (QS. Al-Hasyr: 20)
Ini menunjukkan tentang puncak dari keutamaan dan
kemuliaan orang yang berilmu (Ibn Qayyim, 1416 H: 23).

Selain itu Allah mencela orang-orang yang bodoh di
beberapa tempat dalam Kitab-Nya. Allah berfirman,
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"Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu
mendengar atau memahami? Mereka itu hanyalah seperti hewan
ternak, bahkan lebih sesat jalannya." (QS. Al-Furqaan: 44)

Allah tidak cukup hanya menyerupakan mereka dengan
hewan ternak, tetapi Dia menjadikannya lebih sesat jalannya
daripada hewan ternak. (Lihat juga QS. Al-A'raaf: 179).

Dan Allah berfirman,

E3ang ¥ Gidll (&40 flall < ke L1501 55 8
"Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang paling
buruk dalam pandangan Allah ialah mereka yang tuli dan bisu
(tidak mendengarkan dan memahami kebenaran) yaitu orang-
orang yang tidak mengerti." (QS. Al-Anfaal: 22)

Allah menyatakan bahwa orang bodoh lebih buruk
daripada keledai, binatang buas, anjing, serangga, dan semua
makhluk hidup. Menurut iman para Rasul, tidak ada sesuatu pun
yang lebih berbahaya daripada orang bodoh; sebenarnya, thek
adalah musuh mereka.

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, agar tidak
menjadi orang-orang yang bodoh,

RUESIFERA ST
"... Sebab itu janganlah sekali-kali engkau termasuk orang yang
bodoh." (QS. Al-An'aam: 35)
Allah juga berfirman mengenai ucapan Nabi Musa alaihis
salaam,
Gl Goa ORT O s 3521 1B
"...Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang
yang bodoh." (QS. Al-Bagarah: 67)
Dan Allah berfirman kepada Rasul-Nya yang pertama,
Nuh 'alaihis salaam,
Gl e 0385 BT el F3)..
"...Aku menasihatimu agar (engkau) tidak termasuk orang yang
bodoh." (QS. Huud: 46)

Ini adalah keadaan orang-orang yang bodoh menurut
pandangan-Nya, dan Allah mengingatkan para Rasul-Nya yang



20 | ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB

mereka adalah orang-orang yang berilmu agar tidak menjadi
orang-orang yang bodoh.

Allah mengabarkan tentang hukuman-Nya bagi musuh-
musuh-Nya bahwa Dia mencegah (menghalangi) ilmu tentang
Kitab-Nya, pengetahuannya, dan pemahamannya kepada mereka.

Allah berfirman,

T3tiad Gl 555900 O3ta3d ¥ Gadll s Sl ilas BbaN &3 1315
Thoe (ilTacressia 2180 o1% - (2.2
B85 13l (95 03405 of ST @gpsls e Llazs

"Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur’an, Kami
adakan suatu dinding yang tidak terlihat antara engkau dan
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, dan
Kami jadikan hati mereka tertutup dan telinga mereka tersumbat,
agar mereka tidak dapat memahaminya..." (QS. Al-Israa: 45-46)

Dan Allah memerintahkan Nabi-Nya agar berpaling dari
mereka, Allah berfirman,

Cnlalll o2 (5.

".Serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh." (QS. Al-
A'raaf: 199)

Dan Allah memuji hamba-hamba-Nya yang berpaling dan

meninggalkan orang-orang yang bodoh, sebagaimana Allah
berfirman,

YN ERNANES e AEH
"... Apabila orang-orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-
kata yang menghina) mereka mengucapkan, 'Salaam." (QS. Al-
Furqaan: 63)

Ini semua menunjukkan seberapa buruk kebodohan
menurut pandangan Allah dan seberapa marah Dia terhadap
kebodohan dan orang-orang yang bodoh. Demikian pula dari
perspektif manusia, karena semua orang akan menjauh darinya,
meskipun dia bodoh (Ibn Qayyim, 1416 H: 33-34).

Selain itu, tidak dapat diragukan lagi bahwa kebodohan
adalah sumber dan akar dari semua keburukan; setiap
penderitaan yang dialami oleh seorang hamba baik di dunia

maupun di akhirat adalah hasil dari kebodohan tersebut (Ibn
Qayyim, 1416 H: 101).



ADAB DALAM MENUNTUT ILMU
PERSPEKTIF AL-QUR’AN DAN AS-SUNNAH

Dengan mengutus Muhammad SAW, salah satu rasul-Nya
yang paling dihormati, Allah SWT telah memberikan nikmat besar
kepada umat manusia. Dia telah menurunkan Al-Qur'an
kepadanya sebagai petunjuk, pengajaran, dan perbaikan.

Allah berfirman:
CaSl wialads o iS335 4l gple 1305 w48 W3k G § a5 ()l 54
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"Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka
Kitab dan Hikmah (As-sunnah). Dan sesungguhnya mereka
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata." (QS. Al-
Jumu'ah : 2)

Pada ayat sebelumnya disebutkan bahwa dakwah
Rasulullah SAW terdiri dari tiga komponen: tabligh, tazkiyah, dan
ta'lim. Tazkiyah ialah mendidik jiwa agar mampu menerapkan
hukum Islam, melaksanakan semua perintahnya, menjauhi
larangannya, dan berperilaku dengan akhlak yang mulia.

Rasulullah SAW telah melaksanakan tugas tazkiyah kepada
para sahabatnya dan mendidik mereka dengan akhlak yang mulia
sehingga karakter mereka berubah total, dari kasar menjadi lemah
lembut dan penuh kasih sayang satu sama lain. Mereka
berperilaku seperti Rasulullah SAW, yang dicontohkan oleh Al-
Qur'an.

Setelah Rasullullah SAW meninggal, para sahabat
melanjutkan pekerjaan besar ini. Sebelum mengajarkan ilmu,
mereka sangat memperhatikan pendidikan moral murid-
muridnya dari tabiin. Begitulah seterusnya; setelah generasi
sahabatnya berakhir, generasi tabi'inlah yang melanjutkan
pekerjaan itu. Tradisi ini diwariskan dari generasi ke generasi.
Sebelum mempelajari ilmu pengetahuan, mereka belajar dan
melatih dirinya untuk berperilaku dengan cara Rasullullah SAW.
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Al-Khatib al-Baghdadi (1403 H:1/79) telah meriwayatkan
dari Malik bin Anas, dia berkata: "Mereka itu mempelajari akhlak
mulia seperti mempelajari ilmu."

Diriwayatkan dari Malik bin Anas, dari Syihab, dia
berkata: "Sesungguhnya ilmu ini adalah pendidikan Allah yang
dengannya Dia mendidik Nabi-Nya SAW dan dengannya pula
Nabi Muhammad SAW mendidik umatnya. Ia adalah amanat
Allah kepada Rasul-Nya agar disampaikan kepada umatnya,
maka barangsiapa yang mendengarkan suatu ilmu hendaklah ia
jadikan sebagai hujjah antara dirinya dengan Allah. (al-Baghdadi,
1403H:1/79)

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Habib, dia telah berkata:
"Bapak saya telah berkata kepadaku: "Wahai anakku, datangilah
para ahli figih dan para ulama, belajarlah ilmu dari mereka dan
ambillah dari mereka itu akhlak dan petunjuknya, karena
sesungguhnya hal itu lebih saya senangi ada pada dirimu
daripada kamu mempelajari hadits.” (al-Baghdadi, 1403H: 1/80)

Diriwayatkan dari Mubarak, dia telah berkata: Mukhlid
bin Husen telah berkata kepadaku: "Kami ini lebih membutuhkan
kepada akhlak mulia daripada hadits yang banyak." (al-Baghdadi,
1403H:1/80)

Diriwayatkan dari Zakaria al-Anbari, bahwa dia telah
berkata: "Ilmu tanpa disertai akhlak mulia bagaikan api tanpa
kayu bakar, dan akhlak mulia tanpa ilmu bagaikan roh tanpa
tubuh." (al-Baghdadi, 1403H: 1/80)

Diriwayatkan dari Malik bin Anas, diceritakan bahwa
ibunya telah menasehatinya: "Pergilah menemui Rabi'ah al-Ra’y
lalu belajarlah darinya akhlak sebelum mempelajari ilmunya." (al-
Suyuthi, 1403H: 164)

Setelah menyadari betapa pentingnya mempelajari adab
bagi mereka yang mencari informasi, sangat penting untuk
mempelajari karakter dan kode etik yang selayaknya dimiliki oleh
mereka yang mencari informasi. Ini dilakukan agar pengetahuan
mereka dapat bermanfaat di dunia ini dan berguna di akhirat,
ketika harta dan anak tidak lagi berguna kecuali bagi hamba yang
menghadap Allah dengan hati yang suci.
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PERTAMA: IKHLAS

"Ikhlas" adalah dasar seluruh aktivitas seorang penuntut
ilmu, dan hal paling penting yang harus diperhatikan adalah niat
menuntut ilmu hanya ditujukan kepada Allah dalam ucapan dan
perbuatan. Ini karena Allah tidak akan menerima amal seorang
hamba-Nya kecuali jika dia benar-benar mengikhlaskannya hanya
untuk-Nya.

Dalam hal ini Allah telah berfirman:
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"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam menjalankan
agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan
menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus."
(QS. Al-Bayyinah: 5).

Apabila seseorang belajar ilmu dengan tulus dan hanya
ditujukan kepada Allah, usaha mereka akan dihargai, dan mereka
berhak atas kemuliaan yang dijanjikan Allah untuk ilmuwan,
ulama, dan mereka yang mengikuti mereka.

Namun, apabila seorang siswa tidak memiliki niat yang
tulus, tetapi malah sebaliknya —hatinya penuh dengan sifat riya'
dan belajar hanya untuk meningkatkan kebanggaan, popularitas,
dan kedudukannya di mata masyarakat—ilmu yang mereka
pelajari akan menjadi malapetaka bagi mereka sendiri di dunia ini
dan tidak akan mendapatkan pahala di akhirat.

Allah taala berfirman:

(o 0 WA 355 B3 08 (a3 455 (3 40 555 555W &5 16,0 66 s
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"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan
kami tambah keutungan itu baginya dan barangsiapa yang
menghendaki keuntungan di dunia dan tidak ada baginya suatu
bahagia pun di akhirat." (QS. Asy-Syura: 20).
Jika seseorang belajar ilmu dengan tujuan mendapatkan
keuntungan duniawi dan pujian manusia, mereka harus
menerima hasilnya dari orang-orang yang melakukannya.
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Rasulullah SAW mengatakan bahwa niat dan keikhlasan
tujuannya menentukan diterimanya amal perbuatan seseorang.

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim telah meriwayatkan
dari Umar bin Khattab ra., dia berkata: "Saya telah mendengar
Rasulullah SAW bersabda:
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"Bahwasanya semua amal itu tergantung niatnya, dan
bahwasanya apa yang diperoleh oleh seseorang adalah sesuai
dengan apa yang diniatkannya. Barangsiapa yang hijrah karena
mencari dunia atau karena wanita yang akan dinikahinya maka
hijrahnya untuk itu" (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Abu Hurairah ra.
dia berkata: "Saya telah mendengarkan Rasulullah SAW bersabda:
"Sesungguhnya orang yang paling pertama kali diadili pada hari
kiamat nanti adalah seorang laki-laki yang mati syahid. Orang itu
datangkan di hadapan pengadilan lalu diberitahukan kepada
semua nikmatnya dan laki-laki itu mengenalinya lalu Allah
bertanya: "Apa yang telah kamu kerjakan dalam nikmat tersebut?
"Laki-laki itu menjawab: "Saya telah berperang di jalan-Mu hingga
terbunuh". Allah menjawab: "Kamu telah berdusta, kamu
berperang agar dikatakan sebagai laki-laki pemberani, dan itu
sudah dikatakan orang-orang dahulu. "Kemudian orang itu
diperintahkan pergi dan wajahnya sangat pucat, lalu dimasukkan
ke dalam api neraka. Dan seorang laki-laki yang menuntut ilmu
lalu mengajarkannya kepada orang lain serta membaca Al-Qur'an.
Dia dihadapkan di muka pengadilan, lalu Allah memperlihatkan
kepadanya semua nikmat-Nya dan laki-laki itu mengenalinya.
Allah bertanya: "Apa yang telah kamu kerjakan dengan nikmat-
nikmat itu? "Laki-laki itu menjawab: "Saya telah menuntut ilmu
dan mengajarkannya kepada orang lain serta membaca Al-Qur'an
karena Engkau. "Allah membantah: "Kamu telah berdusta, kamu
menuntut ilmu agar dikatakan sebagai orang yang alim (memiliki
ilmu) dan membaca Al-Qur'an supaya dikatakan orang-orang
dahulu."Kemudian orang tersebut diperintahkan keluar dan

wajahnya sangat pucat lalu dimasukkan ke dalam api neraka."
(HR. Muslim)
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Abu Dawud dan ahli hadis lainnya telah meriwayatkan
dari sahabat Abu Hurairah ra. dia berkata: "Rasulullah SAW telah
bersabda:
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"Barangsiapa yang mempelajari ilmu pengetahuan yang
seharusnya ditunjukkan untuk mencari ridha Allah, bahkan hanya
untuk mendapatkan kedudukan/kekayaan duniawi, maka ia
tidak akan mendapatkan baunya surga nanti pada hari kiamat"
(HR. Abu dawud, Ibn Majah dan al-Hakim)

Hadist ini menunjukkan bahwa ilmu syari'at adalah ilmu
yang seharusnya dipelajari untuk mencari ridha Allah. Meskipun
ada berbagai macam ilmu di dunia, pada dasarnya adalah sebagai
cara untuk mendapatkan uang. Namun, seorang muslim akan
mendapatkan pahala dari Allah SWT jika dia mempelajarinya

dengan niat untuk melaksanakan fardhu kifayah.
Rasulullah SAW juga bersabda:
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“Janganlah kalian mencari ilmu dengan tujuan untuk berbangga -
bangga di hadapan para ulama, membantah oreang - orang
bodoh, dan janganlah kalian memilih majelis untuk mencari
perhatian orang. Barangsiapa yang melakukan hal itu, maka
tempatnya di Neraka, di Neraka.” (HR. Ibn Majah)

Adapun Atsar yang diriwayatkan dari para sahabat dan
salafussaleh tentang ikhlas sangatlah banyak, antara lain ialah:

Pertama, Dari Ali ra. dia berkata: "Wahai untuk ilmu,
amalkanlah ilmumu! Sesungguhnya seorang alim itu ialah orang
yang mengamalkan apa yang diketahuinya dan ilmunya sesuai
dengan amal perbuatannya dan batinnya sesuai dengan amalnya.
Di masa depan akan ada beberapa kaum memiliki banyak ilmu,
namun ilmunya tidak sesuai dengan amal perbuatannya, dan
batinnya tidak sesuai dengan ucapannya. Mereka duduk dalam
satu majelis dengan saling membanggakan diri masing-masing,
sampai seseorang marah kepada teman duduknya lalu

meninggalkannya. Perbuatan mereka dalam majelis tersebut tidak
dapat naik ke hadirat Allah SWT." (an-Nawawi, 2013:1/23-24)
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Kedua, Dari Sufyan, dia berkata: "Seorang hamba yang
bertambah ilmunya lalu kecintaannya terhadap duniawi semakin
bertambah maka dia akan semakin jauh dari Allah.” (an-Nawawi,
2013:1/24)

Oleh karena itu, para salaf salih sangat memperhatikan
niat tulus para muridnya dan memperingatkan mereka untuk
tidak berpura-pura dan mencari popularitas, terutama dalam hal
belajar.

Imam Abu Bakar Al-Ajiri dalam pembicaraannya tentang
karakter pencari ilmu dan kode etiknya, dia berkata: "Hendaknya
pelajar itu mengetahui bahwa Allah telah mewajibkan beribadah
kepada-Nya, sedangkan ibadah itu tidak sah kecuali dengan
ilmu... Inilah yang dimaksud dengan menempuh perjalanan
menuntut ilmu dengan mereka yakin bahwa dirinya sudah ikhlas
hanya ditujukan kepada Allah; dia tidak merasa dirinya memiliki
keutamaan akan tetapi meyakini bahwa Allahlah yang memiliki
keutamaan dan yang memberi karunia kepadanya, karena Dia
telah membuat dirinya mampu mengadakan perjalanan menuntut
ilmu tentang cara-cara beribadah dan melaksanakan fardhu serta
menjauhi semua larangan-Nya." (al-Ajiri, 1405 H: 20)

Imam an-Nawawi setelah ~membicarakan tentang
keutamaan ilmu dan kedudukan para ulama, dia berkata:
"Ketahuilah, bahwa keutamaan menuntut ilmu yang telah kami
sebutkan di atas adalah khusus bagi orang-orang yang menuntut
ilmu dengan target mendapatkan keuntungan duniawi, seperti
harta, kepemimpinan, pangkat, kehormatan, popularitas, pujian
manusia, mengalahkan lawan debat yang lainnya, maka hal itu
adalah sangat tercela." (an-Nawawi, 2013: 1/23)

Orang yang mencari ilmu harus segera memperbaiki niat
dan memaksa jiwanya untuk ikhlas, mengusir bisikan setan, dan
memohon perlindungan Allah dari segala kejahatannya. Ini akan
membuat niat setan bersih dan setan tidak dapat masuk ke dalam
jiwanya.

Al-Khatib  al-Baghdadi (1403H:1/317) meriwayatkan
dengan sanadnya dari Ibnu Sammak, bahwa dia telah berkata:
"Saya tidak pernah mengobati sesuatu yang lebih sulit daripada
mengobati niat saya."

Dia juga meriwayatkan dari Basyar bin Harits, bahwa
ketika meriwayatkan hadis lalu menyebutkan sanadnya dia
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berkata: "Astaghfirullah (saya memohon ampun kepada Allah),
sesungguhnya menyebutkan sanad itu bisa jadi menimbulkan rasa
sombong dalam hati". (al-Baghdadi,1403H:1/338). Basyar bin
Harits khawatir perasaan sombong merasuk ke dalam hatinya
ketika menyebutkan sanad hadis, oleh sebab itu dia waspada
terhadap getaran hatinya dengan cara beristigfar kepada Allah.

Al-Khatib juga meriwayatkan dari Ubaidillah bin Abu
Ja'far bahwasanya dia telah berkata :"Apabila seorang yang
sedang menyampaikan hadis dalam suatu hadist dalam suatu
majlis lalu dia merasakan ujub dalam hatinya maka hendaklah
diam, dan apabila sedang diam lalu merasakan ujub dalam
hatinya maka hendaklah dia menyampaikan hadist. " (al-
Baghdadi,1403H:1/338)

Setiap penuntut ilmu harus memperhatikan masalah ini
agar selalu waspada terhadap pintu-pintu masuk setan. Kadang-
kadang, syetan menggunakan rasa riya' atau ketakutan terhadap
riya' sebagai senjata untuk memalingkan para peneliti dari
penelitian, guru dari rapatnya, dan juru dakwah dari tugasnya.
Mereka melakukan ini dengan alasan bahwa orang-orang akan
merasa kagum dengan pembicaraannya dan itu akan
menimbulkan rasa riya', atau hanya karena mereka merasakan
adanya riak riya' dan senang dengan kekaguman orang-orang di
sekitarnya terhadapnya.

Ibn Jama’ah (1419 H: 112-113) mengatakan: “Niat yang
baik dalam menuntut ilmu adalah hendaklah ditujukan hanya
untuk  mengharap wajah  Allah, beramal dengannya,
menghidupkan syari’at, menerangi hatinya, menghiasi batinnya,
dan mengharapkan kedekatan dengan Allah pada hari kiamat,
serta mencari segala apa yang Allah sediakan untuk ahlinya (ahli
ilmu) berupa keridhaan dan karunianya yang besar... Dan
Janganlah ia bertujuan dengan menuntut ilmu ilmu untuk
memperoleh keuntungan duniawi, seperti kepemimpinan, jabatan,
kehormatan, dan harta, berbangga di hadapan teman - temannya,
diagungkan manusia, menjadi pemimpin di majelis, dan yang
sepertinya.”

Para ulama telah membedakan antara riya' yang menjadi
motif suatu perbuatan dan antara seorang muslim yang tengah
menyelesaikan pekerjaan dengannya dengan ikhlas, kemudian
setelah selesei dia merasa sangat gembira terhadap pujian orang-
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orangg di sekelilinggya. Hal ini sama sekali tidak merusak hakikat
Islam. (al-Magqdisi, 2009: 221)

Imam Muslim dalam shahihnya telah meriwayatkan dari
Abu Dzar ra. dia berkata: "Rasulullah SAW suatu ketika ditanya:
"Bagaimana menurut baginda, ada seorang laki-laki mengerjakan
kebajikan lalu orang-orang memujinya? "Dia menjawab: "Itu
adalah pahala yang didahulukan bagi orang-orang mukmin." (HR.
Muslim)

Selain itu, para ulama mengingatkan para peneliti bahwa
jika mereka merasa tergoda untuk menjadi riya, mereka harus
segera meluruskan niatnya dan terus belajar dan mengajar orang
lain.

Berkenaan dengan masalah ini, Imam an-Nawawi (2013:
1/30) berkomentar: "Hendaknya seseorang itu tidak
menghentikan pekerjaannya mengajar karena tidak benar niatnya,
karena diharapkan masih bisa diperbaiki niatnya. Mungkin saja
para pemula merasa sulit meluruskan niat karena jiwanya masih
lemah dan sedikit pegalamannya. Meninggalkan mengajar orang-
orang akan meyebabkan hilangnya ilmu, padahal sangat
diharapkan dari barakah ilmu itu bisa meluruskan niat. Orang-
orang berkata: Kami menuntut ilmu karena selain Allah, lalu ilmu
itu enggan kecuali diniatkan hanya karena Allah. Maksudnya
ialah, jika diteruskan akhirnya si pelajar ilmu tersebut akan dapat
meluruskan niatnya hanya karena Allah.

Begitu pula Imam Ibnu Jauzi (1368 H: 125) telah
mengingatkan sebagai berikut: "Iblis itu terkadang menggoda
seorang da'i dengan membisikkan kata-kata: "Orang sepertimu ini
tidak layak memberi nasehat agama, karena yang pantas hanyalah
orang-orang jujur dan lurus". Lalu bisikan itu membuat dirinya
berhenti dari memberi nasehat agama. Seperti ini adalah
merupakan godaan iblis, karena dia akan selalu mencegah
perbuatan baik.

Hendaklah kita memperbaiki niat kita untuk belajar dan
menghindari niat buruk untuk mendapatkan keuntungan
duniawi. karena seorang peneliti kadang-kadang memiliki
keinginan kuat untuk tampil. Apabila ia benar-benar bersemangat
untuk belajar, membaca berbagai kitab sejarah dan nash serta
memperhatikan isi buku-buku itu akan membuatnya sadar
kembali dan mendorongnya untuk melakukan kebenaran dan
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kebaikan. Ia tidak boleh mencela orang lain kecuali dirinya sendiri
jika ia termasuk orang yang telah dikalahkan oleh nafsu dan
syahwatnya.

Terkadang niat menuntut ilmu menjadi rusak karena
keinginan untuk terkenal dan keinginan untuk tampil. Rasa ingin
tahu dan keinginan untuk terkenal terus berlanjut. Tidak ada yang
bisa selamat darinya kecuali mereka yang dilindungi oleh Allah
Ta'ala.

Seseorang telah menempatkan dirinya dalam bahaya jika
tujuannya adalah untuk terkenal, dielu-elukan, dihormati, dipuji,
dan disanjung.

Rasulullah SAW bersabda,
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"Wahai bangsa Arab, wahai bangsa Arab (tiga kali), sesungguhnya
sesuatu yang paling aku takutkan menimpa atas kalian adalah
riya' dan syahwat yang tersembunyi."

Ibnul Atsir (2006: 2/516) mengatakan, "Maksud syahwat
yang tersembunyi dalam hadits ini adalah keinginan agar manusia
melihat amalnya."

Mahmud bin ar-Rabi (w. 66 H) ra. berkata, "Ketika
kematian hendak menjemput Syaddad bin Aus ra., ia berkata,
"Yang paling aku takutkan menimpa ummat ini adalah riya” dan
syahwat yang tersembunyi." Dikatakan bahwa syahwat yang
tersembunyi adalah seseorang ingin (senang) apabila kebaikannya
dipuji” (Ibn Abdil bar, 1416 H: 1/682).

Seorang hamba yang senang dihormati karena ilmu dan
amal yang dia lakukan menunjukkan adanya sifat riya' (ingin
dilihat orang) dan sum'ah (ingin didengar orang). Allah Ta'ala
akan memperlihatkan amal seseorang karena riya', dan Dia akan
memperdengarkan amal (keburukannya) seseorang.

Rasulullah SAW bersabda:
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"Barangsiapa memperdengarkan (menyiarkan) amalnya, maka
Allah akan menyiarkan aibnya. Dan barangsiapa beramal karena

riya', maka Allah akan membuka niatnya (di hadapan manusia
pada hari Kiamat)" (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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Kecuali bagi mereka yang mengingat Allah Ta'ala, syahwat
adalah musibah. Imam Ahmad bin Hanbal berkata, "Semoga ini
bukan ujian bagiku," ketika mendengar namanya disebutkan.

Karenanya sangatlah penting untuk mengingat kembali
wasiat Imam Ghazali (2017:105-106). Beliau mengingatkan para
pelajar ilmu akan pentingnya melakukan muhasabah dan
menanyakan dirinya sendiri tentang motif yang mendorong
dirinya mencari ilmu. Hendaknya dia menanyakan kepada
dirinya: "Setiap malam kamu bangun guna menelaah buku- buku
dan kamu cegah kedua matamu untuk tidur; saya tidak tahu
gerangan motivasi apakah yang mendorongmu? Jika niatmu
untuk memperoleh keuntungan dunia dan menyombongkan diri
kepada teman-teman, maka celakalah kamu kemudian celakalah
kamu. Jika targetmu adalah menghidupkan syari'at Nabi SAW,
menghaluskan budi pekertimu dan meluluhkan hawa nafsu
penyuruh kejahatan, maka beruntunglah kamu kemudian
beruntunglah kamu.

KEDUA: MENGAMALKAN ILMU DAN MENJAUHI
MAKSIAT

IImu yang bermanfaat dapat diterapkan. Jika seseorang
memiliki ilmu dan tidak mau mengamalkannya, mereka akan
dimintai pertanggungjawaban pada hari kiamat. Banyak dalil dari
Al-Qur'an, sunnah Nabi, dan ucapan para ulama terkemuka
menunjukkan bahwa ilmu harus dipraktikkan serta ancaman
terhadap ilmu yang tidak dipraktikkan.

Allah SWT berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa
yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi Allah
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan."
(QS. As-Shaf: 2-3)

Allah juga berfirman:
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"Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebajikan,
sedangkan kamu melupakan diri dari kewajibanmu sendiri,
padahal kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu
berpikir?" (QS. Al-Baqarah: 44).

Sebagaimana diketahui, untuk mendapatkan ridha Allah
SWT dan memperoleh cahaya, keberkahan, dan keutamaan ilmu,
setiap peneliti harus selalu memiliki taqwa kepada-Nya,
beristiqgomah pada syariat-Nya, dan berpegang teguh pada kitab
Al-Qur'an dan Sunnah. Dalam hal ini Allah berfirman:
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"Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al-Baqarah: 282)

Rasulullah SAW mengatakan bahwa orang yang belajar
akan dimintai pertanggungjawaban pada hari kiamat atas apa

yang mereka ketahui. Imam at-Tirmidzi telah meriwayatkan dari
Abu Barzahal Aslami; dia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
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"Pada hari kiamat nanti, setiap hamba sebelum melangkahkan
kedua kakinya akan dimintai pertanggungjawaban tentang
umurnya untuk apa dia habiskan, tentang ilmunya untuk apa dia
pergunakan, tentang hartanya dari mana dia peroleh dan untuk
apa dia nafkahkan dan badannya untuk apa dia fungsikan" (HR.
At-Tirmidzi)

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Usamah bin Zaid
ra. dia berkata: "Saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda:
"Pada hari kiamat nanti ada seorang laki-laki dihadapkan ke
pengadilan akhirat lalu dilemparkan ke dalam api neraka, maka
keluarlah ususnya dari perut; orang itu berputar mengelilingi
ususnya seperti seekor keledai mengelilingi penggilingan. Tak
lama kemudian para penghuni neraka lainnya berkerumun
mengelilinginya dan bertanya: "Wahai fulan kenapa kamu ini?
Bukankah kamu dulu selalu menyuruh kepada yang ma'ruf tetapi
saya sendiri tidak mau mengerjakannya dan saya selalu mencegah
kemungkaran tetapi saya sendiri melakukannya" (HR. Muslim)

Dalam hadits di atas, kisah yang menggetarkan seluruh
badan menjelaskan hukuman bagi mereka yang tidak mau
memanfaatkan ilmu yang diberikan Allah kepadanya. Dia cukup
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menyuruh dan melarang orang lain, tetapi dia sendiri
membiarkan dirinya melakukan dosa di luar pandangan orang
lain. Namun, Allah mengetahui segala yang tersembunyi. Dia
mengetahui apa yang tertutup sehingga orang lain
menganggapnya baik, dan Dia akan membuka kedok itu pada hari
kiamat.

Karena itu, para sahabat ra. takut ditanya tentang ilmu
mereka pada hari kiamat, apakah sudah diamalkan atau belum,
meskipun mereka adalah orang yang paling bertaqwa dan
berpegang teguh pada Al-Qur'an dan Sunnah.

Diriwayatkan dari Abu Darda' ra. dia berkata: "Sungguh
saya merasa takut jika ditanya pada hari kiamat nanti, sudah
tahukah kamu atau belum? Lalu saya menjawab: Sudah tahu.
Maka ayat-ayat Al Qur'an yang menyuruh dan melarang
semuanya akan datang kepadaku meminta pertanggung
jawabanku; ayat yang menyuruh akan bertanya: Apakah sudah
kamu laksanakan perintahku? Dan ayat-ayat yang melarang juga
akan bertanya: Apakah kamu sudah menjauhinya? Oleh sebab itu
saya selalu berlindung kepada Allah dari ilmu yang tidak
bermanfaat." (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 2/3)

Abu Darda' juga berkata: "Engkau tidak akan menjadi
seorang alim sehingga engkau mengamalkan ilmumu." (Al-
Ajiri, 1405 H: 57)

Untuk itu, buah ilmu adalah amal (perbuatan) dan ilmu
yang bermanfaat ialah ilmu yang oleh orang-orang lain melihat
bekasnya pada pemiliknya, berupa cahaya pada wajah, rasa takut
dalam hati, istigamah pada perilaku dan jujur terhadap Allah,
orang banyak dan dirinya sendiri. (al-Qaradhawi, 1406 H: 73)

Tidak mengamalkan ilmu terbagi menjadi dua kategori.
Yang pertama terdiri dari melanggar perintah agama dan
melakukan berbagai hal yang dilarang agama, termasuk dosa
besar. Ayat-ayat dan hadits tentang ancaman ini ditujukan kepada
mereka yang tidak mengamalkan ilmu. Kategori kedua terdiri dari
meninggalkan perkara yang dianjurkan dan melakukan perkara
yang dimakruhkan. Hal ini kadang-kadang dicela, tetapi tidak
masuk dalam kategori ancaman nash. Namun, seorang alim dan
peneliti harus melakukan hal-hal yang dianjurkan dan
menghindari hal-hal yang dimakruhkan.
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'Ali bin Abi Thalib ra. mengatakan, "Ilmu itu memanggil
amal. Jika ia memenuhi panggilan tersebut (maka itu baik), dan
jika tidak ia akan pergi." (al-Baghdadi, 1404 H: 40)

Mengapa hal ini terjadi? Karena ilmu dan amal adalah satu
sama lain, keduanya dapat bergabung atau terpisah. Jika ilmu
tidak diiringi dengan amal, maka orang yang memilikinya akan
bertanggung jawab atas ilmu tersebut.

Adz-Dzahabi (1419 H: 3/157) menggambarkan kondisi di
zamannya dalam perkataannya, "Hari ini, tidak tersisa dari ilmu-
ilmu yang sedikit ini kecuali sangat sedikit dan ada pada orang
tertentu saja. Begitu sedikitnya orang yang mengamalkan di
antara mereka yang berilmu sedikit itu. Cukuplah Allah bagi kami
dan Dia-lah sebaik-baik penolong."

Al-Khatib Al-Baghdadi meriwayatkan dari Hasan Basri
bahwasanya dia telah berkata: "Orang yang menuntut ilmu itu, tak
lama kemudian akan terlihat pada khusyu'nya, tingkah lakunya,
lidahnya, pandangannya, dan tangannya." (al-Baghdadi, 1403 H:
1/124)

Akibatnya, orang yang mencari ilmu harus berusaha
sekuat tenaga untuk menghindari perbuatan jahat, karena
perbuatan jahat menimbulkan kegelapan dalam hati, dan hati
yang gelap hanya dapat menerima cahaya ilmu dan taubat.

Rasulullah SAW pernah bersabda:
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“Sesungguhnya seorang hamba mengucapkan kata - kata yang
tidak diklarifikasinya, maka akan menjerumuskannya ke dalam
nerakalebih jauh dari apa yang ada di antara timur dan barat.”
(HR. al-Bukhari dan Muslim)

Para wulama salaf sejak lama menyadari bahwa
meninggalkan perbuatan jahat adalah kunci untuk memperoleh
ilmu, mempertahankannya, dan menghindari lupa. Dari Basyar
bin Harits; dia berkata: "Jika hendak mempelajari ilmu, maka
janganlah berbuat maksiat." (al-Baghdadi, 1403 H: 1/258)

Ibn Mas’ud ra., berkata: “Sungguh, aku mengetahui bahwa

seseorang lupa terhadap ilmu yang pernah diketahuinya dengan
sebab dosa yang dilakukannya.” (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/675)
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Dari Qasim bin Abdurrahman; dia berkata: "Abdullah
telah berkata: "Sungguh saya menganggap lupanya seseorang
tentang ilmunya sebagai suatu kesalahan yang diperbuatnya." (al-
Baghdadi, 1403 H: 1/258)

Ibn Qayyim (1416 H: 244) juga berkata: “Seseorang tidak
mendapatkan ilmu disebabkan dosa dan maksiat yang
dilakukannya. Seseorang terhalang dari ilmu yang bermanfaat
disebabkan banyak melakukan dosa dan maksiat.”

Dalam sebuah cerita, Imam as-Syafi'i mengeluh kepada
gurunya, Imam Waki, bahwa pada suatu hari hafalannya sedikit
melemah. Gurunya menyarankannya untuk berhenti melakukan
dosa dan menghindari semua hal yang dapat menjauhkan dirinya
dari Allah.

Dalam hal ini Imam as-Syafi’i (2015: 54) berkata:
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Saya telah mengadu kepada Wakil tentang buruknya hafalanku
Lalu dia menasehatiku untuk meninggalkan semua maksiat.
Dia memberitahukan bahwa ilmu itu adalah cahaya
Sedang cahaya Allah tidak akan diberikan kepada orang yang
melakukan maksiat.

Jelaslah bahwa dosa dan maksiat dapat menghalangi
seseorang memperoleh ilmu yang bermanfaat, bahkan
kemaksiatan dan dosa dapat mematikan hati, merusak kehidupan,
bahkan mendatangkan murka Allah.

Perlu diingat bahwa jika hati terlalu sibuk dengan hal-hal
duniawi, itu dapat memalingkannya dari ilmu, dan setan akan
menghalangi hati yang gelap karena dosa agar tidak mengingat
Allah dan mendapatkan pengetahuan hingga dia melupakannya.

Allah SWT berfirman:
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"Setan telah menguasai mereka lalu mejadikan mereka lupa
mengingat Allah." (QS. Al-Mujadilah : 19)

Imam Ibnu Maunadi berkata : "Sesungguhnya menghafal
itu mempunyai banyak sebab... antara lain ialah menjauhi
perbuatan maksiat. Demikian itu karena seseorang apabila
mengekang nafsunya dan mengkosentrasikan dirinya kepada
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Allah, telinganya akan mudah mendengar dan hatinya akan bersih
dari "rain"."
Rain merupakan noda maksiat yang menutupi hati,

sebagaimana yang difirmankan oleh Allah:
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"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka
usahakan itu menutup hati mereka." (QS. Al Muthaffifin: 14)
Ibn Qayyim aljauziyah (2008: 95) meriwayatkan bahwa
Abdullah ibn Mubarak rahimahullah pernah menggubah sebuah
syair:
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Sungguh aku melihat dosa-dosa telah mematikan hati.

Dan terus melakukan dosa akan melahirkan kehinaan.
Meninggalkan dosa adalah kehidupan bagi hati.

Dan sangat baik bagi dirimu untuk meninggalkannya.
Tidak ada yang merusak agamamelainkan raja - raja.
Ulama su’ (buruk), dan para ahli ibadah yang tidak berilmu.

Karenanya, setiap penuntut ilmu harus senantiasa
mengawasi dirinya sendiri dan selalu bermusahabah, serta
mengekangnya jika dia hendak melakukan maksiat; hendaknya
dia selalu waspada terhadap tipu daya nafsu dan bisikan-bisikan
setan.

Jiwa dapat disucikan melalui hubungan yang kuat antara
ilmu dan perbuatan. Pengaruh keduanya pada pembersihan jiwa
sama dengan pengaruh air pada pembersihan badan.

Allah SWT telah menamakan ilmu dan ibadah sebagai
kehidupan dalam firman-Nya:
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"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada satu yang
memberi kehidupan kepada kamu."(QS. Al-Anfal :24)

IImu yang bermanfaat bagi pemiliknya di akhirat nanti
hanyalah ilmu yang disertai dengan amal.
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Diriwayatkan dari Fudhail bin lyad bahwa dia telah
berkata: "Seorang berilmu itu masih bodoh terhadap apa yang
diketahuinya sampai dia mengamalkannya, maka jika ia
mengamalkannya berarti dia itu alim." (al-Baghdadi, 1404 H: 37)

Dari Basyar bin Harits, dia berkata: "Ilmu itu perhiasan
bagi yang mengamalkannya dan barangsiapa yang tidak
mengamalkannya maka alangkah bahayanya!" (al-Baghdadi, 1404
H: 44)

Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, dia berkata:
"Sesungguhnya orang yang berilmu apabila tidak mau
mengamalkan ilmunya, maka semua nasehatnya tidak akan dapat
merasuk ke dalam hati orang lain seperti air yang tidak bisa
meresap ke dalam batu yang keras dan halus. (Ibn al-jauzi,
2013:3/283)

Ada beberapa syair yang dirangkai para ulama untuk
menjelaskan kewajiban mengamalkan ilmu. Salah seorang
pujangga mengatakan: “Ilmu telah mengantarkan suatu kaum ke
puncak kemuliaan dan pemilik ilmu itu terpelihara dari kacaunya
pikiran. Wahai pemilik ilmu, janganlah engkau menodai dengan
melakukan dosa- dosa.” (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/58)

Ibn al-Jauzi (1424 H: 140) berkata: “Orang miskin yang
paling miskin adalah orang yang menghabiskan umurnya untuk
mencari ilmu yang tidak ia amalkan, sehingga ia kehilangan
kelezatan dunia dan kebaikan akhirat. Ia akan datang pada hari
kiamatdalam keadaan bangkrut bersama kuatnya hujjah tuntutan
atasnya.”

Abu Atahiyah telah berkata: “Wahai pemberi nasehat,
engkau telah tertuduh karena telah mencela orang-orang dari
suatu perbuatan sedang engkau sendiri melakukannya.” (Ibn
Abdil Bar, 1416 H: 1/194)

Penyair lain mengatakan: “Wahai laki-laki pengajar
bukankah dirimu sendiri butuh diajar? Mulailah dari dirimu,
cegahlah ia dari kesesatan. Jika bisa menjauhi kesesatan, berarti
engkau sangat bijak. Kata-katamu berdasarkan ilmu itu akan
ditiru dan pelajaranmu akan bermanfaat. Engkau memberi resep
obat untuk orang yang sakit agar dia lekas sembuh. Sedang
engkau sendiri adalah orang yang sakit. Janganlah engkau
melarang dari suatu perbuatan sedang engkau sendiri
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melakukannya sangat tercela jika engkau melakukannya.” (Ibn
Abdil Bar, 1416 H, 1994: 1/196)

An-Nasafi telah menasehati para pelajar ilmu dalam
syairnya berikut:

Jadilah engkau penjaga perintah dan larangan dan terhadap shalat
selalu melaksanakan.

Tuntutlah ilmu syariat serta bersungguh-sungguhlah

Makanan dan perbuatan baik, jadikanlah penolong engkau akan
menjadi faqih dan hafidz

Mohonlah kepada Tuhanmu agar menjagamu karena engkau
mengharapkan karunia-Nya

Sungguh, Dia adalah sebaik-baiknya penjaga. (al-Zarnuji, 1401 H:
129)

Hujjatul islam Abu Hamid al-Ghazali tatkala menasehati
para penuntut ilmu beliau berkata: "Seandainya kamu membaca
pelajaran selama seratus tahun dan mengumpulkannya seribu
buku, kamu masih belum siap menerima rahmat Allah SWT
kecuali setelah kamu mengamalkannya, karena Allah telah
berfirman:
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"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa

yang telah diusahakannya." (QS. An-Najm: 39)
Allah juga berfirman:
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"Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendaklah dia mengerjakan amal yang shaleh."(QS. Al-Kahfi :110)"
(al-Ghazali,2017: 99-100)

Beliau juga menasehati penuntut ilmu agar mengamalkan
ilmunya sehingga ilmu itu bermanfaat di dunia dan akhirat:
"Ketahuilah, bahwa ilmu itu tidak dapat menjauhkan dirimu dari
perbuatan maksiat pada hari ini dan juga tidak dapat
membawamu kepada ketaatan, la tidak juga akan menjauhkan
dirimu dari siksa api neraka jika ilmu itu tidak kamu amalkan hari
ini dan jika tidak kamu cegah hari-hari yang telah lewat itu
mengatakan pada hari kiamat kelak: "Kembalilah kami untuk
mengerjakan amal yang saleh." (al-Ghazali,2017: 109)

Menuntut ilmu bukanlah tujuan akhir, melainkan ia hanya
sebagai pengantar kepada tujuan yang agung, yaitu adanya rasa
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takut kepada Allah, merasa diawasi oleh-Nya, taqwa kepada-Nya,
dan mengamalkan tuntutan dari ilmu tersebut. Dengan demikian,
maka siapa saja yang menuntut ilmu bukan untuk diamalkan,
niscaya ia diharamkan dari keberkahan ilmu, kemuliaannya, dan
ganjaran pahala yang besar. (Abul Qa’qa’, 2008: 74)

KETIGA: TAWADHU’

Bagi orang-orang mukmin, terutama para penuntut ilmu,
"tawadhu" adalah salah satu karakter yang paling dominan. Baik
Allah maupun Rasul-Nya telah memerintahkan para hamba-Nya
untuk menjadi tawadhu' dan merendahkan diri kepada orang lain.

Allah berfirman:
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"Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang mukmin yang
mengikutimu".(QS. Asy-Syu'ara': 215)

Allah SWT menjelaskan bahwa kesombongan dan

kecongkaan terhadap sesama hamba adalah dua sifat yang sangat
di benci oleh-Nya. Allah berfirman:

B > 2 s \F - ﬁaﬁ, o~ . s 0% NI~ a I AR S
Jiid I Lt ¥ @l &1 g a1 @ it g Lell) G135 3acai ¥

2558

"Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan diri". (QS. Lugman :18)

Ada Dbegitu banyak hadist Rasulullah SAW yang
menganjurkan untuk fawadhu' dan mencela sifat sombong,
diantaranya:

Imam Muslim telah meriwayatkan dari Iyad bin Himar ra.
bahwasanya Rasullullah SAW bersabda:
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"Sesungguhnya Allah telah memberi wahyu kepadaku yaitu kamu
sekalian hendaklah bersikap tawadhu (merendahkan diri) sehingga
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tidak ada seseorang bersikap sombong kepada yang lain, dan
tidak ada seseorang menganiaya yang lain"." (HR. Muslim)

Imam Muslim juga meriwayatkan dari Abdullah bin
Mas'ud ra. dari Nabi SAW, bahwasanya Beliau bersabda:
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"Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hati- nya terdapat

rasa sombong meskipun sekecil atom."
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. dia berkata:
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"Suatu ketika ada seorang laki-laki berjalan dengan memakai
perhiasan dan tersisir rambutnya, ia heran terdahap dirinya
sendiri dengan penuh kesombongan di dalam perjalanan itu,
kemudian Allah tiba-tiba menyiksanya yaitu ia selalu timbul
tenggelam di permukaan bumi sampai hari kiamat" (HR. Muslim)

Al-Qur'an  menceritakan  bagaimana Nabi Musa
‘alaihissalam meninggalkan dakwahnya untuk sementara waktu,
kemudian menuntut ilmu kepada Nabi Khidir alaihissalam. Ini
menunjukkan bagaimana dalam menuntut ilmu tidak boleh
sombong apalagi malu.

Diantara atsar yang mengingatkan para penuntut ilmu
supaya tidak bersikap sombong dan angkuh jumlahnya juga
banyak, diantaranya:

Diriwayatkan dari Umar bin Khattab ra. bahwasanya
Beliau berkata:

"Tuntutlah ilmu, belajarlah tenang dan lemah lembut
terhadap ilmu! Merendah dirilah kamu kepada orang yang kamu
ajar dan juga kepada gurumu serta janganlah bersikap angkuh
terhadap para ulama!" (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/135)

Diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata:
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"Orang yang pemalu dan juga yang sombong tidak akan
memperoleh cahayanya ilmu" (HR. Al-Bukhari)

Rasulullah SAW memuji para wanita Anshar ra. yang
selalu bertanya kepada Beliau jika ada permasalahan agama yang
masih rumit bagi mereka. Rasa malu tidak menghalangi mereka
demi menimba ilmu yang bermanfaat. Ummu Sulaim ra. bertanya
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kepada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Allah
tidak malu terhadap kebenaran, apakah seorang wanita wajib
mandi apabila ia mimpi (berjima')?" Rasulullah SAW menjawab,
"Apabila ia melihat air.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Fudhail bin lyadh, ia berkata:
"Sesungguhnya Allah menyukai orang berilmu yang tawadhu'
dan membenci orang berilmu yang sombong. Barangsiapa yang
tawadhu' terhadap Allah maka dia akan di beri hikmah oleh
Allah." (al-Baghdadi, 1417 H: 2/113)

Diriwayatkan dari Masruq, dia berkata: "Sudah cukup
seseorang itu disebut alim jika dia takut kepada Allah, dan cukup
pula seseorang itu dinamakan bodoh jika mengagumi ilmunya
sendiri" (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/143)

Dengan demikian, setiap orang yang mencari informasi
harus menunjukkan sifat tawadhu' dan menghindari rasa ujub
dan sombong terhadap pengetahuan yang telah diberikan oleh
Allah kepadanya. Selain itu, dia harus memahami tingkat
kemampuan dirinya dan menyadari bahwa dia masih seorang
pelajar meskipun telah mempelajari banyak hal. Dia tidak boleh
merasa pandai dan berhenti belajar, kemudian mengajar di
berbagai majelis dengan menyombongkan pengetahuannya,
angkuh terhadap teman-temannya, dan memandang rendah orang
lain dengan mengatakan bahwa mereka bodoh tetapi masih
membutuhkan pengetahuannya.

Imam Abu Bakar Al-Ajiri (1405 H: 34) dalam penjelasannya
tentang budi pekerti guru dan murid mengatakan: "Jika Allah
menghendaki seorang hamba-Nya memiliki banyak ilmu dan
orang-orang membutuhkan kepada ilmunya, maka hendaknya dia
bersikap tawadhu' terhadap orang alim dan yang tidak alim.
Tawadhu'nya dia terhadap orang yang sejajar dengan ilmunya
ialah merupakan mahabbah yang tumbuh dalam hati orang-orang
tersebut sehingga mereka itu mencintainya; apabila dia sedang
tidak ada hati mereka merasa rindu kepadanya. Adapun
tawadhu'nya dia terhadap para ulama maka hukumnya adalah
wajib apabila dirinya menginginkan ilmu, sedangkan
tawadhu'nya dia terhadap orang-orang yang berada di bawahnya
adalah merupakan kemuliaan baginya disisi Allah dan orang-
orang yang berilmu."



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN | 41

Seseorang yang masih belajar harus menyadari bahwa
sombong adalah sifat yang membuat orang benci dan
menjauhinya, sedangkan sifat tawadhu', lemah lembut, dan kasih
sayang akan membuat orang mencintai dan mengambil pelajaran.

Ali ibn Abi Thalib ra. berkata: "Barangsiapa yang lemah
lembut tutur katanya pasti akan dicintai." (al-Baghdadi, 1417 H:
2/114)

Bagian dari kesombongan adalah suka memuji diri sendiri.
Setiap kali seorang penuntut ilmu membiasakan diri untuk
menghindari pujian, gelar, dan kebanggaan diri, dia akan menjadi
lebih siap untuk menerima ilmu. Barangsiapa menggunakan kata-
kata ini untuk dirinya sendiri, maka ia telah menyatakan dirinya
suci; jika ia menyatakan dirinya suci, maka ia telah membuka
pintu kebaikan untuk dirinya sendiri.

Beberapa orang berteriak, "Saya telah meneliti hadits ini
dan mendapati hasil begini!" Meskipun kami tidak mengatakan
bahwa ini tidak boleh dilakukan, mengetahui kemampuan diri
adalah bagian dari adab penuntut ilmu. Namun, situasi berbeda
jika individu itu seorang ulama. Jangan sebut diri Anda dengan
kata-kata ini. Rendahkanlah diri Anda di hadapan Allah, dan
dengan izin-Nya, Anda akan menemukan apa yang Anda sukai
dari-Nya.

Seorang penyair berkata,
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Rendahkanlah dirimu, niscaya kau menjadi seperti bintang,
Orang melihatnya bercahaya di atas genangan air, padahal ia
berada tinggi di atas.
Jangan kau menjadi seperti asap, yang mengangkat dirinya,
ke angkasa padahal dia rendah. (As-Sidhan, 1419 H: 267-268)

Bintang dapat Anda lihat di dalam air padahal dia tinggi,

sedang asap asalnya dari bawah namun ia mengangkat dirinya.

yang lebih baik dari perkataan penya'ir tersebut adalah sabda
Rasulullah SAW,
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"...Tidaklah seseorang bersikap tawadhu' (rendah hati) karena
Allah (dengan ikhlas), melainkan Allah akan mengangkatnya."
(HR. Muslim)

Betapa indahnya merenungkan kembali kata-kata seorang
penyair yang mengingatkan kita dari bahaya sikap sombong dan
ujub terhadap diri sendiri: “Bencana ilmu itu ialah rasa ujub dan
marah sedangkan harta, bencananya adalah boros dan dirampas.”
(Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/108)

KEEMPAT : MENGHORMATI ULAMA DAN MAJELIS ILMU

Salah satu kebiasaan yang harus dimiliki oleh setiap orang
yang ingin belajar adalah menghormati dan rendah hati terhadap
para ulama. Mereka harus memelihara apa yang mereka anggap
terhormat dan tidak pernah menyakiti atau mengurangi rasa
hormat mereka. Orang -orang yang memiliki ilmu dihormati dan
dihormati. Allah SWT yang menaikkan status mereka.

Allah SWT telah mewajibkan mengagungkan apa-apa yang
terhormat di sisi Allah dalam firman-Nya:
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"Dan barangsiapa yang mengagungkan apa-apa yang terhormat di
sisi Allah, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi
Tuhannya,"(QS. Al-Hajj: 30)
Pada ayat lain di surah yang sama Allah SWT berfirman:
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"Barangsiapa = mengagungkan  syiar-syiar  Allah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati." (QS. Al-Hajj: 32)

Syiar yang disebutkan dalam ayat di atas mengacu pada
setiap orang yang diizinkan Allah untuk dimuliakan, dan ulama
jelas termasuk di dalamnya, berdasarkan banyak bukti yang
menunjukkan betapa pentingnya ilmu dan kedudukan ulama.
Supaya mereka mendapatkan ampunan dan rahmat dari Allah
SWT, hamba-hamba-Nya yang beriman diajarkan untuk tetap
rendah hati dan tawadhu' di hadapan Rasulullah SAW.

Allah berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memngglkan
suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata
kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara)
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus
(pahala) amalmu sedangkan kamu tidak menyadari.
Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya Di sisi
Rasullullah mereka itulah orang- orang yang telah diuji hati
mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka ampunan dan
pahala yang besar."(QS. Al-Hujuraat: 2-3).

Pada ayat di atas kepada Rasulullah, adab yang
diperintahkan Allah untuk dipraktekkan para hamba-Nya juga
mencakup para ulama dan majelis ilmu, karena keduanya adalah
keturunan para nabi. Majelis ilmu adalah tempat di mana ayat-
ayat Al-Qur'an dan hadist Nabi SAW dibacakan, serta dipelajari
hukum halal dan haram serta ilmu syari'at lainnya. Untuk itu,
semua orang harus merendahkan suara mereka di dalamnya dan
berhati-hati agar tidak berperilaku kurang sopan terhadap ulama,
apalagi membuat mereka sakit hati.

Allah berfirman:
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2.2

"Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka
sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang
nyata". (QS. Al-Ahzaab: 58)

Sedangkan hadist-hadist Nabi yang memberikan dorongan
agar menghormati ulama dan melarang berbuat sesuatu yang
dapat menyakiti mereka jumlahnya banyak, diantaranya:

Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari Abu Hurairah
ra.; dia berkata: "Rasulullah SAW bersabda:
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"Barangsiapa menyakiti wali-Ku berarti telah Kumaklumkan
perang dengannya." (HR. Al-Bukhari)

Al-Khatib Al-Baghdadi meriwayatkan dari Imam as-Syafi'i
dan Abu Hanifah, mereka berdua telah berkata: "Jika Ulama itu
bukan wali Allah, maka Allah tidak memiliki wali". (an-
Nawawi, 1408 H: 21)

Dari Abu Musa Al Asy'ari ra.; dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda:
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"Sesungguhnya di antara mengagungkan Allah SWT yaitu
memuliakan orang Islam yang tua, orang yang pandai masalah
Al-Qu'an yang tidak merasa sombong dan tidak mengabaikannya,
serta memuliakan penguasa yang adil" (HR. Abu Dawud)

Dari Ibnu Abbas ra. dia berkata: Rasulullah SAW
bersabda:
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"Tidak termasuk golongan kami yang tidak mengasihani orang
yang lebih muda, tidak menghormati orang yang lebih tua, tidak
mau menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
mungkar". (HR. Ahmad)

Dalam riwayat lain disebutkan:
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"Tidak termasuk golongan kami orang yang tidak menghormati
orang yang lebih tua, tidak mengasihani orang yang lebih muda
dan tidak menghargai hak orang yang berilmu" (HR. Ahmad)

Ada banyak atsar dari para shahabat dan ulama salaf
mengenai dorongan untuk menghormati ulama dan majelis-
majelis ilmu, diantaranya:

Dari Amirul mukminin Ali bin Abi Thalib ra., dia berkata:
"Di antara hak orang yang berilmu terhadap dirimu ialah kamu
memberi salam kepada seseorang secara umum dan
menghormatinya secara husus, duduk di hadapannya dan tidak
menunjuk dengan tangan di sisinya, tidak memberi isyarat
dengan mata serta tidak mengatakan: Pendapat si fulan berlainan
dengan pendapat Anda, dan tidak mengomongkan tentang
seseorang di hadapannya." (an-Nawawi, 1408 H: 38)
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Dari Ali ra.; dia berkata: "Di antara hak seorang yang
berilmu terhadap dirimu ialah janganlah banyak bertanya
kepadanya, janganlah menyulitkan dia jika bertanya, janganlah
mendesak melakukan sesuatu jika dia sedang malas, janganlah
memegang bajunya jika dia bangkit dari duduk, janganlah
menyebarkan rahasianya, dan janganlah menggunjing seseorang
di hadapannya. Seseorang yang berilmu itu seperti pohon korma,
kamu menunggu di bawahnya buah yang jatuh darinya." (al-
Baghdadi, 1417 H: 2/99)

Abdullah bin Abbas ra., seorang shahabat yang agung
yang juga merupakan seorang ulama terkemuka, menuturkan
tentang adab dan ambisinya dalam menuntut ilmu; beliau berkata:
"Ketika Rasulullah SAW wafat, saya berkata kepada seorang laki-
laki dari golongan Anshar: Marilah kita bertanya kepada para
sahabat Rasulullah SAW, karena sungguh mereka pada hari ini
sangat banyak. "Laki-laki itu menjawab: "Aku heran, wahai putra
Abbas; tidaklah kamu ketahui bahwa semua orang sedang
membutuhkan kamu, dan di antara orang-orang itu ada dari
golongan sahabat Rasul; siapa di antara mereka? Ibnu Abbas
berkata: "Lalu laki-laki itu pergi". Kemudian saya mulai bertanya-
tanya kepada para sahabat tentang suatu hadist. Lalu saya
mendengar ada hadist dari laki-laki tadi. Saya datang ke
rumahnya tetapi dia sedang tidur siang; saya berbaring di depan
pintu rumahnya dengan berbantalkan kain dan angin debu pun
bertiup menerpa diriku. Tak lama kemudian laki-laki itu ke luar
dan berkata: Kenapa tidak mengutus seseorang saja dan yang
pasti akan datang kepadamu? Saya menjawab: "Saya lebih wajib
untuk datang ke rumahmu." Lalu saya menjawab: "Saya lebih
wajib untuk datang ke rumahmu. "Lalu saya bertanya kepadanya
tentang hadist tersebut. "[bnu Abbas berkata; "Laki-laki anshar itu
hidup hingga melihatku dikerumuni banyak orang; mereka
sedang bertanya tentang berbagai hukum Islam, lalu laki-laki itu
berkata: "Pemuda ini sejak dulu sudah lebih pandai daripada
saya." (al-Baghdadi, 1403H: 1/158-159)

Dari Abu Salamah meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas ra.
berdiri menghampiri Zaid bin Tsabit ra., lalu memegang untanya,
maka Zaid berkata: "Menyingkirlah wahai putra paman
Rasulullah SAW! Ibnu Abbas menjawab: "Beginilah yang kami



46 | ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB

lakukan terhadap para ulama dan pemimpin kami." (HR. Al-
Hakim)

Hasan bin Ali berkata pada putranya: "Wahai putraku, jika
kamu duduk bersama ulama, maka dengarkanlah dan jangan
banyak bicara; belajarlah mendengar yang baik sebagaimana
kamu belajar diam yang baik. Janganlah kamu memutus
pembicaraan seseorang, meskipun lama sekali hingga dia
menyelesaikan bicaranya." (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/130)

Imam as-Syafi'i berkata: "Saya selalu membuka lembaran
buku di hadapan guru saya Imam Malik dengan lembut sekali
karena hormat kepada beliau dan agar tidak mendengar
suaranya." (Ibn Jama’ah,1419 H: 214)

Perlu diingat bahwa para ulama yang harus dihormati dan
dijadikan panutan oleh setiap orang yang mencari pengetahuan
ialah mereka yang mengamalkan ilmunya dan bertaqwa kepada
Allah SWT.

Seorang penuntut ilmu yang bermajelis dengan orang yang
memiliki sifat yang buruk tidak diragukan lagi akan memperoleh
kejelekan, dan tidak ada yang akan datang kepadanya selain
kerusakan. Ini karena, meskipun orang yang bermajelis
dengannya tidak mengamalkan bid'ahnya, paling tidak orang
yang bermajelis dengannya mendapatkan syubhat (keraguan)
darinya sehingga ia bingung dalam segala hal.

Rasulullah SAW bersabda,
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"Perumpamaan teman yang baik dan teman yang buruk hanyalah
seperti penjual minyak wangi dan pandai besi. Adapun penjual
minyak wangi, bisa jadi ia memberikanmu minyak, atau engkau
membeli darinya, atau engkau mendapatkan aroma yang harum
darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi ia membakar bajumu
atau engkau mendapatkan bau yang tidak sedap." (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

An-Nawawi (1401:16/178) berkata mengomentari hadits
ini, "Di dalam hadits ini terdapat ke- utamaan bermajelis dengan
orang-orang shalih, orang-orang yang memiliki kebaikan, akhlak
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mulia, wara', ilmu, dan adab. Dan (di dalamnya juga terdapat)
larangan bermajelis dengan pelaku kejahatan, ahlul bid'ah, orang-
orang yang membicarakan aib orang lain, dan yang selainnya dari
berbagai macam per. buatan tercela."

Rasulullah SAW bersabda,

2o e lall il (T a2 LE) Ll sl e &)
"Sesungguhnya di antara tanda-tanda Kiamat adalah dipelajarinya
ilmu dari al-ashaaghir." (HR. Al-Thabrani)
Abdullah Ibn Mubarak ditanya tentang al-ashaaghir?
Beliau menjawab, "Al-ashaaghir adalah ahlul bid'ah."
Ibnu Mas'ud ra. mengatakan,
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"Manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama mereka
mengambil ilmu dari para Shahabat Nabi Muhammad SAW dan
para ulama Ahlus Sunnah. Apabila mereka mengambil ilmu dari
ahlul bid'ah, maka itulah saat kebinasaan mereka." (Ibn Abdil bar,
1416 H: 1/617)

Yang dimaksud dengan al-akaabir adalah ulama Ahlus
Sunnah yang memahami Al-Qur-an dan As-Sunnah menurut
pemahaman para Shahabat. Dan yang dimaksud dengan al-
ashaaghir adalah ahlul bid'ah. (Ibn Mubarak, 1425 H: 425)

Para ulama telah mengecam duduk-duduk bersama Ahlul
Bid'ah, maka bagaimana dengan mengambil ilmu dari mereka. Al-
Hasan al-Bashri dan Ibnu Sirin mengatakan, "Janganlah kalian
bermajelis dengan pengikut hawa nafsu (ahlul bid'ah), jangan
berdebat dengan mereka, dan jangan mendengarkan perkataan
mereka. (HR. Ad-Darimi).

Dilarang mendengarkan ilmu dari ahlul bid'ah karena
namanya tidak dikenal, banyak pengikutnya, dan tidak
terpengaruh oleh banyak syubhat.

Tolok ukur manusia untuk menilai sesuatu sudah rusak
saat ini. Mereka percaya bahwa "orang alim/ulama" adalah setiap
orang yang dapat memberikan nasehat yang menyentuh hati,
memberikan ceramah dengan semangat yang menggelora, atau
memberikan khutbah Jum'at dengan retorika yang mengesankan.
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Orang awam belajar dari mereka dan meminta fatwa dari mereka
karena mereka dianggap sebagai ulama.

Oleh karena itu, jangan terlibat dalam kebiasaan orang
awam yang mengambil pengetahuan dari para pemberi nasihat
dan khatib Jum'at, yang dianggap alim, karena hal itu berarti
menyandarkan pengetahuan bukan kepada ahlinya. Jika tugas
diberikan kepada orang yang tidak memiliki keahlian yang
diperlukan, tunggulah Hari Kiamat.

Nabi Muhammad SAW bersabda,

ALl JaTis alal A2 J) 5491 3 13)
"Apabila suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan
ahlinya, maka tunggulah waktu (kebinasaan nya)" (HR. Al-
Bukhari)

Karena tidak semua orang yang pandai memberikan
nasehat, ceramah, atau khutbah Jum'at juga alim. Ini tidak berarti
kita tidak boleh mendengarkan nasihat dan khutbah mereka.
Sebaliknya, ini berarti kita tidak boleh mengambil ilmu syar'i dari
mereka atau menempatkan mereka pada posisi ulama.

Muhammad bin Sirin mengatakan
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"Sesungguhnya ilmu ini adalah agama, maka lihatlah dari
siapakah kalian mengambil agama kalian?" (HR. Muslim) (al-
Baghdadi, 1403H: 1/129)

Imam Malik bin Anas mengatakan, '"Tidak boleh
mengambil ilmu (belajar) dari empat orang: (1) orang bodoh yang
menampakkan kebodohannya meskipun banyak meriwayatkan
hadits, (2) ahlu bid'ah yang mengajak kepada hawa nafsunya, (3)
orang yang berdusta saat berbicara dengan orang lain meskipun ia
tidak berdusta dalam meriwayatkan hadits, dan (4) orang shalih
ahli ibadah namun tidak memahami apa yang ia katakan." (Az-
Zahabi, 1417 H: 6/61)

Dari Ibrahim dia berkata: "Mereka itu apabila datang
kepada seseorang untuk belajar ilmu, terlebih dahulu mereka
menyelidiki kerabatnya, relasinya dan hal ihwal dirinya baru
setelah itu mereka mengambil ilmunya." (al-Baghdadi, 1403H:
1/128)
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Para ulama menjelaskan bagaimana para pelajar harus
berperilaku terhadap para ulama, seperti bersikap hormat,
tawadhu', rendah hati, dan lemah lembut, dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah cuplikan beberapa penjelasan mereka:

Imam Abu Bakar Al Ajiri (1405 H: 33) berkata: “Apabila
seorang pelajar hendak duduk bersama ulama, dia duduk dengan
sopan, tawadhu’, merendahkan suaranya; jika bertanya dia
bertanya dengan penuh hormat dan pertanyaannya lebih banyak
tentang ilmu cara-cara beribadah kepada Allah, dan
memberitahukan  bahwa  dirinya sangat membutuhkan
jawabannya. Apabila telah mempelajari ilmu dari mereka dia
mengatakan bahwa dirinya telah mengambil manfaat yang sangat
banyak dari para mereka itu, kemudian berterimakasih kepada
mereka; apabila mereka marah kepadanya, dirinya sama sekali
tidak membalas marah, tetapi justru mencari tahu sebab-sebab
kemarahan mereka lalu dia meminta maaf. Dia bersikap lemah
lembut dalam segala urusan; dia tidak berdiskusi dengan mereka
dengan maksud menunjukkan "Saya lebih pintar daripada kalian",
akan tetapi tujuannya adalah semata-mata menimba ilmu dengan
cara yang sangat baik."

Imam an-Nawawi (2013:1/35-36) berkata: "Seorang yang
menuntut ilmu hendaknya bersikap tawadhu' terhadap ilmu dan
gurunya. Kita telah diperintahkan untuk tawadhu’ secara mutlak,
maka terhadap seorang guru adalah lebih prioritas. Hendaknya
dia patuh kepada gurunya, mengajaknya bermusyawarah tentang
urusan dirinya dan melaksanakan perintahnya, seperti ke seorang
pasien yang selalu menuruti perintah dokternya."

Beliau melanjutkan: "Dan di antara etika seorang pelajar
ialah berusaha keras mendapatkan ridha gurunya meskipun
pendapat gurunya berlawanan dengan pendapat pribadinya; tidak
menggunjing orang lain di sisinya, tidak menyebarkan rahasianya,
membantah fitnah tentang gurunya jika mendengarnya dan
apabila tidak mampu hendaknya meninggalkan tempat itu.
Hendaknya tidak memasuki ruangan kecuali dengan izinnya...
jilka masuk, dia masuk dengan penuh kesopanan dan tidak
menoleh kanan kiri.... Tidak melangkahi orang-orang yang telah
hadir terlebih dahulu tetapi duduk di barisan paling akhir, kecuali
diperintahkan gurunya atau hadirin lainnya untuk maju ke
depan... hendaknya dia berlaku sopan terhadap teman-temannya
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dan orang-orang yang hadir pada majelis ilmu itu, karena
kesopanannya terhadap mereka merupakan kesopanan terhadap
guru dan penghormatan terhadap majelisnya." (an-Nawawi,
2013:1/36-37)

An-Nawawi (2013:1/38) melanjutkan: "Apabila si guru
bersikap kasar terhadapnya maka hendaknya dia meminta maaf
dan menampakkan bahwa kesalahan terdapat pada dirinya dan
memang pantas mendapat perlakuan semacam itu. Demikian itu
adalah lebih bermanfaat bagi dirinya secara agama dan dunia
serta lebih berkenan di hati gurunya. Para ulama terdahulu
mengatakan: "Barangsiapa yang tidak sabar terhadap sulitnya
menuntut ilmu, maka sepanjang umurnya dia akan tetap dalam
kebodohan; dan barangsiapa yang mampu bersabar terhadapnya,
maka dia akan mendapatkan kemuliaan di dunia dan di akhirat."

Untuk berperilaku sesuai dengan ajaran Islam, setiap
sarjana harus memperhatikan beberapa adab tambahan, seperti
menghormati para ulama, memuliakan dan memelihara majelis-
majelis ilmu. Di antara adab Islam:

1. Orang yang menuntut ilmu tidak boleh meriwayatkan apa
yang telah diketahuinya dari gurunya, tetapi harus tetap
diam dan mendengarkan dengan teliti. Para ulama salaf
telah mengetahui pentingnya aspek ini sebagaimana telah
diriwayatkan berikut ini:

Dari Mu'adz bin Said, dia berkata: "Suatu ketika kami

berada di majelis Atha' bin Abu Rabah, lalu ada seorang

laki-laki membicarakan tentang satu hadits, kemudian ada
yang membantahnya, maka Atha berkata: "Subhanallah

(Maha Suci Allah), adab macam apakah ini? Sungguh saya

pernah mendengarkan satu hadits dari seseorang, padahal

saya lebih mengetahuinya daripada dia, tetapi saya
perlihatkan kepada orang-orang bahwa saya belum tahu

sedikit pun.” (al-Baghdadi, 1403H: 1/200)

Dari Khalid bin Shafwan; dia berkata: "Apabila kamu

melihat seorang perawi hadits sedang meriwayatkan suatu

hadits yang telah kamu ketahui atau memberitahukan
tentang suatu masalah yang telah kamu ketahui, janganlah
kamu ikut-ikutan demi menjaga agar tidak diketahui
bahwa dirimu sebenarnya mengerti atau mendengarnya,
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karena jika tidak, hal itu merupakan kerendahan dan
keburukan etika." (al-Baghdadi, 1403H: 1/201)
An-Nawawi berkata: “Seorang murid tidak boleh
mengangkat suara tanpa keperluan, tidak boleh tertawa,
tidak boleh banyak berbicara tanpa kebutuhan, tanpa ada
keperluan yang sangat, bahkan ia harus menghadapkan
wajahnya ke arah gurunya.” (al-Utsaimin, 1421 H: 143)
Muhammad ibn Abdul Wahhab Al-Kufi pernah berkata:
“Diam itu mengumpulkan dua perkara bagi seseorang:
selamat dalam agama, dan pemahaman yang benar bagi
pelakunya.” (Ibn Abid Dunya, 1417 H: 69)
Larangan banyak berdebat dalam ilmu.
Diskusi ilmu sering menyebabkan permusuhan, kepura-
puraan, prasangka buruk terhadap ulama, tuduhan yang
tidak benar, dan hal-hal lain yang haram.
Oleh karena itu, Rasulullah SAW memperingatkan
pengikutnya untuk menghindari perselisihan yang tidak
menyenangkan dan saling mengikhlaskan, sebagaimana
Beliau bersabda:
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"Tidaklah tersesat suatu kaum setelah mendapatkan
hidayat kecuali telah diberikan kepada mereka kesenangan
berdebat"
Sebagian ulama salaf mengatakan: "Jika Allah
menghendaki hamba-Nya menjadi orang baik, Dia akan
memberitahukan baginya pintu amal perbuatan dan
menutup darinya pintu perdebatan. Dan jika Allah
menghendaki hamba-Nya menjadi orang jahat, dia
menutup darinya pintu amal perbuatan dan membuka
baginya pintu perdebatan." (HR. At-Tirmidzi)
Khalifah 'Umar bin 'Abdil 'Aziz mengatakan, "Barangsiapa
menjadikan agamanya sebagai tujuan untuk berbantah-
bantahan, ia pasti banyak berpindah-pindah (tidak tetap
padanya manhaj yang haq)." (Al-Ajurri, 1418 H: 1/437)
Diriwayatkan dari 'Amr bin Qais al-Mulai, ia berkata, "Aku
bertanya kepada al-Hakam Ibnu Utaibah, 'Apakah yang
menjerumuskan manusia ke dalam hawa nafsu?' Ia
menjawab, 'Berbantah-bantahan. (Al-Ajurri, 1418 H: 1/443)
Rasulullah SAW bersabda:
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"Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah

orang yang paling keras permusuhannya dan suka

bertengkar."

Para ulama menjelaskan bahwa bertengkar dalam masalah

agama adalah tercela, akan tetapi mujaadalah (berdebat)

dengan cara yang baik adalah disyari'atkan. Sebagaimana
firman Allah: "...Dan berdebatlah dengan mereka dengan

cara yang baik..." (QS. An-Nahl: 125)

Dalam perkara yang sudah jelas dalilnya dari Al-Quran

dan As-Sunnah yang shahih, dilarang untuk bertengkar

dan berbantah-bantahan. Wajib bagi seorang Muslim
untuk tunduk, taslim dan taat kepada Allah dan Rasul-

Nya.

Sangat penting memastikan bahwa perdebatan yang

berlangsung dan diikuti bukan masuk dalam kategori

debat kusir yang tercela. Berikut beberapa adab yang dapat
dilakukan untuk menghindari debat kusir:

a. Tujuan dari berdebat untuk mencari keridhaan Allah
dengan menampakkan kebenaran. Para ulama Salaf
berdiskusi untuk saling menasihati dan menampakkan
kebenaran. Jika seorang dari mereka tidak mengetahui
maka yang lain mengingatkannya. Sebab, tujuan
diskusi ialah menampakkan kebenaran.

b. Para pihak yang berdebat harus mengetahui dan
mengerti permasalahan yang diperdebatkan.

c. Para pihak yang berdebat menampakkan semangat
saling mengasihi dan persaudaraan, baik sebelum, di
tengah, maupun setelah perdebatan. Para ulama Salaf
juga berdebat dalam suatu masalah dalam bentuk
diskusi musyawarah dan saling menasihati. Kadang
dalam masalah ilmiah dan amaliah dapat terjadi
perbedaan pendapat, namun persatuan dan tali
persaudaraan agama harus terjaga.

d. Menahan diri dan tidak marah kepada lawan debat.

e. Segera menarik pendapat ketika kebenaran berada
pada pihak lawan debat, dan ini termasuk sifat
pengikut kebenaran.
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f. Tidak menyiarkan kekalahan lawan debat karena ini
adalah sifat buruk bagi penuntut ilmu.

g. Berterima kasih kepada lawan debat ketika argumen
Anda mengalahkannya, dan memujinya ketika ia
kembali kepada kebenaran.

h. Menutup pintu debat jika Anda melihat lawan debat
keras kepala dan mencari-cari kesalahan.

i. Tidak boleh berdebat dengan ahlu bid'ah kecuali bagi
orang yang alim dan memang dibutuhkan dalam
kondisi darurat dengan tetap mempertimbangkan
maslahat dan mafsadat yang akan terjadi.

Imam Az-Zahabi mengatakan,

ABla3 43315 Aaas sl
"Hati manusia itu lemah, sedang berbagai syubhat selalu
menyambar."
Banyak orang yang berdebat dengan ahlul bid'ah akhirnya
bergabung dengan mereka. Anda harus menghindari
perdebatan agama jika tidak membawa manfaat, terutama
perdebatan yang akan merusak hati dan menambah
permusuhan. Para ulama Salaf dengan tegas melarang
munaazhari (berdebat dengan ahlul bid'ah), dan mereka
juga memberikan kaidah, ketentuan, dan batasan jika
diperlukan.
Imam Malik berkata: "Kepura-puraan dalam menuntut
ilmu akan membuat hati menjadi keras dan mengakibatkan
cacat." (Ibn Rajab,1409 H: 86)
Al-Hasan al-Bashri suatu ketika mendengar satu kaum
berdebat satu sama lain, maka dia berkata: "Mereka itu
adalah kaum vyang telah bosan beribadah, tipis
keyakinannya dan sedikit wara’-nya, oleh karena itulah
mereka berbicara terus." (Ibn Rajab,1409 H: 88)
Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali (1409 H: 93-94) berkata:
"Tidak sedikit orang- orang di zaman sekarang terkena
ujian seperti ini; mereka mengira bahwa orang yang
banyak bicara dan lawan debatnya dalam berbagai
masalah agama itu adalah orang lebih pintar dan alim dari
lainnya. Anggapan seperti ini adalah sangat bodoh...
banyaknya ilmu itu bukanlah ditunjukkan dengan
banyaknya riwayat dan bicara, tetapi ia itu merupakan
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cahaya yang menyinari hati seseorang sehingga dia paham
tentang mana yang haq dan bisa membedakannya dari
yang batil."
Imam Abu Bakar Al-Ajiri (1405: 41), setelah mengingatkan
tentang sikap kepura-puraan dalam menuntut ilmu dan
banyak berdebat, beliau berkata: "Jika seseorang
mengatakan: "Lantas apa yang dilakukan seseorang jika
merasakan ilmu yang diperolehnya merasa janggal atau
sulit? Katakan kepadanya: "Jika begitu, dan dia ingin
menyimpulkan maksud ilmu tersebut, maka pergilah
kepada seorang alim yang mukhlis dan memberitahukan
bahwa maksud perdebatannya adalah semata-mata
mencari  kebenaran, bukan mencari kemenangan,
kemudian hendaklah dia bersikap adil dalam perdebatan."
Dalam hal ini Imam as-Syafi'i berkata: "Saya tidak pernah
berdebat dengan seorangpun kecuali saya menginginkan
agar dia diberi petunjuk kepada jalan yang lurus dan
mendapatkan pertolongan dari Allah. Dalam berdebat pun
saya tidak pernah memperdulikan apakah Allah akan
menjelaskan kebenaran itu melalui lidahku atau lidahnya."
(al-Baghdadi, 1417 H: 2/26)
Imam Ibnu al-Jauzi (1368 H: 120) telah mengingatkan
tentang godaan iblis terhadap para ulama dan para
penuntut ilmu dalam masalah perdebatan, beliau berkata:
"Sesungguhnya seseorang dari mereka itu mengetahui
bahwa kebenaran berada pada lawan bicaranya tetapi dia
tidak sudi mengikutinya; hatinya terasa sempit karena
ternyata kebenaran berada di pihak lawan; terkadang
dengan berbagai argumen, dengan susah payah dia
menolak pendapat lawan padahal dirinya telah tahu
bahwa lawannya yang benar. Ini adalah sikap yang paling
buruk di antara yang buruk, karena sebenarnya perdebatan
itu dilakukan untuk mencari kebenaran. Imam as-Syafi'i
telah berkata: "Saya tidak pernah berdebat dengan
seseorang kemudian dia mengingkari kebenaran kecuali
saya tidak memandangnya."

3. Larangan melontarkan pertanyaan-peratanyaan jebakan
Untuk mendapatkan pengetahuan apa pun, bertanya
adalah  kuncinya. Namun, orang yang mencari
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pengetahuan  harus menyadari kapasitasnya dan
menghormati ulama-ulamanya dengan memperhatikan
adab bertanya. Dia bertanya hanya untuk mendapatkan
pengetahuan, memahami, dan mencari kebenaran.
Banyak kali terjadi ketika seseorang bertanya banyak
pertanyaan kepada seorang ulama bukan untuk meminta
petunjuk, tetapi untuk mengalahkannya, menjatuhkannya
ke dalam kesalahan, menampakkan kelemahannya, dan
mencemarkan nama baiknya di hadapan orang-orang
karena dengki.
Para ulama telah mengingatkan kita agar tidak menjawab
atau mendengarkan orang-orang seperti itu karena mereka
tidak berhak menerima jawaban.
Hujjatul Islam Abu Hamid Ghazali (2017: 138) berkata:
"Barangsiapa yang pertanyaan dan jawabannya timbul dari
rasa dengki dan benci, maka setiap kali kamu
menjawabnya dengan sebagus apapun jawaban dan sejelas
bagaimana pun dia akan semakin benci, memusuhi dan
dengki terhadapmu. Maka, jalan terbaik ialah jangalah
kamu jawab dan jangan pula kamu bantah, tetapi
tinggalkanlah dia.
Allah SWT berfirman:
B, o g D S .
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"Maka peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali
keidupan duniawi. (QS. An-Najm: 29)"
Imam an-Nawawi (2013: 1/39) berkata: "Orang yang
bertanya karena motif mencari-cari kesalahan dan untuk
menjatuhkan tidak berhak mendapatkan jawaban."
Karena itu, seorang pelajar lebih dihormati daripada
terjebak dalam lingkaran iblis dengan mengajukan
pertanyaan untuk mendapatkan keuntungan pribadi
kepada seorang guru atau temannya.
Oleh karena itu, para ulama salaf selalu menghindari
berbicara tentang masalah pelik yang tidak mungkin
terjadi, karena mereka khawatir bahwa hal itu akan
menyebabkan sikap kepura-puraan, perdebatan, dan
terjerumus ke dalam kesalahan.
Imam Al-Ajiri (1405 H: 76) meriwayatkan dari Kharijah bin
Zaid bin Tsabit, bahwasanya apabila dia ditanya tentang
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sesuatu, dia berkata: Apakah ini telah terjadi?"Apabila
dijawab, belum terjadi, maka dia tidak mau menjawab dan
apabila dijawab, telah terjadi, dia pun menjawab."
Selanjutnya, Al-Ajiri (1405 H: 77) memperingatkan para
penuntut ilmu dari perdebatan tentang berbagai masalah
yang oleh sebagian dari kita dipergunakan untuk saling
menyalahkan dan menjatuhkan. Dia menjelaskan bahwa
ulama salaf tidak pernah saling mencari kesalahan. Jika
berdiskusi atau berdebat mereka tidak mencari-cari
kesalahan dan kelemahan satu sama lainnya, tetapi mereka
itu adalah ulama yang berakal, mereka mendiskusikan
ilmu dengan maksud saling menasihati dan Allah SWT
benar-benar telah membuat ilmu mereka bermanfaat bagi
umat."

4. Larangan melukai perasaan ulama:
Salah satu keinginan jahat yang dimiliki oleh beberapa
siswa adalah mengkritik teman mereka atau menyakiti
ulama karena perbedaan pendapat mereka tentang
masalah ijtihad yang mungkin tidak setuju.
Kemudian terkadang dia berpura-pura mencintainya,
dengan mendoakan: "Kasihan si fulan, dia sedang diuji
dengan begini, atau telah salah dalam masalah ini; kami
semua berlindung kepada Allah dari kehinaan! (Ibn al-
Jauzi, 1368 H: 117)
Oleh karena itu, setiap sarjana harus belajar tentang adab
berbeda pendapat. Mereka harus sangat mencintai
saudara-saudaranya dan tidak mencaci mereka karena
perbedaan pendapat. Ini harus menjadi kebiasaan yang
abadi untuk menghormati dan mempertimbangkan
pendapat orang lain sambil saling mencintai dan berdebat
secara ilmiah.
Sangat memperihatinkan jika sedikit perbedaan dalam
sudut pandang dapat berubah menjadi permusuhan
pribadi, saling mencaci maki dalam perdebatan dan
bahkan saling menghalalkan kehormatannya, apalagi
antara ulama." (shalih, 1411 H: 10)
Sebaliknya, seorang penuntut ilmu wajib menghormati
gurunya yang telah mengajarnya, wajib beradab dengan
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adab yang mulia, juga harus berterima kasih kepada guru
yang telah mengajarkan ilmu yang bermanfaat kepadanya.
Rasulullah SAW bersabda:
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"Tidak termasuk golongan kami; orang yang tidak
menghormati yang lebih tua, tidak menyayangi yang lebih
muda, dan tidak mengetahui hak seorang ulama." (HR.
Ahmad dan al-Hakim)

As-Sa'di  berkata, "Seorang penuntut ilmu harus
memperbaiki adabnya terhadap gurunya, memuji Allah
yang telah memudahkan baginya dengan memberikan
kepadanya orang yang mengajarkannya dari
kebodohannya, menghidupkannya dari kematian hatinya,
dan membangunkannya dari tidurnya.

Dia juga seharusnya mempergunakan setiap peluang
untuk menimba ilmu darinya, dan hendaklah ia
memperbanyak do'a gurunya, baik ketika ada maupun
ketika tidak ada.

Karena, Rasulullah SAW telah bersabda:
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Barangsiapa telah berbuat kebaikan kepadamu, maka
balaslah kebaikannya itu. Jika engkau tidak mendapati apa
yang dapat membalas kebaikannya itu, maka berdo’alah
untuknya hingga engkau menganggap bahwa engkau
benar-benar telah membalas kebaikannya." (HR. Ahmad,
Abu Dawud dan an-Nasa'i)
As-Sa'di  melanjutkan, "Temanku telah mengabarkan
kepada aku ketika itu gurunya telah meninggal ketika ia
telah berfatwa dalam suatu masalah dalam ilmu faraidh
(ilmu waris) bahwa ia melihat gurunya dalam mimpi
membaca di dalam kuburnya. Ia berkata, 'Masalah si fulan
yang engkau berfatwa mengenainya, pahalanya telah
sampai kepadaku.'
Bagian dari menghormati suatu majelis ilmu, memilih
majelis ilmu yang mengkaji kitab - kitab yang terpercaya, yang
dikarang para ulama yang rabbani, dan lurus aqidahnya.
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Mengambil ilmu dari berbagai kitab secara langsung pasti
menghantarkan seseorang pada tujuan tertentu, namun ia pasti
akan menemukan dua rintangan; pertama lamanya waktu, dan
kedua ilmu yang diambil dari kitab itu umumnya lemah jika tidak
langsung bertalaqqi pada guru, karena ianya tidak dibangun di
atas pondasi yang kuat.

Tentunya, tatkala seseorang mengkaji ilmu dari seseorang
yang terpercaya dalam ilmu dan agamanya itu jauh lebih cepat
dan memberikan dampak yang mendalam daripada sekedar
membaca buku tanpa guru. Dengan langsung berhadapan dengan
guru, ia akan merasakan nikmatnya diskusi, memberi dan
menerima ilmu, sehingga pintunya semakin lebar untuk
memperoleh ilmu yang bermanfaat.

Bayangkan betapa luar biasanya jika seseorang
menggabungkan kedua cara di atas, membaca buku dan
bertalaqqi kepada guru, pastinya itu lebih baik dan Ilebih
sempurna. (al-Utsaimin, 1420 H: 67-69)

KELIMA: SABAR DALAM MENUNTUT ILMU

Dalam Islam, sabar adalah akhlak mulia yang dianjurkan.
Jenis sabar termasuk sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar
dalam menahan diri dari perbuatan jahat, dan sabar dalam
menerima cobaan dari Allah.

Sabar sangat penting bagi seseorang untuk mencapai
tujuannya; tidak ada kesuksesan di dunia juga tidak ada
kemenangan di akhirat tanpa ada sabar. Sekiranya bukan karena
kesabaran seorang petani niscaya dia tidak akan panen dan
sekiranya bukan karena kesabaran pelajar terhadap pelajarannya
niscaya dia tidak akan sukses dan juga tidak akan belajar. Pendek
kata, tujuan mulia tidak akan diperoleh kecuali dengan
mengarungi berbagai kesulitan." (al-Qaradhawi, 2007:15)

Allah SWT dan Rasul-Nya SAW memerintahkan sabar
dalam banyak sekali ayat Al Qur'an antara lain adalah firman
Allah:
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"Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan." (QS. Huud:
115).

Allah SWT juga berfirman:
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"Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu
melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu
bersedih hati terhadap kekafiran mereka dan janganlah kamu
bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan.
Sesungguhnya Allah berserta orang-orang yang bertaqwa dan
orang-orang yang berbuat kebaikan." (QS. An-Nahl: 127-128).
Allah SWT memuji orang-orang yang sabar serta ikhlas,
yaitu orang-orang yang bersabar karena mencari keridhaan
Tuhannya. Allah SWT berfirman:

Foo (8855 L 1358515 ol5all 1541815 gy 435 slsil 193Ga (alls
10 Gk ] S AR il 0325005 duples
"Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan
Tuhannya, mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki
yang kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-
terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang
itulah yang mendapat tempat kesudahan yang baik". (QS. Ar-Ra'd:
22).
Sabar dalam ketaatan kepada Allah merupakan lapangan
sabar paling tampak yang diperintahkan Allah SWT. Allah SWT
berfirman:
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"Tuhan yang mau menguasai langit dan bumi dan apa. Dia dan
berteguh hatilah dalam beribadah kepada. Nya. Apakah kamu
mngetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang patut
disembah)?"(QS. Maryam: 65).

Perintah untuk bersabar pada ayat ini memakai shighah
(bentuk) ‘ifta'ala" yang berfungsi menunjukkan bersungguh
sungguh dalam berbuat, yakni firman Allah:

43liat el
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Maksudnya ialah:  Bersungguh-sungguhlah  dalam
menambah kesabaran dan berpegang teguh kepadanya, karena
jalan menuju ketaatan kepada Allah sangat penuh dengan
rintangan baik dalam diri sendiri maupun dari luar.

Tidak diragukan lagi, ketaatan yang paling penting, yang
membutuhkan kesabaran, adalah menuntut Allah SWT. Seorang
hamba harus sabar dalam ketaatan kepada Allah SWT baik
sebelum maupun sesudahnya, dengan meluruskan niatnya dan
menyingkirkan segala sesuatu yang mengganggunya, dan selama
ketaatan agar Allah SWT selalu mengawasi perbuatannya
sehingga dia dapat melakukan dengan sebaik mungkin.

Ibn Abdil Bar, (1416 H: 1/91) meriwayatkan dari Yahya bin
Ibnu Katsir; dia berkata: "Saya mendengar bapakku berkata: "I[lmu
itu tidak bisa diperoleh dengan bermalas-malasan."

Oleh karena itu, mereka yang berusaha mendapatkan
pengetahuan harus mempersiapkan diri untuk menanggung
semua tekanan yang terkait dengan perjalanan mereka. Mereka
harus bersabar dalam menempuh perjalanan mereka dan
mengatasi kelelahan di siang hari dengan begadang. Untuk
mendapatkan satu hadis Rasulullah SAW, para ulama rela
berkorban untuk pergijauh.

Ibn Abdil Bar, (1416 H: 1/93) meriwayatkan bahwa Jabir
bin Abdullah ra. mendengar kabar bahwa Abdullah bin Unais Al
Anshari menghafal sebuah hadis Rasulullah SAW, maka ia segera
pergi menempuh perjalanan selama satu bulan sehingga
sampailah ke negeri Syam guna mendengarkan darinya hadits
yang telah didengarnya dari Rasulullah SAW.

Beliau juga telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra.; dia
berkata: "Saya telah mendengar kabar bahwa salah seorang
shahabat Nabi SAW memiliki sebuah hadits. Seandainya saya mau
mengutus seorang untuk memanggil orang tersebut niscaya dia
akan datang dan menyampaikan hadits itu, tetapi dia datang
sendiri ke rumahnya; saya tunggu di depan pintu rumahnya
sehingga dia keluar lalu meriwayatkan hadits itu kepadaku." (Ibn
Abdil Bar, 1416 H: 1/94)

Dari Malik bin Anas, dari Yahya bin Said; dia berkata:
"Said telah berkata: "Saya pernah menempuh perjalanan berhari-
hari lamanya hanya untuk mendengarkan satu hadits." (Ibn Abdil
Bar, 1416 H: 1/94)



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN | 61

Diriwayatkan dari Sya'bi; dia berkata: "Dia berkata:
"Sekiranya ada seorang menempuh perjalanan dari ujung paling
jauh negeri Syam ke ujung paling jauh negeri Yaman untuk
mendengarkan satu kata-kata hikmah, maka saya tidak
menganggap perjalanan itu sia-sia." (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/95)

Semua hamba Allah bercita-cita untuk mendapatkan ilmu,
yang merupakan tempat paling tinggi dan tujuan paling mulia.
Barangsiapa yang bersabar dalam mencari ilmu, niscaya akan
mencapai tujuannya. Allah akan membantunya dan meringankan
kesulitan, terutama jika dia selalu meminta pertolongan hanya
kepada Allah dan membayangkan betapa pentingnya ilmu dan
ulama, dan bahwa para malaikat akan membantunya.
Kesemuanya ini akan meningkatkan kesabaran dan kesungguhan
dalam belajar.

Al-Khatib Al-Baghdadi diriwayatkan dari Junaid; dia
berkata: "Seorang yang mencari sesuatu dengan sungguh-sungguh
dan jujur pasti akan mendapatkannya; jika tidak mendapatkan
seluruhnya, dia akan mendapatkan sebagian dirinya." (al-
Baghdadi, 1403H: 2/179)

Beliau juga meriwayatkan dari Fadl bin Said bin Salam; dia
berkata: "Ada seorang laki-laki menuntut ilmu, lalu tidak mampu.
Kemudian dia berniat untuk pulang ke rumah; di tengah jalan dia
melewati sebuah air terjun dari puncak gunung mengenai batu
yang sangat keras; air terjun telah memberi bekas kepada batu itu.
Maka dalam hatinya dia berkata: Air yang lembut itu telah
mampu memberi bekas pada sebuah batu yang sangat keras; demi
Allah! saya akan pergi menuntut ilmu", Lalu orang itu pun pergi
menuntut ilmu dan akhirnya sukses." (al-Baghdadi, 1403H: 2/179)

Karenanya Imam as-Syafi'i (2015: 92) berkata:
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“Sebatas kerja kerasmu itulah Kemuliaan akan tercapai.
Barangsiapa mencari kemuliaan, haruslah dia bangun malam.
Barangsiapa menginginkan kemuliaan tanpa kerja keras,
Dia telah menyia-nyiakan umur untuk mencari hal yang
mustahil.”

Abdullah bin Mubarak merangkai syair berikut ini:
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Wahai penuntut ilmu, bergegaslah menjauhi hal syubhat
Kurangi tidur dan kurangi rasa kenyang
Orang itu tiada akan mengetam di kala membutuhkan
Kecuali dia yang menanam dalam hidupnya. (Ibn Abdil Bar, 1416
H:1/192)
Dan penyair lain merangkai syairya berikut ini:
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Tuntutlah ilmu, janganlah kamu bermalas-malas

Sungguh jauh dari kebaikan orang-orang malas

Jangan kau katakan: para pemilik ilmu telah tiada

Karena setiap orang yang berjalan di atas jalannya pasti sampailah
dia. (Abu Ghuddah, 2015: 369)

Di antara hal yang dapat menguatkan motivasi untuk
bersabar ialah kelezatan dan kenikmatan yang dirasakan setiap
penuntut dalam menuntut ilmu.

Imam al-Mawardi (2013: 92) berkata: "Ilmu adalah
pengganti setiap kelezatan dan pengenyang terhadap setiap
keinginan. Barangsiapa yang sendirian bersama ilmu, tidak akan
merasa kesepian dan barangsiapa yang menghibur diri dengan
buku- buku tidak akan tertinggal dari setiap hiburan. Tidak ada
teman bicara di waktu malam sebaik buku dan tidak ada penolong
sekuat kesabaran."

Kenikmatan ini akan membuat siswa lupa tentang
kelelahan dan beban karena dia menemukan tempat yang subur di
lautan ilmu. akibatnya, dia menghabiskan berhari-hari untuk
mempelajari sesuatu, tetapi tidak merasa lelah atau bosan, malah
merasakan kepuasan dan kegembiraan yang tidak dapat
ditandingi.

Dengan demikian, keinginan untuk belajar akan menjadi
lebih kuat, dan ilmu akan menjadi makanan yang lezat sehingga
setiap siswa tidak dapat menahan diri untuk meninggalkannya,
tidak rela untuk diganti, dan tidak pernah merasa kenyang.

Untuk itu, dalam sebuah hadist Nabi yang diriwayatkan
oleh Anas bin Malik yang dikatakan bahwa Nabi SAW bersabda:
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"Dua orang yang rakus tidak akan pernah merasa kenyang, yaitu:
pencari ilmu dan pengumpul harta". (HR. Al-Hakim)

Maknanya, keduanya sangat berambisi pada apa yang
dicarinya, tidak pernah merasa puas dan kenyang, bahkan setiap
bertambah banyak yang diperoleh maka dia bertambah untuk
mendapatkan tembahannya. Sepadan dengan makna di atas
seorang penyair telah merangkai bait- bait syairnya: “Kutelan
meneguk ilmu secawan demi secawan. Minuman itu tiada habis-
habisnya. Dan saya pun tidak pernah merasa kenyang." (Khan,
2007:3/228)

Dan Imam as-Syafi'i (2015: 29) berkata dalam sya'irnya
berikut ini:
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Barangsiapa tidak pernah merasakan pahitnya belajar meski
sekejap pun

Dia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang hayat.

Jati diri seorang pemuda demi Allah adalah dengan ilmu dan
tagwa

Jika keduanya tiada, dia juga dianggap telah tiada".

Salah satu indikator seseorang dianggap sabar dalam
menuntut ilmu tatkala ia tidak mudah putus asa dan cepat merasa
bosan.

Ada banyak contoh dalam sejarah sosok mereka yang tidak
mudah putus asa dalam menuntut ilmu, walaupun harus
melewati banyak halangan dan rintangan. Abdurrahman bin an-
Nafis, salah seorang ulama madzhab Hanbali yang dulunya
adalah seorang penyanyi. la mempunyai suara yang bagus, lalu ia
bertaubat dari profesi sebagai penyanyi, lalu ia menuntut ilmu
dan mampu menghafal kitab al-Haraqji, salah satu kitab madzhab
Hanbali yang terkenal.

Hal yang sama terjadi pula pada 'Abdullah bin Abil Hasan
al-Jubba'i. Dahulunya ia seorang Nashrani. Keluarganya juga
Nashrani bahkan ayahnya pendeta, dimana orang-orang Nashrani
sangat mengagungkannya. Akhirnya ia masuk Islam, menghafal
Al-Quran dan menuntut ilmu. Sebagian orang yang sempat
melihatnya berkata, "la mempunyai pengaruh dan kemuliaan di
kota Baghdad."
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Perhatikan pula Nashiruddin Ahmad bin 'Abdis Salam.
Dahulu ia adalah seorang penyamun (perampok). la menceritakan
tentang kisah taubatnya dirinya: Suatu hari ketika tengah
menghadang orang yang lewat, ia duduk di bawah pohon kurma
atau di bawah kebun kurma. Lalu melihat burung berpindah-
pindah di antara dua pohon kurma dengan teratur. la merasa
heran lalu memanjat ke salah satu pohon kurma itu. Ia melihat
ular yang sudah buta dan burung tersebut melemparkan makanan
untuknya. Ia merasa heran dengan apa yang dilihat, lalu ia pun
taubat dari dosanya. Kemudian menuntut ilmu dan banyak
mendengar dari para ulama, Banyak juga orang yang mendengar
pelajarannya.

Dengan kesabaran dan tidak putus asa, mereka yang
sebelumnya seorang Penyamun, penyanyi dan ada pula yang
Nashrani, akhirnya menjadi pemuka ulama, sosok yang diacungi
jempol pada zamannya. Bahkan ilmu mereka disebut-sebut setelah
mereka meninggal. (As-Sidhan, 1420 H: 278-279)

Seseorang yang menuntut ilmu tidak boleh terburu-buru
dalam meraih ilmu syar'i. Menuntut ilmu syar'i tidak bisa kilat
diperoleh dalam dalam waktu singkat. Perlu diingat, bahwa
perjalanan dalam menuntut ilmu adalah panjang dan lama,
karenanya wajib sabar dan selalu memohon pertolongan kepada
Allah agar tetap istiqamah dalam kebenaran.

Para ulama menuntut ilmu sampai mereka meninggal
dunia. Pernah ada satu kaum yang mencela 'Abdullah Ibnul
Mubarak dengan sebab ia terlalu semangat menuntut ilmu hadits.
Mereka mengatakan, "Sampai kapan Engkau mendengar hadits?"
Beliau pun menjawab, "Sampai mati."

Berkata al-Hasan bin Manshur al-Jashshah, "Aku berkata
kepada Ahmad ibn Hanbal, 'Sampai kapankah seseorang menulis
hadits?' Beliau menjawab, 'Sampai mati!"

'Abdullah bin Muhammad al-Baghdadi berkata, "Aku
mendengar Ahmad ibn Hanbal berkata, 'Sesungguhnya aku
menuntut ilmu sampai masuk ke liang kubur!"

Ada orang yang berkata kepada para ulama, "Sampai
kapan seseorang layak belajar ilmu syar'i?" Maka dijawab, "Selama
ia masih hidup!"

Selain itu, kesabaran dalam menuntut ilmu diukur dari
bagaimana sikap seseorang tidak terburu - buru untuk memetik
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hasil dari proses menuntut ilmu yang panjang. Menuntut ilmu
tidak cukup dilakukan satu atau dua tahun karena yang demikian
menyalahi jalan Salafush Shalih. Menuntut ilmu agama tidak
dapat melalui jalan kursus atau belajar dengan singkat. Nabi SAW
saja menerima wahyu selama 23 tahun.

Sebagian orang menganggap belajar ilmu seperti makan
makanan lezat dan minuman segar, yang hasilnya cepat terlihat.
Mereka percaya bahwa, setelah satu tahun atau bahkan kurang
dari waktu yang mereka habiskan untuk belajar, mereka akan
menjadi seorang berilmu yang ahli. Ini adalah keyakinan yang
salah, gambaran yang buruk, dan kegagalan. Bahayanya sangat
besar dan kerusakan yang ditimbulkannya sangat besar karena
dapat mendorong pelakunya untuk berbicara tentang agama
Allah Ta'ala tanpa pengetahuan, menganggap dirinya hebat, dan
akhirnya mencintai kesombongan dan merasa alim, meskipun dia
tidak layak untuk itu.

Jika seseorang melihat kehidupan Salaf, mereka akan
terkejut dan takjub dengan kegigihan mereka untuk belajar terus-
menerus. Mereka tidak merasa lemah, pantang menyerah, atau
sombong. Menuntut Ilmu dari pangkuan ibunya sampai dia
masuk ke liang lahat adalah seboyan mereka.

Yahya bin Abi Katsir mengatakan, "Ilmu tidak bisa
diperoleh dengan tubuh yang dimanjakan." (Ibn Abdil Barr, 1416
H: 1/385)

Ibn al-Madini mengatakan, "Dikatakan kepada Imam asy-
Sya'bi, 'Dari mana Anda peroleh semua ilmu ini? Beliau
menjawab, 'Dengan tidak bergantung pada manusia, menjelajahi
berbagai negeri, bersabar seperti sabarnya benda mati, dan
berpagi-pagi mencarinya seperti berpagi-paginya burung gagak."
(Az-Zahabi, 1419 H:1/64)



66 | ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB

KEENAM: KOMPETISI DALAM MENUNTUT ILMU

Seorang pelajar, semakin tinggi ilmunya semakin
berambisi untuk terus belajar. Allah SWT menyuruh Rasul-Nya
SAW agar berdo'a memohon tambahan ilmu; Dia berfirman:
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"Dan katakanlah : Wahai Tuhanku berilah kepadaku tambahan
ilmu". (QS. Thaha:114)

Dan Rasulullah SAW selalu mendorong umatnya agar
memperbanyak ilmu dan terus mencari tambahan sepanjang
umur hingga sampai ke surga.

At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari Abu Said ra.; dia
berkata: "Rasulullah SAW telah bersabda:

"Seorang mukmin tidak akan pernah merasa kenyang dari
kebaikan yang dia dengar sehingga akhir perjalanannya ke surga".

Imam Ibn al-Qayyim menulis banyak sekali riwayat
tentang ambisi para ulama salafus saleh dalam menuntut ilmu",
diantaranya:

Dari Ahmad bin Hanbal, dia berkata: "Sesunguhnya saya
akan terus menuntut ilmu hingga masuk ke dalam liang kubur."

Dikatakan kepada Ibnu Bastham: "Alangkah berambisinya
kamu menuntut ilmu!" Dia menjawab: "Apakah saya tidak boleh
berada dalam satu kereta dengan keluarga Rasulullah SAW?"

Jika hikmah adalah harta seorang mukmin yang hilang,
maka dia harus mencarikannya; dan hikmah itu adalah ilmu. Jika
seorang mukmin kehilangan sesuatu yang sangat berharga dan
berhasil menemukannya kembali, hatinya akan senang.

Di antara wasiat Lugman Hakim kepada anaknya ialah:
"Wahai anakku, duduklah bersama para ulama dan desaklah
mereka dengan kedua lututmu, sesungguhnya Allah
menghidupkan hati dengan cahaya hikmah seperti Allah
menghidupkan bumi yang mati dengan air hujan." (HR. Malik)

Said bin Jubair berkata: "Seorang itu disebut alim selama
dia masih belajar; apabila sudah tidak belajar dan mengira apa
yang dimiliki sudah cukup maka dia itu adalah lebih bodoh.” (Ibn
Jama’ah, 1419 H: 183)
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Karenanya, orang yang menuntut ilmu seharusnya
menjadikan perhatian utamanya adalah menuntut ilmu, mencari
tambahan terus bersungguh-sungguh dan selalu hadir dalam
majelis-majelis ilmu serta mempelajari berbagai buku.

Imam an-Nawawi (2013:1/29) berkata: "Hendaknya
seorang pelajar itu bersungguh-sungguh dalam membaca,
mempelajari, membahas, mudzakarah dan menyusun buku serta
tidak enggan belajar dan orang-orang yang lebih yunior usianya,
keturunan atau popularitas......tetapi dia sangat ambisi mengambil
ilmu dan siapa saja datangnya."

Beliau juga berkata: "Di antara etika yang harus
diperhatikan ialah hendaknya dia memiliki ambisi untuk belajar
secara konstan di sepanjang waktu; tidak puas dengan sedikit
ilmu padahal mampu mendapatkan yang lebih banyak dan tidak
membebani dirinya dengan sesuatu yang tidak mampu
ditanggungnya, karena dikhawatirkan akan cepat merasa bosan
dan hilangnya segala apa yang telah dicapai. Demikian ini
tentunya berbeda-beda tingkatannya seiring dnegan perbedaan
kondisi seseorang." (an-Nawawi, 1408 H: 21)

Karenanya, seorang pelajar hendaklah serius dan
bersungguh-sungguh  secara konstan. Dalam peribahasa
dikatakan: "Sebesar jerih payahmu, sebesar itu pula cita-citamu
akan tercapai." (an-Nawawi, 1408 H: 21) Hendaknya dia memiliki
tekad yang kuat untuk menuntut ilmu, banyak membaca berbagai
macam ilmu, tidak hanya sebagian saja, khusunya apabila ilmu itu
memiliki hubungan erat dengan disiplin ilmu yang dibidanginya.

Bertanya Adalah Kunci Ilmu

Seorang yang menuntut ilmu seringkali mendapatkan
berbagai masalah yang belum dapat dimengerti atau bimbang
dalam memahaminya. Dalam hal ini dia harus bertanya kepada
ulama dengan tujuan meminta bimbingan dengan cara yang
sopan dan tawadhu'.

Allah SWT berfirman:
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"Maka bertanyalah kepada orang yang mempuny Pengetahuan
jika kamu tidak mengetahui." (QS. An-Nahl: 43)

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas

dikatakan bahwa ada seorang laki-laki yang terluka sedang dalam
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bepergian, lalu bermimpi yang mengharuskan dia mandi besar.
Orang-orang lantas mengatakan: "Kami tidak menemukan adanya
rukhsah (keringanan) bagi kamu", lalu laki-laki itu pun mandi
junub hingga menyebabkan kematiannya. Ketika kejadian
diberitahukan kepada Rasullullah SAW, Beliau bersabda: "Orang-
orang itu telah membunuhnya; kenapa mereka tidak mau
bertanya jika memang tidak mengerti. Sesungguhnya obat bagi
ketidakmengertian adalah bertanya.” (HR. Abu Dawud)

Diriwayatkan dari Aisyah ra.; dia berkata:
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"Semoga Allah melimpahkan kasih sayang kepada wanita-wanita
Anshor; mereka itu tidak malu menanyakan tentang agamanya."
(HR. Al-Bukhari)

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra.; dia berkata:
"Bertambahnya ilmu itu dengan mencari dan mendapatkan ilmu
itu dengan bertanya." (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/87)

Ibnu Abbas ra. pernah bertanya: "Dengan cara apakah
kamu mendapatkan ilmu? Dia menjawab: "Dengan melalui lidah
yang sering bertanya dan akal yang mengerti." (Az-Zarnuji, 1402:
106)

Dari Ibnu Syihab; dia berkata: "Ilmu itu adalah khazanah
Seorang pujangga telah berkata:

Jika kamu tersesat dalam suatu negeri

Maka bertanyalah.

Sesungguhnya bertanya itu obat ketidakmengertian
Seperti yang dikatakan dalam peribahasa dahulu."

Merujuk Kepada Buku-buku Induk

Semua orang yang ingin belajar harus memperhatikan cara
mendapatkan dan mempelajari buku-buku induk. Sumber daya
ini sangat berharga. Para ulama sangat memperhatikan buku-
buku ini dan selalu mengingatkan mereka yang meminjamnya
untuk tidak terlambat atau merusaknya. Karena buku-buku
tersebut masih ditulis dengan tangan dan sulit untuk didapat,
mereka berusaha mengumpulkan uang untuk membelinya karena
mereka percaya bahwa buku itu adalah harta yang sangat
berharga. memperingatkan mereka yang mengembalikannya.

Buku-buku induk merupakan langkah awal yang penting
bagi setiap orang yang ingin belajar. Dia tidak cukup hanya
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membaca buku-buku ringkasan yang diajarkan di sekolah atau
perguruan tinggi karena buku-buku tersebut dirancang untuk
dipelajari dalam waktu yang singkat.

Imam Ibnu al-Jauzi (1410 H: 387-388) berkata: "Dahuluy,

kegairahan para ulama sangat tinggi. Ini, dibuktikan oleh berbagai
macam buku yang berjilid-jilid dalam berbagai disiplin ilmu yang
telah mereka karang. Hanya saja kebanyakan buku-buku tersebut
telah lenyap karena kegairahan para pelajar zaman sekarang
untuk membaca dan menulis sangat lemah, mereka merasa cukup
hanya dengan membaca buku-buku ringkasan dan kurang
bergairah membaca buku-buku karangannya.. Dan akan
kuberitahukan tentang ihwalku, saya tidak pernah merasa
kenyang dari mempelajari buku-buku; apabila saya melihat suatu
buku yang belum pernah saya baca sebelumnya, maka seakan-
akan saya sedang berada dalam gudang."
Lihat perbedaan yang jelas antara semangat para ulama salaf dan
kondisi sebagian para penuntut ilmu di zaman sekarang. Karena
fakta bahwa para siswa sekarang merasa cukup dengan
mempelajari buku catatan dan ringkasan dan tidak lagi merasa
perlu untuk mempelajari buku induk. Bahkan seorang siswa yang
telah lulus dari jurusan syari'ah tidak pernah mendengar atau
melihat sebagian besar nama buku induk, apalagi membacanya.

Jika mereka diminta untuk menulis makalah tentang
masalah tertentu, kami melihat mereka hanya melihat beberapa
lembar buku induk dan memfotokopinya, tanpa berpikir untuk
membeli, meskipun sebenarnya mereka mampu membelinya.
Mereka lebih suka membeli pakaian mahal, makanan lezat, dan
hal-hal lain yang tidak penting, tetapi mereka tidak cukup
dermawan untuk membeli buku induk yang sangat penting bagi
setiap sarjana. Mereka tidak akan menganggap remeh buku-buku
tersebut jika mereka tahu betapa pentingnya dan dia akan
menyimpannya untuk anak cucuknya.

Tidak cukup hanya dengan membaca buku

Sebagian dari para penuntut ilmu mengira bahwa dengan
membaca sebagian buku akan menjadikan diri mereka sebagai
alim (pandai) dan tidak merasa perlu belajar kepada para ulama,
Anggapan seperti ini adalah salah besar.
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Imam as-Syafi'i berkata: "Barangsiapa yang belajar figih
dari lembaran-lembaran buku saja, berarti dia telah menyia-
nyiakan hukum." (Ibn Jama’ah,1419 H: 213)

Para ulama salaf telah mengatakan: "Di antara bencana
paling besar ialah menjadikan lembaran buku sebagai guru.” (Ibn
Jama’ah,1419 H: 213) yakni, cukup dengan membacanya saja dan
tanpa merasa perlu bimbingan guru.

Peneliti harus menggunakan buku-buku sebagai sarana
untuk mendapatkan pengetahuan, bukan sebagai alasan untuk
harus menghadiri pertemuan dengan guru.

KETUJUH : JUJUR DAN AMANAH

Seorang mukmin tidak mungkin memiliki salah satu sifat
yang paling hina dan buruk: dusta dan khianat. Selain itu, seorang
yang mencari pengetahuan tentang syari'at, di mana semua
malaikat menunjukkan sayapnya karena gembira dengan
tindakannya, dan yang berusaha untuk mendapatkan warisan
para Nabi.

Allah SWT berfirman:
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"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) jangan kamu
menghianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahui." (QS. Al-Anfaal: 27).

IImu merupakan amanat dan tanggung jawab yang harus
diemban dan disampaikan dengan penuh kejujuran dan takut
kepada Allah SWT serta berhati-hati jangan sampai menisbatkan
sesuatu apapun yang tidak benar kepada Rasulullah SAW.

Rasulullah SAW memperingatkan dengan sangat keras
terhadap kebohongan dalam meriwayatkan hadits. Sebagaimana
yang telah dlrlwayatkan oleh Ali ra., dia berkata:
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"Jangalah kalian berdusta kepadaku, karena sesungguhnya

barangsiapa yang berdusta kepadaku akan masuk neraka." (HR.
Al-Bukhari)
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Dan dalam riwayat lain dikatakan: Hendaknya
mempersiapkan untuk dirinya tempat duduk dari api neraka."

Setiap orang yang menuntut ilmu hendaknya
memperhatikan kejujuran dan amanah terhadap ilmu, ketika
mencari dan mengajarkannya kepada orang lain; hendaknya
menjauhi dari perbuatan membela suatu masalah yang sudah
diketahui bahwa yang benar adalah sebaliknya, apabila lengah
terhadap suatu urusan kemudian mengetahui mana yang benar
hendaknya dia bergegas kembali kepada kebenaran itu tanpa
bersikap marah atau angkuh agar tidak termasuk ke dalam
golongan orang-orang yang berkhianat terhadap ilmu.

Imam at-Thabrani telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas ra.;
dia berkata: "Rasulullah SAW bersabda:
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"Saling menasihatilah kamu dalam menuntut ilmu, karena
khianatnya seseorang di antara kamu terhadap ilmu lebih
berbahaya daripada penghianatannya terhadap hartanya dan
sesungguhnya Allah akan meminta pertanggungjawaban darimu
pada hari kiamat nanti." (HR. At-Thabrani)

Di antara yang akan diminta pertanggungjawaban dari
sebagian pelajar dalam masalah ini ialah sikap mempermudah
dalam memberikan fatwa, karena sudah membaca sedikit hukum
syariat lalu mengira dirinya sudah berhak memberikan fatwa,
membenarkan pendapat-pendapat ulama atau menolaknya.

Para ulama salaf dahulu sangat teliti dan sangat berhati-
hati dalam memberikan fatwa, karena khawatir terjerumus dalam
kesalahan, atau berkata-kata terhadap Allah tanpa ilmu
pengetahuan, atau melibatkan kepada syariat sesuatu yang bukan
bagian darinya. Mereka itu saling menolak untuk memberikan
fatwa padahal kedudukan mereka begitu tinggi dan ilmunya
sangat luas.

Diriwayatkan dari Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar
Ash-Shiddiq ra., bahwasanya ada seorang laki- laki telah datang
untuk menanyakan tentang sesutu, lalu Qasim menjawab: "Saya
bukan ahlinya dalam masalah ini", tetapi laki-laki itu berkata:
"Saya terdorong untuk datang kepadamu dan saya tidak
mengetahui ada seseorang selain kamu'. Qasim berkata:
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"janganlah kamu melihat panjangnya jenggot saya, serta jangan
pula melihat banyaknya orang di sekeliling saya; demi Allah saya
bukan ahlinya!" Kemudian dia berkata: "Demi Allah, lidah ini
dipotong adalah lebih saya sukai daripada berbicara tentang
sesuatu yang tidak saya ketahui." (Ibn Shalah, 1407 H: 78)

Diriwayatkan dari Sufyan bin Uyainah dan Sahnun bin
Said; keduanya berkata: "Orang yang paling berani memberikan
fatwa ialah mereka yang paling sedikit ilmunya." (Ibn Shalah, 1407
H: 78)

Diriwayatkan dari Haitsam bin Jamin; dia berkata: "Saya
telah menyaksikan Malik bin Anas ditanya tentang empat puluh
delapan masalah dan pada masalah yang ketigapuluh dua
masalah dia berkata: "Saya tidak tahu." (Ibn Shalah, 1407 H: 79)

Diriwayatkan dari Malik, dia berkata: "Apabila sahabat
Rasulullah SAW saja mendapatkan masalah yang dirasa sulit dan
tidak ada seorang pun yang bisa menjawabnya, padahal mereka
itu telah diberi kecerdasan dan kebersihan hati, maka bagaimana
halnya dengan kita yang hatinya telah tertutup oleh banyak noda
kesalahan dan dosa!" (Ibn Shalah, 1407 H: 80)

Al-Hafidz Ibnu Shalah menjelaskan bahwa fatwa tanpa
didasari ilmu seringkali mengakibatkan terjadinya penyimpangan
dan kebohongan dalam masalah halal dan haram, sehingga orang
yang memberi fatwa tersebut dalam golongan orang-orang yang
dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya:
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"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut
sebut oleh lidahmu secara dusta " ini halal dan ini haram". Untuk
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah beruntung.
Itu adalah kesenangan yang sedikit dan bagi mereka azab yang
pedih." (QS. An-Nahl: 116-117).

Ayat ini mengandung pengertian bahwa setiap orang yang
menyimpang dalam memberikan fatwa; dia mengatakan terhadap
yang haram, "ini halal", atau mengatakan terhadap yang halal: "Ini
haram, dan lain sebagainya." (Ibn Shalah, 1407 H: 85)

Karenanya, ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
setiap mereka yang menuntut ilmu agar tidak termasuk dalam
golongan orang- orang yang berkhianat dan dusta terhadap ilmu;
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1. Waspada dan memperhatikan ketika menerima ilmu:

Untuk menjadi amanah, seorang yang menuntut ilmu
hendaknya waspada dan memperhatikan ketika menerima dan
mendengarkan ilmu dari ulama, agar tidak terjadi salah paham,
lalu pemahaman yang salah tersebut melekat dalam benaknya
kemudian  meriwayatkannya atau mengajarkannya dan
menisbatkannya kepada ulama yang sebenarnya tidak pernah
mengatakan hal itu.

Seringkali terjadi, seorang yang menuntut ilmu salah
paham dalam mendengarkan pelajaran, lalu dia mengatakan
"Saya mendengar guru saya berfatwa begini" mengatakan begini",
padahal si guru tersebut tidak pernah mengatakannya.
Sebagaimana yang dikatakan dalam syair berikut ini:

Saya berkata padanya Zaid

Lalu dia mendengar Umar

Dia menulis Bakar

Lalu membacanya Badar

2. Kembali kepada yang benar jika ternyata salah:

Menarik kembali sesuatu perkataan yang salah lalu
mengakui bahwa dirinya salah dalam urusan-urusan umum
merupakan suatu kemuliaan, apalagi jika berkaitan dengan
masalah halal dan haram yang dijadikan sandaran bagi orang
banyak.

Seorang yang menuntut ilmu terkadang salah disebabkan
kurang menguasainya ilmu syariat dan kurang banyaknya
membaca buku; apabila memberi fatwa suatu hukum kemudian
ternyata salah, hendaknya dia bergegas meluruskan kesalahan
tersebut dan menjelaskan yang benar kepada orang-orang tanpa
merasa malu dan gengsi.

Para ulama salaf dahulu, jika di antara mereka ada yang
salah dalam memberikan fatwa, dia bergegas meralatnya tanpa
merasa malu sedikit pun pada hal mereka itu orang-orang yang
berilmu; dia tidak fanatik terhadap fatwanya, tetapi dia
menjelaskan di hadapan orang banyak letak kesalahannya.

Imam Malik meriwayatkan dari Ibnu Harmuz bahwasanya
dia itu ulama yang jarang sekali memberi fatwa dan sangat
berhati-hati. Jika memberi fatwa kepada seseorang, sering- kali dia
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mengutuskan seseorang untuk mengikuti orang tadi, jika saja ada
ulama lain yang membantah fatwanya hingga dia Dbisa
mengetahuinya." (Al-Baghdadi, 1417 H: 2/200)

Dan Hasan bin Ziyad, suatu ketika dimintai fatwa tentang
satu masalah lalu salah, tetapi dia tidak tahu orangnya yang telah
diberi fatwa, maka dia menyewa orang untuk mengumumkan di
kampung-kampung: "Sesungguhnya Hasan bin Ziyad telah
dimintai fatwa pada hari ini, dalam satu masalah lalu dia salah,
oleh karena itu barang-siapa yang telah diberikannya fatwa
tersebut agar segera kembali menemuinya". Kemudian Hasan bin
Ziyad selama berhari-hari tidak memberikan fatwa hingga orang
yang diberinya fatwa itu datang, lalu diberitahukan kepadanya
bahwa dirinya telah salah dan yang benar adalah begini-begini."
(Al-Baghdadi, 1417 H: 2/200)

Di antara wasiat Imam Ajiri (1405 H:37)kepada para
penuntut ilmu ialah: "Apabila dia ditanya tentang ilmu yang tidak
diketahuinya hendaknya tidak malu-malu mengatakan: "Saya
tidak tahu". Jika dia memberi fatwa tentang satu masalah, lalu
mengetahui bahwa dirinya telah salah hendaknya tidak gengsi
untuk meralatnya; jika mengutarakan satu pendapat lalu dibantah
oleh orang lain yang lebih pandai, atau sepadan dengannya atau
bahkan lebih yunior darinya, dan dia mengetahui bahwa
kebenaran berada di pihak orang tersebut, dirinya tidak segan-
segan meralat fatwanya lalu berterima kasih serta mendoakan
orang itu agar diberi pahala yang setimpal.”

Abu Atahiyah dalam syairnya mengatakan :

"Jika kebenaran telah nyata

Janganlah kamu tinggalkan ia

Karena sesungguhnya setiap kamu merasakan kebenaran

Akan mendapatkan kesejukan

Seperti sejuknya air yang bening. (Ibn Abdil Bar, 1416 H:

2/174)

3. Menjauhi tindakan curang dalam ujian dan penulisan
risalah
Merupakan bencana besar, kita mendengar tentang
sebagian dari mereka yang menuntut ilmu di bidang ilmu syariat,
karena mereka belajar di sekolah, pesantren dan perguruan tinggi
tidak jauh dari tindakan curang dalam wujian dengan cara
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mencontek dari temannya, atau dari selembar kertas kecil yang
telah dipersiapkan terlebih dahulu, lalu dengan cara begitu
mereka memperoleh ijazah dengan nilai cukup baik, kemudian
mengajarkan ilmunya di beberapa sekolah dan majelis ilmu
lainnya.

Begitu juga ada sebagian dari mereka yang tergoda oleh
setan sehingga bertindak curang dalam perbuatan paper, skripsi,
atau bahkan tesis dan disertasi guna mencapai gelas master atau
doktor. Mereka memindahkan beberapa fasal secara sempurna
atau beberapa halaman dari buku orang lain tanpa mencantumkan
nama penulisnya, atau menyuruh orang lain tanpa
mencantumkan nama penulisnya, atau menyuruh orang lain
menuliskannya dengan memberi imbalan uang, setelah itu mereka
mengajukan untuk meraih gelar keilmuan tertentu dan akhirnya
mereka mengajarkan ilmu kepada orang banyak.

Dimanakah letak posisi mereka itu, jika kita bandingkan
dengan keikhlasan, kesabaran dan ketekunan para ulama dalam
menuntut ilmu? Apakah mereka mengira bahwa berpura-pura
dalam menuntut ilmu dan berhianat terhadap manusia dengan
cara menyandang gelar keilmuan akan bisa mendatangkan
manfaat? Tidak, sama sekali tidak mendatangkan manfaat sedikit
pun!

Amanat adalah perhiasan ilmu dan rohnya yang
menjadikannya berbuah banyak dan lezat rasanya. Apabila kita
bandingkan antara mereka yang menuntut ilmu dengan jujur
dengan mereka yang menuntut ilmu dengan tidak jujur, kita akan
menemukan perbedaan yang sangat jauh. Yang pertama memiliki
kedudukan terhormat dan banyak orang merasakan manfaat
darinya, sedang yang kedua sedikit sekali manfaatnya." (Husein,
1346 H: 1/15-20)

Orang yang memiliki ilmu, kemudian tidak jujur dalam
menyampaikan kepada orang lain, akan memandangnya hina dan
hilang kepercayaan darinya. Amanat bukanlah sekedar dari kata-
kata yang diucapkan di bibir, tetapi ia adalah jalan hidup yang
bersumber dari jiwa yang bersih, ia adalah sumber kehidupan
umat dan pilar kebesarannya. (Husein, 1346 H: 1/15-20)

Bagian dari berkompetisi sehat dalam menuntut ilmu
adalah menghindari kompetisi yang tidak sehat yang dipenuhi
dengan sifat iri dan dengki.
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Ini adalah salah satu bahaya yang menimpa seorang yang
menuntut ilmu yang dapat dihindari. Jika ini terjadi pada seorang
penuntut ilmu, hal itu akan berdampak negatif pada kehidupan
akhiratnya. Semakin dalam ia tenggelam, semakin berbahaya.
Dengki akan mengurangi pahala mencari ilmu, hafalan, dan
konsentrasi dalam menghadiri dan memahami ilmu. keberkahan
pengetahuan.

Karena dengki adalah sifat Yahudi yang tercela dan dapat
merusak amal, orang Muslim dan Muslimah tidak boleh
mengalaminya. Allah Ta'ala melarang seseorang mengharapkan
apa yang Dia lebihkan dan utamakan kepada seseorang daripada
yang lain.

Allah Ta'ala berfirman,
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"Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang dilebihkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena)
bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.
Mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sungguh
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. An-Nisaa'": 32)

Meskipun hasad ini memiliki beberapa alasan, ada
solusinya. Ketahuilah bahwa jika hal ini muncul dalam diri Anda,
jangan meremehkannya atau melalaikannya. Menurut Ibnu
Taimiyyah (1412 H:10/124-125), "Karenanya dikatakan: tidak ada
jiwa yang terbebas dari hasad. Namun orang yang tercela
menampakkannya, sedangkan orang yang mulia
menyembunyikan-nya."

Jika salah seorang dari kita melihat kekurangan
saudaranya, terutama para penuntut ilmu, maka jangan mengejek
atau mencelanya; sebaliknya, segera berikan nasihat dan doa
kepadanya. Semua urusan kita akan berjalan lancar dengan
demikian.

Ada delapan Tanda Hasad, yaitu: (1) Senang dengan
kesalahan temannya, (2) Senang dengan ketidakhadiran
temannya, (3) Senang dan merasa puas jika temannya dicela, (4)
Menjelekkan temannya apabila ditanya tentangnya, (5) Hatinya
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akan terasa sakit dan dadanya terasa sempit apabila ada
pertanyaan dilontarkan kepada orang lain atau temannya ditanya
padahal ia ada, (6) Tidak menghargai manfaat atau ilmu yang
dimiliki temannya, (7) Mencoba menyalahkan pembicaraan
temannya dan mengkritiknya apabila temannya menjawab, (8)
Tidak menisbatkan keutamaan dan pelajaran yang ia dapatkan
kepada orang yang menunjukkannya. (As-Sidhan, 1420 H: 97-100)

An-Nawawi dan ulama lainnya telah mengingatkan bahwa
di antara berkahnya ilmu adalah menisbatkan kepada ahlinya.
(As-Sidhan, 1420 H: 100)

Ibnu Abdil Barr (1416 H: 2/922) berkata, "Dikatakan,
'Sungguh di antara berkahnya ilmu adalah menisbatkan sesuatu
kepada orang yang mengatakannya.”

Tatkala seseorang yang menuntut ilmu jatuh dalam
penyakit hasad, maka ia akan terjerumus ke dalam beberapa
bahaya berikut ini:

Pertama, dia membenci aturan Allah Ta'ala. Karena
kebenciannya terhadap nikmat yang diberikan Allah kepada
orang lain berarti dia tidak menyukai apa yang telah ditetapkan
Allah untuknya, dan dia tidak menyukai pilihan Allah.

Kedua, hasad akan memakan kebaikan-kebaikannya
sebagaimana api memakan kayu bakar.

Ketiga, hasad akan menimbulkan rasa sakit, panas, dan api
dalam hati orang itu. Maka, setiap kali ia melihat nikmat Allah
Ta'ala pada orang yang ia dengki, ia akan berduka dan dadanya
akan terasa sempit, dan dunia akan terasa sempit baginya.

Keempat, hasad memiliki kemiripan dengan orang Yahudi.
Orang yang memiliki salah satu sifat yang dianggap Kkafir
dianggap termasuk dalam golongan mereka.

Rasulullah SAW bersabda,

"Barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk
golongan mereka." (HR. Ahmad dan Abu Dawud)

Kelima, hasad tidak dapat menghilangkan iman
sepenuhnya, tidak peduli seberapa kuat hasad, berdasarkan sabda
Nabi SAW,
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"Tidak sempurna iman seseorang dari kalian hingga ia menyukai
bagi saudaranya apa-apa yang ia sukai bagi dirinya." (HR. al-
Bukhari dan Muslim)

Ketujuh, hasad dapat mengakibatkan seseorang lalai dari
memohon kepada Allah akan karunia-Nya.

Kedelapan, hasad dapat menyebabkan dirinya
memandang rendah nikmat yang telah Allah berikan kepadanya.

Kesembilan, hasad adalah akhlak yang buruk karena orang
yang hasad selalu melihat kebaikan yang diberikan Tuhan kepada
orang lain di masyarakat dan berusaha sekuat tenaga untuk
mencegah orang yang didengki dari memanfaatkannya.

Kesepuluh, jika seseorang yang hasad atau dengki
bertindak melampaui batas terhadap orang yang didengkinya,
maka pada hari Kiamat, orang yang hasad tersebut akan
mengambil kebaikan orang yang hasad tersebut, tetapi keburukan
orang yang hasad tersebut akan diberikan kepadanya jika
kebaikan orang yang hasad tersebut habis.

Hasilnya adalah hasad adalah akhlak yang tidak baik dan
sangat disayangkan. Ini banyak ditemukan di kalangan para
ulama dan penuntut ilmu, serta di kalangan pedagang dan pelaku
bisnis terhadap pesaing mereka. Yang paling disayangkan adalah
antara para ulama (di tingkat yang lebih parah) dan para penuntut
ilmu. Namun, mereka adalah individu yang seharusnya memiliki
akhlak yang sempurna dan menghindari hasad.
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KEDELAPAN: MENYEBARKAN ILMU DAN
MENGAJARKANNYA

Di antara adab yang harus diperhatikan setiap para
penuntut ilmu-ilmu syariat ialah menyebarkan ilmu kepada
seluruh manusia, tidak menyembunyikannya, dan tidak bakhil
terhadapnya. Allah SWT telah mengancam dengan siksaan yang
amat pedih bagi orang-orang yang menyembunyikan ilmu. Dia
berfirman:
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"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas)
dan petunjuk, setelah kami menerangkannya kepada manusia
dalam Al Kitab, mereka itu dilaknat Alah dan dilaknat pula oleh
semua makhluk yang dapat melaknat." (QS. Al-Bagarah: 159).

Dan Allah SWT berfirman, memerintahkan Rasul-Nya
SAW menyampaikan ilmu yang telah diwahyukan kepadanya
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"Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu. Dan jika kamu kerjakan (Apa yang diperintahkan itu,
berarti) kamu tidak menyampaikan amanatnya. Allah memelihara
kama dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir (QS. Al-
Maidah: 67).

Apa yang seharusnya dilakukan para penuntut ilmu-ilmu
syariat ialah bersungguh-sungguh menyampaikan ilmu kepada
manusia, mengingatkan mereka tentang urusan agamanya,
memperingatkan mereka dari kemaksiatan dan mengajarkan
kepada mereka hukum-hukum halal dan haram. Seorang
penuntut ilmu hendaknya menjadi penyeru kepada agama Allah,
khususnya kepada istri, keluarga, famili dan tetangganya serta
pada umumnya kepada kaum muslimin dengan cara penuh
hikmah dan nasehat yang baik, dia tidak takut celaan orang- orang
yang mencela.
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Tidak diragukan lagi, bahwa yang lebih harus
diajarkannya kepada manusia ialah Al-Qur'an, cara membaca dan
memahaminya, menghafal dan menerapkan hukum-hukumnya
pada seluruh kehidupan. Dengan begitu pelajar tersebut akan
memperoleh kemuliaan dari Allah.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Utsman bin Affan ra.
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda:
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"Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang belajar Al-
Qur'an lalu mengajarkannya." (HR. Al-Bukhari)

Al-Hafidz Ibnu Hajar (1390 H:9/76) berkata: "Tidak
diragukan lagi, bahwa orang yang belajar Al-Qur'an lalu
mengajarkangi berarti telah menyempurnakan bagi dirinya dan
bagi orang lain: dia telah mengumpulkan antara manfaat pribadi
dan manfaat umum, oleh sebab itu dia menjadi orang yang paling
baik.”

Imam al-Bukhari telah meriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad
ra., bahwa Rasulullah SAW telah bersabda kepada Ali ra.:
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"Demi Allah, seandainya Allah memberi petunjuk kepada
seseorang lantaran ajakanmu maka itu lebih baik bagimu daripada
mendapat rampasan perang yang berupa ternak yang merah-
merah (yang bagus-bagus)." (HR. Al-Bukhari)

Dari Umar bin Abdul Aziz bahwa dia telah menulis surat
kepada Abu Bakar bin Haini dia berkata: "Carilah hadis-hadis
Rasulullah SAW lalu tulislah, karena saya khawatir akan
hilangnya ilmu dan meninggalnya para ulama, tidak diterima
kecuali hadis Nabi SAW, hendaknya mereka itu menyebarkan
ilmu; hendaknya mereka itu duduk dalam satu majelis, lalu orang
yang belum tahu akan diajarkan kepadanya ilmu, karena
sesungguhnya ilmu itu tidak akan lenyap kecuali apabila dia
disembunyikan". (HR. Al-Bukhari)

Patut disadari bahwa keberkahan ilmu akan terwujud dan
kedudukannya yang agung akan terlihat serta orang-orang akan
mengambil manfaat darinya.

Karenanya, Dhahak bin Muzahim mengatakan: Pintu
pertama bagi ilmu adalah diam, kedua mendengarkannya, ketiga
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mengamalkannya dan keempat menyebarkan dan
mengajarkannya." (al-Baghdadi, 1403 H: 1/194)

Selain itu, Abdullah bin Mubarak berkata: "Barangsiapa
yang bakhil dengan ilmunya akan ditimpa baginya bencana :
Mungkin meninggal dunia maka hilanglah ilmunya, atau lupa
akan ilmunya atau mengikuti penguasa." (al-Baghdadi, 1403 H:
1/324)

Tidak diragukan lagi bahwa mengajarkan dan
menyebarluaskan ilmu merupakan cara untuk memelihara dan
memantapkannya dalam jiwa. Demikian pula menasihatinya,
membimbing, dan mengajar orang-orang tentang urusan agama
mengharuskan seseorang itu terus menambah ilmunya,
mengingat-ingat apa yang dikhawatirkan lupa. Sehingga para
ulama salaf dahulu memperhatikan sekali mudzakarah ilmu dan
meriwayatkannya hingga ilmu itu benar-benar melekat dalam
ingatan.

Dari Ibnu Mas'ud ra.; dia berkata: "Saling mengingatkanlah
kalian akan hadist, karena sesungguhnya dia itu selalu
menggerakkan satu dengan lainnya". (Ibn Abdil Bar, 1416 H:
1/101)

Dari Abdullah bin Syaddad diriwayatkan, bahwa ada
seorang laki-laki bertanya kepadanya tentang hadis, maka dia
berkata: "Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu, banyak
hadis yang telah kamu hidupkan dalam dadaku." (Ibn Abdil Bar,
1416 H: 1/101)

Menjaga ilmu dari orang-orang bodoh

Kemuliaan ilmu bukanlah barang dagangan yang sedikit.
Seorang penuntut ilmu dengan kecerdasannya akan memilih ilmu
yang sesuai dengan tingkat keilmuan masyarakat tempat dia
hidup. Terkadang beberapa masalah ilmu tidak cocok dengan
orang-orang awam, dan jika dipaksakan akan menimbulkan
dalam diri mereka syubhat dan keraguan; terkadang ada orang-
orang bodoh yang tidak layak mendengarkan ilmu tersebut,
karena mereka akan menyambutnya dengan olok-olok, hinaan
dan bahkan perlakuan yang meyakitkan.

Karenanya, Ali ra. berpesan: "Ajaklah berbicara orang-
orang itu tentang apa yang mereka ketahui; apakah kamu
mengiginkan Allah dan Rasul-Nya didustakan! (HR. Al-Bukhari)
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Diriwayatkan dari Katsir bin Marrah Al Hadrami; dia
berkata: "Sesungguhnya ilmumu memiliki hak terhadap kamu
seperti hartamu memiliki hak terhadap kamu. Janganlah kamu
menyampaikan ilmu kepada orang yang tidak berhak sehingga
kamu dianggap bodoh dan janganlah kamu menahan ilmu dari
orang yang berhak sehingga kamu berdosa, serta janganlah kamu
sampaikan hikmah kepada orang-orang bodoh sehingga mereka
akan mendustaimu." (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/110)

Diriwayatkan dari Abdul Malik bin Umair; dia berkata:
"Termasuk menyia-nyiakan ilmu adalah menyampaikannya
kepada orang yang tidak berhak menerimanya." (al-Baghdadi,
1403 H: 1/328)

Begitulah seorang yang berilmu dan pelajar hendaknya
menyampaikan hikmah (ilmu) kepada yang berhak menerimanya
dan menahannya dari yang tidak berhak. Perumpamaannya
seperti seorang dokter yang memberikan obat hanya kepada
orang yang boleh meminumnya." (al-Ajiri, 1405 H: 38)

KESEMBILAN: ZUHUD TERHADAP DUNIA

Allah SWT menjadikan dunia ini sebagai ladang bagi
akhirat yang menyuruh kita memakmurkannya dengan amal
saleh, dan mengingatkan kita agar jangan sampai melupakan
usaha demi kebahagiaan di akhirat.

Allah SWT berfirman:
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"Hai manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka
sekali-kali janganlah kehidupan duni memperdayakan kamu dan
sekali-kali janganlah setan yang pandai menipu, memperdayakan
kamu tentang Allah." (QS. Fathir: 5)
Diriwayatkan dari Abu Said Khudri ra., bahwa Rasulullah
SAW bersabda

2] 155515 3A 144508
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"Sesungguhnya dunia ini indah dan mempesonakan, dan
sesungguhnya Allah SWT ysng menyerahkan dunia ini kepada
kamu sekalian dan Allah akan melihat bagaimana kamu sekalian
berbuat atas dunia ini. Maka berhati-hatilah kamu sekalian dalam
masalah dunia dan berhati-hati pulalah terhadap wanita." (HR.
Muslim)

Dan darinya pula; dia berkata :
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"Rasulullah SAW duduk di atas mimbar dan kami duduk di
sekelilingnya, kemudian beliau bersabda: "Sesungguhnya di
antara yang aku khawatirkan atas kamu sekalian sepeninggalku
nanti yaitu terbukanya lebar-lebar kemewahan dan keindahan

dunia." (HR. Muslim)

Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar ra.; dia berkata:
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“Rasulullah SAW memegang kedua bahu sambil bersabda: "Kamu
berada di dunia ini adalah seperti orang asing atau orang yang
mengembara". Dan Ibnu Umar radiallahu anhu berkata: "Bila
berada pada waktu sore, maka janganlah menantikan waktu pagi.
Dan bila berada pada waktu pagi jangan menunggu waktu pagi.
Pergunakanlah masa hidupmu untuk menyongsong masa
sakitmu, dan pergunakanlah masa hidupmu untuk menyongsong
saat kematianmu" (HR. Al-Bukhari)

Imam an-Nawawi (1985: 227) dalam menjelaskan hadis ini
berkata: "Maksud hadits ini ialah, janganlah kamu terlalu
cenderung kepada dunia dan jangan pula kamu jadikan sebagai
tempat tinggal yang tetap; sekali-kali janganlah mengira dirimu
akan lama tinggal di dalamnya, janganlah terlalu
memperhatikannya dan  bergantung  kecuali seperti
bergantungnya seorang musafir yang sedang berada di negeri
orang."

Seseorang yang sedang menuntut ilmu hendaknya
menganggap dirinya di dunia ini laksana orang asing, selalu
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memperhatikan hal-hal yang bermanfaat untuk di akhiratnya
nanti dan menjauhi semua urusan yang akan merintangi dirinya
dari perhatiannya kepada kehidupan akhirat.

Ibnu Taimiyah (2004 :1/641)mendefinisikan zuhud:
"Zuhud yang di syariatkan ialah meninggalkan segala sesuatu
yang tidak bermanfaat untuk kehidupan akhirat-nya dan
kepercayaan hati terhadap apa-apa yang ditentukan Allah."

Dapat disimpulkan bahwa zuhud itu tidak berarti
meninggalkan dunia, menjauhi semua kesenangan-nya, menjauhi
orang-orang dan mengenakan pakaian compang-camping. Tetapi
zuhud itu adalah kamu mengambil dari perkara dunia itu semua
yang bermanfaat bagi dirimu untuk melaksanakan ketaatan
kepada Allah; kamu menjadikan dunia ini serta harta dan
kesenangannya berada di tanganmu, bukan di dalam hatimu;
kamu menjadikan seluruh amal usaha dalam wurusan dunia
sebagai penolong dalam rangka taat kepada Allah, kamu mencari
rezeki yang halal dan tidak mengambil milik orang lain.

Karenanya, orang kaya yang saleh yang hartanya tidak
memalingkan dirinya dari ketaatan kepada Allah dapat
digolongkan sebagai orang zuhud. Sebaliknya orang miskin yang
serakah, yang selalu mencari-cari tahu harta orang lain dan dengki
terhadapnya serta menjadikan kesenangan duniawi ini sebagian
besar perhatiannya adalah dapat digolongkan sebagai orang
tamak terhadap dunia meskipun hartanya sangat sedikit.

Seseorang yang menuntut ilmu sangat diharapkan untuk
berperangai seperti ini, yaitu zuhud terhadap dunia, mengambil
hanya sedikit saja dari kesenangan-kesenangannya serta menjauhi
kemewahan yang bisa melengahkan jiwa dan meyibukkan hati.

Tidak diragukan lagi bahwa Allah SWT tidak memberikan
dua hati dalam diri seorang muslim tidak akan berkumpul antara
keinginan yang kuat untuk menuntut ilmu dan ambisi mencari
dunia beserta semua kesenangannya, karena hati yang sibuk
mencintai dunia beserta kesenangan - kesenangannya tidak dapat
dimasuki oleh cahaya ilmu dan tidak pula merasakan manisnya
ketaatan kepada Allah, maka kita tidak melihatnya memperoleh
ilmu kecuali hanya sedikit, yang akan menambah pangkatnya di
mata penduduk dunia.

Rasullullah SAW telah memperingatkan umatnya agar
tidak menjadikan agama sebagai media untuk mendapatkan harta,
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kemuliaan dan kedudukan di dunia; dia menjelaskan bahwa
kesemuanya itu dapat merusak agama seseorang.

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Malik Al-Anshari ra., dari
Nabi SAW; dia telah bersabda:
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"Dua serigala yang sedang lapar mencari domba tidaklah lebih
berbahaya daripada ambisinya seeorang terhadap harta dan
kehormatan atas agamanya." (HR. At-Tirmidzi)

Dengan kata lain, agama seorang muslim tidak akan
terselamatkan karena ambisinya terhadap harta dan kehormatan
di dunia kecuali hanya sedikit, seperti tidak terselamatkannya
domba yang diserang dua ekor serigala yang sedang lapar kecuali
hanya sedikit. (Ibn Rajab,2003:36)

Makna dari ambisi di sini ialah seseorang mencari harta
dengan cara-cara yang diharamkan, tidak mau membayarkan hak-
hak yang wajib dan mencari kekuasaan serta kehormatan dengan
berdalihkan agama; dia menjadikan kesemuanya itu sebagai
media untuk mendapatkan berbagai kesenangan duniawi,
mencari kepemimpinan guna mengikuti hawa nafsu serta
meninggalkan rasa ikhlas dan taqwa. (Ibn al-Jauzi, 1410 H: 157-158)

Imam al-Mubhasibi (1971: 160) berkata: "Ketahuilah, bahwa
cahaya di siang hari tidak akan berguna bagi seorang yang buta,
sebagaimana cahaya ilmu tidak akan dapat menyinari kecuali hati
orang- orang yang bertaqwa; seorang mayit tidak akan berguna
baginya obat seperti etika tidak akan ada manfaatnya terhadap
orang-orang yang sudah rusak; seperti halnya hujan lebat pada
batu yang keras tidak akan dapat menumbuhkan suatu tumbuhan,
begitu pula hikmah tidak akan dapat berubah pada hati pencinta
dunia.”

Imam Ibn al-Jauzi (1410 H: 157-158) berkata: : "Saya
menyaksikan beberapa orang telah menghabiskan masa mudanya
untuk menuntut ilmu. ketika sudah memperoleh sedikit ilmu
yang dapat mengangkatnya dari derajat para pecinta dunia,
mereka pergi ke beberapa negeri mencari sesuatu yang hina dan
merendahkan diri kepada orang-orang yang rendah. Lalu saya
katakan kepada sebagian dari mereka: "Celakalah kamu! Di
manakah letak harga dirimu yang telah kamu peroleh dengan cara
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tidak pernah tidur di waktu siang. Ketika derajatmu telah
meningkat dan kamu telah merasakan manfaatnya, kamu kembali
lagi ke tempat yang serendah-rendahnya?! Masih tersisakah di
hatimu sedikit harga diri yang dapat mengangkat dirimu dari
derajat orang-orang hina? Masih adakah dalam benakmu sedikit
ilmu yang bisa menuntun kamu menjauhi tempat hawa nafsu?
Tidakkah dengan ilmu kamu telah memperoleh kekuatan yang
mampu menarik kekang nafsu dari tempat- tempat buruk?

Kemudian  sesungguhnya saya  melihat dirimu
menginginkan sedikit dari kekayaan duniawi agar dapat kamu
jadikan sebagai bekal mencari ilmu, maka ketahuilah olehmu,
bahwa berpalingmu kepada usaha mencari nafkah yang dapat
menjauhkan dirimu dari kehinaan adalah lebih mulia daripada
mencari tambahan ilmu. Seandainya dirimu mengetahui
perbuatan-perbuatan yang dapat mengurangi kemurnian
agamamu itu niscaya kamu akan membatalkan niatmu mencari
tambahan itu."

Selanjutnya Imam Ibn al-Jauzi (1410 H: 282)
memperingatkan mereka yang menuntut ilmu agar jangan sampai
ilmu mereka itu menjadi musuh bagi diri mereka sendiri pada hari
kiamat nanti, jika mereka tidak mau mengamalkan ilmu. Ilmu itu
bukan sekedar bentuk bentuk lafadz, tetapi ia adalah pengetahuan
tentang Zat yang disembah dan cara mengagungkan-Nya,
mempelajari sirah Rasulullah SAW dan para sahabat-nya serta
meneladani akhlak mereka, memahami segala yang diriwayatkan
dari mereka. Inilah ilmu yang bermanfat bagi pemiliknya,
sehingga dia tidak diperangi rasa sombong dan juga tidak mencari
keduniaan yang bertamengkan agama.

Karenanya, para ulama saleh selalu menghindarkan diri
dari kekuasaan dan kepemimpinan karena khawatir akan
melupakan mereka dari ilmu yang bermanfaat, yang pada suatu
hari akan membuatnya hina di mata penduduk dunia.
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KESEPULUH: MEMANFAATKAN WAKTU

Waktu lebih mahal daripada emas, karena ia merupakan
kehidupan. Seseorang yang menuntut ilmu tidak pantas menyia-
nyiakan waktu hanya untuk senang-senang, karena dia tidak akan
dapat mengganti waktu yang telah lewat. Barangsiapa yang telah
menyia-nyiakan waktunya, dia akan terus menyesalinya seperti
orang yang sakit selalu menyesali hari-hari sehatnya.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra.; dia berkata: Rasulullah
SAW bersabda:

§ 158015 a5all : Gulill G S Lagd (3hae o iais
"Ada dua nikmat yang kebanyakan orang terpedaya di dalamnya,
yaitu kesehatan dan kekosongan waktu." (HR. Al-Bukhari)

Seorang muslim yang memiliki dua nikmat ini, yaitu
kesehatan badan dan kekosongan waktu, hendaknya bersyukur
kepada Allah SWT dengan cara memanfaatkannya untuk ketaatan
dan meraih ridha Allah SWT. Jika ia menyia-nyiakan kedua hal ini
berarti dia telah terpedaya, yakni sedalam-dalamnya itu akan
disusul dengan sakit, dan waktu luang itu akan disusul dengan
kesibukan. Hal ini seperti seorang saudagar memiliki modal yang
dengannya akan memperoleh keuntungan, begitu pula seorang
muslim, modalnya adalah kesehatan dan kekosongan yang tidak
dipergunakan kecuali untuk ketaatan kepada Allah yang
merupakan pandangan yang menguntungkan.

Karenanya, Jangan menyia-nyiakan waktu untuk hal-hal
yang membahayakan atau tidak bermanfaat; setiap hari berlalu
dan sebagian dari kehidupan kita hilang. Jadi, berhati-hatilah
dalam mengatur waktu Anda dan menggunakannya untuk hal-hal
yang bermanfaat.

Mengatur waktu untuk belajar berbagai hal, belajar untuk
setiap hal yang relevan, dan mengatur waktu untuk mendapatkan
apa yang bermanfaat baginya adalah salah satu bentuk
memanfaatkan waktu. "Hendaklah ia membagi waktu malam dan
siangnya, dan memanfaatkan umur yang tersisa padanya, karena
umur yang tersisa tidak ada bandingannya', kata Imam Ibnu
Jama'ah (1419: 117-118).

Di antaranya juga adalah menghabiskan terlalu banyak
waktu bersama orang lain, seperti keluar ke pasar, jalan-jalan, atau
tempat lain untuk melakukan hal-hal yang tidak penting dan tidak
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bermanfaat. Sangat penting untuk berhati-hati dengan perbuatan
seperti ini karena bahayanya lebih besar daripada manfaatnya.
Bahaya paling kecil adalah menyia-nyiakan waktu teman
duduknya dan tidak ada manfaat dari duduk-duduknya karena
banyaknya canda, berbasa-basi, bergurau, dan diskusi yang tidak
berguna.

Memanfaatkan waktu dengan baik juga termasuk tidak
tidur terlalu lama. Tidur hanya sesuai kebutuhan. Berbicara
tentang adab penuntut ilmu syar'i, Ibnu Jama'ah (1419: 124-125)
berkata, '"Tidak boleh tidur terlalu banyak selama tidak
menyebabkan masalah pada tubuh dan otak." Jangan menambah
waktu tidur lebih dari delapan jam —atau tiga puluh empat jam —
jika keadaannya memungkinkan untuk tidur kurang dari waktu
tersebut.

Di antaranya adalah menghindari berlebihan dalam
makan, minum, dan jima' (bersetubuh). Mencari makanan
berlebihan juga memerlukan perhatian, karena membutuhkan
waktu untuk memperolehnya dan mempersiapkannya.

Menjauhi banyak gurau dan tawa adalah cara lain untuk
memanfaatkan waktu. Harus rajin menghadiri seminar dan kuliah
ilmiah, menghadiri perkumpulan untuk menghafalkan Al-Qur-an,
mendengarkan kaset dan CD tentang studi Islam dan mencatat
poin pentingnya, menghafalkan hadits-hadits Rasulullah SAW,
dan banyak lagi.

Ibnul Qayyim (1417 H: 62) mengatakan bahwa ada empat
hal yang dapat membuat hati menjadi keras, yaitu berlebihan
dalam berbicara, berlebihan dalam makan, berlebihan dalam tidur,
dan berlebihan dalam bergaul.

Di sisi lain, begadang merupakan salah satu bentuk
menyia-nyiakan waktu yang sering di lakukan oleh penuntut
ilmu, apalagi jika begadang untuk hal - hal yang tidak
bermanfaat. (As-Sidhan, 1420 H: 143-149)

Rasulullah SAW bersabda,

olad 5 Jaal V) 5az Y

"Tidak ada begadang, kecuali bagi seseorang yang melakukan
shalat atau melakukan safar." (HR. Ahmad)

Sangat penting untuk membahas masalah begadang. Ini

karena beberapa alasan: begadang dilakukan oleh banyak orang

dan dapat menimbulkan dosa jika dilakukan untuk tujuan yang
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tidak menguntungkan pelakunya. Apalagi untuk melakukan hal-
hal yang jelas haram atau bid'ah, seperti menonton film, musik,
permainan, atau melakukan ibadah yang bid'ah, banyak hal yang
terlewatkan dan terlewatkan karena begadang. Akibatnya, sangat
sulit untuk melakukan shalat Witir karena lelah.

Shalat Shubuh, yang merupakan kewajiban setiap Muslim,
tidak dilakukan, yang merupakan dosa yang paling berbahaya
dari begadang. Meninggalkan rukun Islam yang kedua
merupakan dosa yang paling besar. Seandainya dia tidak
meninggalkannya, paling tidak dia terlambat mengerjakannya
dengan tidak berjama'ah, bahkan ada orang yang selalu
mengerjakannya menjelang terbit matahari. Namun, shalat
padanya dilarang pada waktu ini.

Fudhail bin Ghazwan berkata, "Aku pernah duduk-duduk
bersama Ibnu Syubrumah, al-Harits bin Yazid al-Alaki, al-
Mughirah, dan Qa'qa' bin Yazid pada suatu malam guna
berdiskusi tentang figih. Lalu kami sama sekali tidak berdiri
hingga mendengar kumandang adzan Shubuh." (Az-Zahabi, 1417
H: 6:348-349)

Sulaiman at-Taimi berkata "Jika engkau membiasakan diri
untuk tidur, maka engkau akan terbiasa dengannya. Dan jika
engkau membiasakannya untuk begadang, maka engkau akan
terbiasa dengannya.”

Kewajiban kalian, wahai penuntut ilmu, adalah
memelihara waktumu, jangan kauhabiskan, kecuali untuk
perkara-perkara yang bermanfaat karena ia adalah modalmu,
bersungguh-sungguhlah menjaganya sebagaimana
kesungguhanmu dalam menuntut ilmu.

Sebagian ulama salaf mengatakan: "Apabila datang
kepadaku satu hari yang tidak mendapatkan tambahan ilmu yang
dapat mendekatkan diri kepada Allah maka saya tidak
mendapatkan berkah pada siang hari itu." (Ibn Qayyim,
1998:1/122)

Diriwayatkan dari Muhammad bin Wasi'Al-Azdi; dia
berkata: "Abu Darda' telah menulis surat kepada Salman ra.;
dalam suratnya itu dia berkata: “Wahai saudaraku pergunakanlah
dengan sebaik-baiknya kesehatan dan kekosongan waktumu,
sebelum datang kepada suatu bala' yang tidak ada seorang pun
mampu menolaknya dari dirimu." (al-Baghdadi, 1984: 104)
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Dalam peribahasa dikatakan: "[lmu tidak akan memberimu
sebagian sekalipun, sebelum kamu memberikan kepadanya
seluruh diri kamu." (Ibn Jama’ah,1419 H: 206)

An-Nawawi dalam pembicaraannya tentang etika mereka
yang mencari ilmu, mengatakan: "Hendaknya dia selalu
memperhatikan belajarnya di sepanjang waktu, baik di waktu
malam maupun siang, sedang di rumah atau bepergian, dan tidak
menyia-nyiakan waktunya sedikit pun untuk selain belajar kecuali
sekadar untuk makan dan tidur, atau istirahat sebentar untuk
menghilangkan kejenuhan dan kepentingan-kepentingan lainnya.
Dan tidaklah berakal, orang yang berkesempatan menduduki
derajat pewaris Nabi lalu dia menyia-nyiakannya.”

Memanfaatkan masa muda:

Salah satu cara untuk memanfaatkan waktu adalah segera
belajar saat masih muda, karena itu adalah waktu yang penuh
energi, semangat, dan tekad. Menurut Imam Ibnu Jama'ah
rahimahullaah, seorang penuntut ilmu harus segera
memanfaatkan masa mudanya dan seluruh waktunya untuk
memperoleh ilmu. Jangan ganggu dia dengan angan-angan dan
penundaan; setiap jam dari usianya akan berlalu, tidak akan
pernah kembali dan tidak dapat diganti.

Diriwayatkan dari Atha' As-Sa'ib dari seseorang; dia
berkata: "Kami pernah duduk-duduk bersama Khudzaifah berkata
kepadanya: "Wahai fulan, gerangan apakah yang menghalangimu
duduk bersama kami? Laki-laki itu menjawab: "Demi Allah, tidak
ada yang menghalangiku kecuali mereka para pemuda itu yang
berada di sekelilingmu." Perawi itu berkata: "Maka Khudzaifah
pun marah dan berkata: "Tidakkah kamu telah mendengar firman
Allah.

ealsi] 40 QI8 pBST 46 s 15105
"Mereka berkata: kami dengar ada seorang pemuda yang mencela
berhala-berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim" (QS. Al-
Anbiya’: 60)
Dan firman Allah:
o 5181 88 1
"Sesungguhnya mereka itu adalah para pemuda yang beriman
kepada Tuhan mereka".
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Maka adakah kebaikan selain pada diri pemuda itu?"
Memang benar... kebaikan ada pada pemuda yang hatinya masih
bersih dan badannya masih kuat.

Imam al-Mawardi (2013: 57) mengisyaratkan bahwa di
antara penyebab malas menuntut ilmu ialah karena pada masa
kecilnya tidak mau belajar kemudian di masa tuanya baru mulai
belajar sehingga dia merasa malu jika pelajarannya dimulai seperti
anak kecil. Oleh sebab itu dia memulai pelajarannya dari tengah
atau bab akhir agar pelajarannya lebih tinggi nya dari anak kecil
yang pemula. Seperti ini adalah orang dari rela menipu dirinya
sendiri. Oleh sebab itu, belajar di waktu kecil jauh lebih baik dan
utama.

Diceritakan Dari Anhaf bin Qais bahwasanya dia telah
mendengar seseorang berkata: "Belajar di waktu kecil bagaikan
mengukir di atas batu", lalu Ahnaf menyahut : "Orang dewasa
lebih cepat pemahamannya tetapi hatinya lebih banyak
disibukkan oleh berbagai urusan." (al-Mawardi, 2013: 57)

Dari Algamah; dia berkata: "Semua yang telah saya
hafalkan di waktu kecil, seperti saya melihatnya di atas kertas atau
catatan lainnya." (al-Baghdadi, 1403 H: 1/311)

Dari Yazid bin Abu Habib, bahwa Hasan telah berkata:
"Kirimkanlah kepada kami putra-putra kalian yang masih kecil,
karena hati mereka itu masih kosong dan lebih muda
menghafalkan yang didengarkan." (al-Baghdadi, 1403 H: 1/311)

Begitulah, setiap pelajar hendaknya benar-benar
memanfaatkan masa mudanya sebelum ia terlewatkan, karena
belajar di waktu muda dengan hati yang masih polos membuat
semua hafalan lebih melekat dan kuat.

Imam Syafi'i (2015: 29) berkata:

asld3) G ale %6 ik S8y aulall L6 (a3
Barangsiapa yang tertinggal pelajaran di masa mudanya
Maka takbirilah empat kali untuk kematiannya.

Tercelanya Menunda Pekerjaan

Di antara sebab-sebab hilangnya waktu ialah karena
seseorang itu menunda-nunda pekerjaan. Dia menunda pekerjaan
pada hari ini sampai esok hari ini, padahal ia belum tahu apa yang
akan terjadi pada esok harinya; terkadang dia sibuk, sehingga
tidak dapat mengerjakannya. Para ulama telah memperingatkan
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akan  bahayanya  menunda-nunda  pekerjaan; = mereka
menganggapnya sebagai bencana besar.

Diriwayatkan dari Hasan Basri, dia berkata: "Jauhilah
olehmu menunda-nunda pekerjaan, karena sesungguhnya diri
kamu itu pada hari ini bukan pada esok hari. Jika kamu ternyata
masih memiliki hari esok maka kerjakanlah pekerjaan yang untuk
esok hari, seperti kamu mengerjakan pekerjaan untuk hari ini, dan
jika kamu tidak memiliki hari esok, kamu tidak akan menyesali
atas pekerjaan yang kamu tunda hari ini." (al-Baghdadi, 1984: 113)

Dari Qatadah meriwayatkan dari Abul Jidil; dia berkata
"Sesunguhnya "saufa "(menunda pekerjaan) itu adalah serdadu
Iblis." (al-Baghdadi, 1984: 114)

Begitulah, seorang pelajar hendaknya benar-benar dapat
memanfaatkan kesempatan, tanpa menunda-nunda pekerjaan di
waktu lain yang belum tentu didapatkannya.

Waktu-waktu Efektif:

Tidak sedikit pelajar yang bertanya-tanya tentang waktu
waktu yang efektif untuk menghafal dan membaca buku. Para
ulama telah membahas masalah ini. Mereka menganjurkan agar
mempergunakan waktu-aktu pagi di setiap waktu di mana pikiran
masih segar dan kondisi badan masih kuat.

Semua menyadari waktu pagi adalah waku paling baik
untuk menuntut ilmu; ia adalah waktu yang baik jika memang
tidak terlambat terlalu malam. Diriwayatkan dari Ali ra.; dia
berkata: Rasulullah SAW bersabda:

8,553 § o el
"Ya Allah, berkahilah umatku di waktu-waktu pagi mereka." (HR.
At-Tirmidzi)

Di antara waktu yang baik untuk belajar ialah waktu Sahur
(menjelang subuh), karena waktu itu adalah saat-saat
dikabulkanya segala permohonan hamba dan turunnya rahmat.
Sedangkan mencari ilmu adalah ibadah yang mulia; ia adalah
perbuatan paling baik yang dilakukan oleh seorang muslim pada
waktu akhir malam.

Dari Ismail bin Abu Uwais; dia berkata: "Apabila kamu
ingin menghafal sesuatu, maka tidurlah di awal waktu lalu
bangunlah di waktu menjelang Subuh! Nyalakanlah lampu dan
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bacalah lalu lalu hafalkan, niscaya setelah itu kamu tidak akan
lupa, insya Allah". (al-Baghdadi, 1403 H: 2/265)

Al-Khatib al-Baghdadi berkata: "Ketahuilah, bahwa untuk
menghafal itu mempunyai waktu-waktu khusus yang harus
diperhatikan oleh setiap orang yang ingin menghafal, begitu pula
untuk menghafal mempunyai tempat-tempat khusus. Waktu
paling baik adalah menjelang Subuh, kemudian pagi hingga
tengah hari dan setelah makan siang. Menghafal di malam hari
lebih baik daripada di siang hari.” (al-Baghdadi, 1417 H: 2/103)

Dengan kata lain, setiap pelajar hendaknya memilih
waktu-waktu efektif dan segarnya pikiran serta menjauhi waktu-
waktu ketika dia sedang terguncang, lelah atau sibuk dengan
berbagai urusan, jika tidak, belajarnya akan menjadi sia-sia tidak
banyak menghasilkan.

Karenanya, Imam Ibnu Jama’ah (1386 H: 187) berkata:
"Hendaknya dia tidak belajar pada waktu merasa lapar, haus,
bingung, marah, ngantuk atau gelisah; dan juga pada waktu
dingin atau panas yang sangat mengganggu konsentrasi.”

Dia juga mengingatkan akan pentingnya refreshing guna
memperbarui semangat dan menyegarkan pikiran; dia berkata:
"Tidak mengapa jika dia beristirahat melakukan refreshing apabila
Kkhawatir timbul rasa bosan. Sebagian ulama terkemuka dahulu
seringkali mengumpulkan sahabat-sahabatnya di tempat-tempat
peristirahatan di akhir tahun; mereka bersenda gurau selama tidak
merusak agama dan kehormatan." (Ibn Jama’ah,1419 H: 187)

Hendaknya mereka yang menuntut ilmu itu benar-benar
memperhatikan waktu-waktu efektif untuk belajar dan jangan
sampai menyia-nyiakan kesempatan. Hendaknya melaksanakan
tugasnya dengan skala prioritas serta selalu berdoa agar Allah
memberkahi perjalanan hidupnya dengan ketaatan kepada-Nya.

Keteladanan Para Ulama dalam memanfaatkan waktu
Orang yang paling bersemangat untuk memanfaatkan
waktunya adalah para ulama salafusshalih. Mereka tidak menyia-
nyiakannya untuk hal-hal yang tidak menguntungkan. Mereka
sebaliknya menghabiskan waktunya untuk berjuang di jalan Allah
Ta'ala. Mereka menyibukkan diri dengan belajar, melakukan
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amalan sunnah, bertasbih, beristighfar, mengajar, dan melakukan
amal-amal ketaatan lainnya.

Ibn 'Asakir, yang memiliki banyak karya tulis yang
bermanfat, tidak pernah menyia-nyiakan waktunya untuk
beribadah kepada Allah. Anaknya, Bahauddin, mengatakan,
"Ayahku adalah orang yang rajin menghadiri shalat berjama'ah
dan membaca Al-Qur-an, beliau mengkhatamkannya setiap
Jum'at, dan beliau mengkhatamkannya setiap hari pada bulan
Ramadhan." Dia melakukan itikaf di menara timur Masjid Jami'
Dimasyq, yang terletak di Damaskus. Banyak shalat sunnah dan
dzikir, dan dia selalu berpikir tentang masa lalunya.

Abul Muwahib bin Shashri berkata, "Beliau belum pernah
sibuk semenjak 40 tahun, yakni semenjak gurunya
mengizinkannya untuk meriwayatkan hadits, kecuali dengan
mengumpulkan dan mendengarkan hadits hingga pada saat
beliau mengasingkan diri." (Az-Zahabi, 1419: 4/84-85)

Sebagian ulama kita tidak menyia-nyiakan waktu di setiap
perjalanan mereka; mereka bahkan menyibukkan diri dengan hal-
hal yang bermanfaat. Al-Hafizh al-Kabir Abu Nu'aim al-
Ashbahani adalah salah satu dari mereka. Dalam Tadzkiratul
Huffaazh, Az-Zahabi menulis, "Pada zamannya banyak para
ulama yang mengembara untuk mendatanginya." Tidak ada di
ufuk mana pun di dunia yang lebih hafal dan menjadi sandaran
daripada dirinya sendiri. Di hadapannya, para hafizh (penghafal
hadits) dari seluruh dunia telah berkumpul. Setiap hari, begitu
mendekati waktu Zhuhur, masing-masing dari mereka
membacakan apa yang mereka inginkan. Mungkin dibacakan
kepadanya sekitar satu juz setiap kali dia berjalan menuju
rumahnya, dan dia tidak pernah bosan. Mendengarkan hadits dan
mengarang buku adalah makanan utamanya. (Az-Zahabi, 1419:
3/196)

Selain itu, Nashiruddin al-Albani adalah salah satu ulama
abad ini yang terus berusaha, berjihad untuk menegakkan
Sunnah, menyebarkan ilmu yang bermanfaat, dan menghabiskan
waktunya untuk belajar. Kecuali waktu shalat, dia tidak pernah
makan siang di luar perpustakaan; sebagian besar waktunya
dihabiskan di sana menutup kiosnya dan membaca, memberi
komentar, dan meneliti. Beliau adalah pengguna pertama
perpustakaan dan pengguna terakhir.
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KESEBELAS: MUDZAKARAH ILMU

Allah SWT berkehendak bahwa manusia merupakan
makhluk yang memiliki sifat lupa, dan mereka itu berbeda-beda
dalam kemampuan berpikir dan menghafal. Kehendak Allah ini
memiliki banyak hikmah, di antaranya ialah bahwa sifat lupa akan
mendorong setiap mereka yang menuntut ilmu senantiasa
melakukan mudzakarah ilmu pada saat-saat tertentu, dengan
begitu akan memperoleh pahala dan derajat yang tinggi di sisi
Allah  SWT, Dbertambah  pemahamannya dan  dapat
membandingkan antara hafalannya kemarin dengan yang
sesudahnya sehingga akan lebih melekat.

Diriwayatkan dari Ali ra.; dia berkata:

053 5855 5 Bl 1525165 Vg5
Saling mengunjungilah dan membacakan hadis di antara kalian,
dan janganlah kalian biarkan lenyap apa yang telah dipelajari." (al-
Baghdadi, 1403 H: 1/236)
Dikatakan kepada Sa'id bin Jubair:

os

Eily bl &8 0 05 et G Uehin JEUI ) G 253 waia G
Sle bss &lad OB S dJalk

"Wahai Said, mari ikut saya ke pohon kurma itu."

Dan dia berkata: "Wahai Sa'id, hafalkanlah satu hadis"; saya

berkata: "Saya membacakan hadis dan engkau yang menjadi

syahid (saksi)? dia menjawab: "Jika kamu salah, sayalah yang akan

membetulkannya." (al-Baghdadi, 1403 H: 1/269)

Said bin Abdul Aziz pernah mencela para pengikutnya
Auza'i; dia berkata: "Kenapa kalian tidak berkumpul di suatu
tempat lalu saling membacakan hadis"? (al-Baghdadi, 1403 H:
2/273)

Diriwayatkan dari Ali bin Hasan bin Shaqiq; dia berkata:
"Saya pernah bersama Abdullah bin Mubarak di dalam masjid
pada malam yang sangat dingin, lalu kami berdiri dan menuju
keluar. Ketika sampai di pintu masjid, dia membacakan kepada
saya hadis lalu bergantian, saya yang membacakan kepadanya
hadits. Begitulah seterusnya, kami bergantian saling membacakan
hadits hingga datanglah muadzin dan menyerukan adzan Subuh."
(al-Baghdadi, 1403 H: 2/276)
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Dari Abu Abdullah Ja'far bin Muhammad; dia berkata:
"Hati itu bagaikan tanah, dan ilmu bagaikan tanaman, sedangkan
mudzakarah (menghafal kembali) yang menjadi airnya. Jika tanah
itu terputus dari air maka tanaman tersebut akan kering." (al-
Baghdadi, 1403 H: 2/278)

Ibn Syihab az-Zuhri berkata: "Sesungguhnya yang
menghilangkan ilmu itu ialah lupa dan ditinggalkannya
mudzakarah." (Ibn Abdil Bar, 1416 H: 1/108)

Diriwayatkan dari Khalil bin Ahmad; dia berkata:
"Hendaknya perhatianmu menghafal kembali apa yang ada di hati
itu lebih besar daripada perhatianmu membaca buku." (Ibn Abdil
Bar, 1416 H: 1/102)

Dalam nasihatnya kepada para penuntut ilmu, Imam an-
Nawawi (2013 :1/38) berkata: "Hendaknya dia mengulangi
kembali hafalan- hafalannya yang lalu sambil merenungkannya
dan memperhatikan ilmu-ilmu apa sajakah yang telah
diperolehnya."

Imam Ibnu Jama'ah (1386 H: 229) berkata: "Para peserta
majelis seorang syekh hendaknya saling mengingat tentang
faidah, ketentuan, kaidah dan lain sebagainya dan saling
menghafal satu sama lainnya kata-kata gurunya, karena yang
demikian itu sangat banyak manfaatnya."

KEDUABELAS: HORMAT DAN MALU

Rasa hormat dan malu merupakan perhiasan bagi mereka
yang enuntut ilmu, yang seyogyanya dijadikan pembeda antara
dirinya dengan teman- temannya. Dan dia tidak bermain-main
menyia-nyiakan waktu bersama mereka, dan tidak menyibukan
dengan berbagai urusan tidak penting yang akan merusak nama
baiknya, akan tetapi dia selalu memperhatikan akhlak mulia.

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah ra. bahwa Rasulullah
SAW bersabda:
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"Sesungguhnya Allah menyenangi budi pekerti luhur dan

membeci perangai yang buruk"! (al-Baghdadi, 1403 H: 1/92)
Diriwayatkan pula dari Umar bin khattab ra.; dia berkata:
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"Belajarlah ilmu dan belajarlah untuk ilmu ke- tenangan dan
kelemahlembutan." (al-Baghdadi, 1403 H: 1/93)

Dan diriwayakan dari Malik; dia berkata:
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"Sesungguhnya ada hak atas rang yang menuntut ilmu yaitu,
hendaknya dia bersikap hormat, tenang, malu dan mengikuti jejak
orang-orang sebelumnya." (al-Baghdadi, 1403 H: 1/156)

Al-Khatib al-Baghdadi (1403 H: 1/156) berkata: "Setiap
pencari hadis hendaknya menjauhi senda gurau, hal-hal yang
tidak berguna dan tidak punya rasa malu di majelis ilmu seperti
tertawa terbahak- bahak dan bercanda yang keterlaluan."

Imam al-Ajiri (1405 H:51) meriwayatkan dari Sufyan bin
Uyainah; dia berkata: "Apabila waktu singkat seperti siangnya
orang yang tolol dan malamku seperti malamnya orang bodoh,
maka lantas apa yang akan saya perbuat terhadap ilmu yang telah
kutulis."

Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziah (1991: 4/200) berkata:
"Pemilik ilmu dan pemberi fatwa sangat dibutuhkan untuk
bersikap hormat, tenang dan lemah lembut, karena kesemuanya
itu adalah pakaian dan perhiasan bagi ilmunya; apabila tidak ada,
maka ilmunya seperti badan yang telanjang tanpa pakaian.”

Seorang yang menuntut ilmu malu untuk membanggakan
dirinya. Ia menyadari bahwa apa yang diperolehnya masih sangat
sedikit, dan tidak pantas sedikitpun untuk disanjung dan
dibanggakan.
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KETIGABELAS: PERSAHABATAN YANG SALEH

Persahabatan yang saleh merupakan persahabatan yang
bermanfaat di dunia dan akhirat. Persaudaraan yang didasarkan
pada cinta karena Allah, serta saling menasihati untuk berbuat
kebaikan dan ketagwaan adalah persaudaraan yang abadi.

Allah SWT berfirman:
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"Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh

bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa. (QS.
Az-Zukhruf : 67)

Karenanya, Rasulullah SAW mendorong umatnya untuk

memilih teman yang baik. Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra.,
dari Nabi SAW telah bersabda:
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"Seseorang itu bisa terpengaruh oleh agama kawan karibnya, oleh
sebab itu hendaklah salah seorang di antara kamu sekalian
memperhatikan dengan siapakah dia bergaul." (HR. At-Tirmidzi)

Diriwayatkan pula dari Abu Said Al Khudri, dari Nabi
SAW,; beliau bersabda:
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"Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang yang beriman
dan janganlah ada yang makan makananmu kecuali orang yang
bertakwa." (HR. At-Tirmidzi)

Seseorang yang menuntut ilmu dituntut untuk pandai-
pandai mencari teman yang saleh, yang dapat menuntunnya
kepada kesabaran dalam mencari ilmu, mengingatkannya jika dia
lupa, menasehatinya jika bersalah, dan membimbingnya jika
terpeleset. Seorang muslim adalah cermin bagi saudaranya;
seseorang itu akan menjadi kuat karena bantuan teman-
temannya; sedangkan teman itu adalah penarik, jika shaleh dia
akan menuntunmu kepada perbuatan baik, dan jika tidak shaleh
dia akan merusak agama dan duniamu, dimana dia akan
menyibukkan  dirimu  dengan  urusan dunia  hingga
memalingkanmu dari belajar ilmu yang bermanfaat. Dan ini yang
kita rasakan pada sebagian dari mereka yang menuntut ilmu;
semangat mereka menuntut ilmu sudah melemah, akhlak mereka
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kurang terpuji. Sebelumnya mereka ini sangat rajin dan baik
kemudian terpengaruh oleh teman-temannya yang kurang baik.

Diriwayatkan dari Abu Musa Al Asy'ari ra., dari Nabi
SAW,; beliau bersabda:
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“Sesungguhnya perumpamaan bergaul dengan orang shaleh dan
orang jahat adalah seperti orang yang membawa minyak kasturi
dan seorang tukang besi. Orang yang membawa minyak itu
mungkin memberi padamu atau mungkin kamu membeli
kepadanya atau mungkin kamu mendapatkan bau harum
daripadanya. Dan tentang orang yang meniup api mungkin ia
akan membakar kainmu dan mungkin kamu akan mendapatkan
bau busuk dari padanya." (HR. Muslim)

Karenanya, Imam Ibnu Jama'ah mengatakan: "Seorang
yang menuntut ilmu hendaknya tidak berteman kecuali dengan
orang yang dapat memberinya manfaat, atau dia yang memberi
manfaat kepadanya. Jika sudah terlanjur berteman dengan orang
yang hanya menghabiskan umurnya tanpa memberi manfaat,
hendaknya cepat-cepat meninggalkannya dengan cara lemah
lembut tanpa menyinggung perasaannya sebelum persahabatan
tersebut menjadi kuat, karena kalau tidak akan sulit
melepaskannya.”

Diriwayatkan dari sahabat Ali ra., dia berkata:

Janganlah kamu berteman dengan orang bodoh
Berhati-hatilah terhadap dirimu dan terhadap dirinya.
Berapa banyak orang bodoh
Membinaskan orang berbudi luhur
Ketika dia berteman dengannya.
Dan salah seorang penyair mengatakan:
Janganlah kamu berteman dengan orang malas
Berapa banyak orang shaleh
Menjadi rusak karena rusaknya orang lain. (al-Zarnuji, 1401: 76)
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“(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, “Aku tidak
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut
atau aku akan berjalan (terus sampai) bertahun-tahun.” Ketika
mereka sampai ke pertemuan dua laut, mereka lupa ikannya, lalu
(ikan mereka) melompat mengambil jalan ke laut itu. Ketika
mereka telah melewati (tempat itu), Musa berkata kepada
pembantunya, “Bawalah kemari makanan kita. Sungguh, kita
benar-benar telah merasa letih karena perjalanan kita ini.” Dia
(pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita mencari
tempat berlindung di batu tadi, sesungguhnya aku lupa (bercerita
tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuatku lupa untuk
mengingatnya, kecuali setan. (Ikan) itu mengambil jalannya ke
laut dengan cara yang aneh.” Dia (Musa) berkata, “Itulah yang
kita cari.” Lalu keduanya kembali dan menyusuri jejak mereka
semula. Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari
hamba-hamba Kami yang telah Kami anugerahi rahmat
kepadanya dari sisi Kami. Kami telah mengajarkan ilmu
kepadanya dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya, “Bolehkah
aku mengikutimu agar engkau mengajarkan kepadaku (ilmu yang
benar) dari apa yang telah diajarkan kepadamu (untuk menjadi)
petunjuk?” Dia menjawab, “Sesungguhnya engkau tidak akan
sanggup bersabar bersamaku. Bagaimana engkau akan sanggup
bersabar atas sesuatu yang engkau belum mempunyai
pengetahuan yang cukup tentangnya?” Dia (Musa) berkata,
“Insyaallah engkau akan mendapatiku sebagai orang yang sabar
dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun.” Dia
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berkata, “Jika engkau mengikutiku, janganlah engkau
menanyakan kepadaku tentang apa pun sampai aku
menerangkannya kepadamu.” Kemudian, berjalanlah keduanya,
hingga ketika menaiki perahu, dia melubanginya. Dia (Musa)
berkata, “Apakah engkau melubanginya untuk menenggelamkan
penumpangnya? Sungguh, engkau telah berbuat suatu kesalahan
yang besar.” Dia berkata, “Bukankah sudah aku katakan bahwa
sesungguhnya engkau tidak akan sanggup bersabar bersamaku?”
Dia (Musa) berkata, “Janganlah engkau menghukumku karena
kelupaanku dan janganlah engkau membebaniku dengan
kesulitan dalam urusanku.” Kemudian, berjalanlah keduanya,
hingga ketika berjumpa dengan seorang anak, dia membunuhnya.
Dia (Musa) berkata, “Mengapa engkau membunuh jiwa yang
bersih bukan karena dia membunuh orang lain? Sungguh, engkau
benar-benar telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar.” Dia
berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa
sesungguhnya engkau tidak akan mampu bersabar bersamaku?”
Dia (Musa) berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu
setelah ini, jangan lagi engkau memperbolehkan aku
menyertaimu. Sungguh engkau telah mencapai batas (yang wajar
dalam) memberikan uzur (maaf) kepadaku.” Lalu, keduanya
berjalan, hingga ketika keduanya sampai ke penduduk suatu
negeri, mereka berdua meminta dijamu oleh penduduknya, tetapi
mereka tidak mau menjamu keduanya. Kemudian, keduanya
mendapati dinding (rumah) yang hampir roboh di negeri itu, lalu
dia menegakkannya. Dia (Musa) berkata, “Jika engkau mau,
niscaya engkau dapat meminta imbalan untuk itu.” Dia berkata,
“Inilah (waktu) perpisahan antara aku dan engkau. Aku akan
memberitahukan kepadamu makna sesuatu yang engkau tidak
mampu bersabar terhadapnya. Adapun perahu itu adalah milik
orang-orang miskin yang bekerja di laut. Maka, aku bermaksud
membuatnya cacat karena di hadapan mereka ada seorang raja
(zalim) yang mengambil setiap perahu (yang baik) secara paksa.
Adapun anak itu (yang aku bunuh), kedua orang tuanya mukmin
dan kami khawatir kalau dia akan memaksa kedua orang tuanya
untuk durhaka dan kufur. Maka, kami menghendaki bahwa
Tuhan mereka menggantinya (dengan seorang anak lain) yang
lebih baik kesuciannya daripada (anak) itu dan lebih sayang
(kepada ibu bapaknya). Adapun dinding (rumah) itu adalah milik



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN | 103

dua anak yatim di kota itu dan di bawahnya tersimpan harta milik
mereka berdua, sedangkan ayah mereka adalah orang saleh.
Maka, Tuhanmu menghendaki agar keduanya mencapai usia
dewasa dan mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari
Tuhanmu. Aku tidak melakukannya berdasarkan kemauanku
(sendiri). Itulah makna sesuatu yang engkau tidak mampu
bersabar terhadapnya.” (QS. Al-Kahfi: 60-82)

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim dari Ubay
ibn Ka'ab dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
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"Pada suatu ketika Nabi Musa menyampaikan khutbah di
hadapan Bani Isra'il. Dia lalu ditanya, "Siapakah manusia yang
paling berilmu?" Nabi Musa menjawab, "Saya." Allah menegur
Nabi Musa karena tidak mengembalikan ilmu itu kepada-Nya.
Allah kemudian menurunkan wahyu kepada Nabi Musa,

"Sesungguhnya Aku memiliki seorang hamba yang berada di
pertemuan dua laut. Dia lebih berilmu dari dirimu." Nabi Musa

\
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berkata, "Ya Allah, bagaimana aku dapat bertemu dengannya."
Allah menjawab, "Bawalah seekor ikan, letakkanlah di sebuah
keranjang yang terbuat dari pelepah kurma. Saat kamu kehilangan
ikan tersebut, maka di sanalah dia (hamba saleh itu) berada." Nabi
Musa berangkat bersama muridnya -yaitu Yusa' ibn Nuun-.

Ketika mereka berdua tiba di sebuah batu, mereka
menyandarkan kepala untuk beristirahat. Mereka berdua lalu
tertidur. Tiba-tiba ikan yang ada di keranjang bergerak-gerak lalu
keluar darinya, lalu jatuh ke dalam laut. "Lalu (ikan) itu melompat
mengambil jalannya ke laut itu." Allah lalu menahan aliran air
sehingga ikan itu berada di atasnya seperti benda terapung. Ketika
mereka terbangun, murid Nabi Musa lupa untuk memberi
tahunya tentang perihal ikan tersebut. Keduanya lalu melanjutkan
perjalanan pada sisa hari itu. Hingga pada keesokan harinya, Nabi
Musa berkata kepada muridnya, "Bawalah kemari makanan kita;
sungguh kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini. -Nabi
SAW, bersabda, "Nabi Musa tidak merasakan lelah dan letih
hingga ia melewati tempat yang diperintahkan Allah (untuk
menemui Khidir)" Maka muridnya tersebut berkata, "Tahukah
kamu ketika kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak
ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecali setan.
Dan (ikan) itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh
sekali." Nabi SAW. bersabda, "Ikan itu memiliki jalan tersendiri di
air dan Musa pun terheran-heran dengannya." Nabi Musa berkata,
"[tulah (tempat) yang kita cari. Lalu keduanya kembali, mengikuti
jejak mereka semula."

Nabi SAW bersabda, "Keduanya kembali menelusuri jejak
mereka tadi. Hingga mereka tiba di batu itu. Di sana sudah ada
Khidir yang menutupi kepala dan wajahnya dengan sehelai kain.
Nabi Musa memberi salam kepadanya. Khidir berkata, "Apakah di
bumimu terdapat keselamatan! Siapa kamu gerangan?" Nabi
Musa menjawab, "Aku Musa." Khidir menimpali, "Musa dari Bani
Isra'il?" Dia menjawab, "Benar. Aku datang menemuimu agar
kamu mengajariku ilmu yang telah kamu pelajari yang dapat
memberi petunjuk." Khidir berkata, "Sesungguhnya kamu sekali-
kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Wahai Musa,
sesungguhnya aku memiliki ilmu dari Allah yang tidak kamu
miliki dan Dia telah mengajarkannya kepadaku. Kamu juga
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memiliki ilmu yang Dia ajarkan kepadamu yang aku miliki." Nabi
Musa berkata, "Insya Allah kamu akan mendapatiku sebagai
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu
urusan pun." Khidir berkata kepadanya, "Jika kamu mengikutiku,
janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun,
sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu."

Keduanya berjalan menelusuri pesisir pantai, hingga
sebuah perahu melintas. Mereka berbicara kepada penumpang
perahu itu agar bersedia membawa mereka bersama di perahu.
Orang- orang di dalam perahu itu mengenal Khidir, maka mereka
pun bersedia membawa mereka tanpa meminta bayaran. Ketika
mereka berdua berada di atas perahu, Nabi Musa tidak terkejut
sama sekali kecuali setelah Khidir mencabut salah satu papan
perahu tersebut menggunakan kapak. Nabi Musa berkata
kepadanya, "Pemilik perahu ini telah bersedia membawa kita
tanpa memungut biaya sama sekali, tetapi kamu malah melubangi
perahu mereka, akibatnya kamu menenggelamkan
penumpangnya apakah untuk menenggelamkan penumpangnya?
Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar."

Nabi SAW bersabda, "Ini adalah lupanya Nabi Musa yang
pertama. Seekor burung lalu datang dan hinggap di ujung kapal
kemudian burung tersebut mematukkan ujung paruhnya di laut.
Khidir berkata kepada Musa, "Ilmuku dan ilmumu dibanding
ilmu Allah tidak lebih dari berkurangnya air laut ini oleh patukan
burung itu."

Keduanya kemudian turun dari perahu itu. Saat mereka
berjalan di pesisir pantai, tiba- tiba Khidir melihat seorang anak
laki-laki yang bermain bersama teman-teman sebayanya. Khidir
lalu menarik kepala anak itu lalu memenggalnya hingga
meninggal dunia. Musa berkata kepadanya, "Mengapa kamu
membunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang
lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar."
Khidhr berkata, "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"

Sufyan berkata, "Teguran ini lebih keras dari teguran yang
pertama."

Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang
sesuatu sesudah (kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan
aku menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan
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uzur padaku. "Maka keduanya berjalan, hingga tatkala keduanya
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu
kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak
mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr
memberi isyarat dengan tangannya sehingga dinding rumah itu
pun tegak kembali."

Maka Musa berkata, "Kaum ini kita datangi tetapi tidak
mau menjamu kita dan memperlakukan kita layaknya tamu,
Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu Maka
Khidhr berkata, "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu, kelak
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang
kamu tidak dapat sabar terhadapnya."

Rasulullah SAW bersabda,

Ladylis (e Uil Smd} 5 5o OB & 51 3050 (spd 1 533
"Semoga Allah merahmati Musa. Sungguh saya berharap dia dulu
bersabar hingga Allah menceritakan kepada kita tentang berita
keduanya." (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Ini adalah kisah ketiga yang disebutkan Allah SWT dalam
surah ini, setelah kisah Ashabul Kahfi dan kisah pemilik dua
kebun dan banyak harta. Kisah ini juga selaras dengan
perumpamaan yang diberikan Allah tentang kehidupan dunia
seperti air hujan yang turun dari langit dan kesombongan
manusia dengan harta dan keturunan. Kisah ini juga bertemu
dengan kedua hal di atas terkait dengan perintah untuk
menghilangkan keangkuhan, keangkuhan, dan perasaan lebih
tinggi dari orang lain. Diharapkan ini akan menjadi pelajaran
berharga dan nasihat bagi pembesar Quraisy yang meminta
majelis khusus untuk mereka, serta sikap mereka yang
menyombongkan diri serta merendahkan orang lain.

Kisah Khidir alaihissalam dengan Nabi Musa alaihissalam
dapat diambil beberapa konsep menuntut ilmu, seperti tujuan
menuntut ilmu, bagaimana menjadi pendidik yang baik (dalam
hal ini keteladanan sosok Nabi Khidir alaihissalam), dan
bagaimana menjadi peserta didik yang baik (dalam hal ini
keteladanan sosok Nabi Musa alaihissalam), metode dan strategi
menuntut ilmu, serta situasi dalam menuntut ilmu.
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Wahai Muhammad, ingatlah ketika Nabi Musa bin Imran,
seorang mnabi dari Bani Isra'il, pemilik mukjizat yang
mengagumkan dan penerima Kitab Taurat, berkata kepada
muridnya yang masih muda yang bernama Yusa' ibn Nun bin
Ifraim bin Yusuf a.s., yang mengikuti, melayani dan menuntut
ilmu kepada Musa;

o J)A’Jl bL" ‘5\:- @.a\ Y
"Aku tidak akan berhenti berjalan hingga mencapai tempat
bertemunya dua laut,

Sebagian ulama memahaminya dengan sebelum sampai ke
pertemuan dua buah lautan, yaitu laut Persia dan Romawi
(pertemuan antara Samudra Hindia dan Laut Merah di Selat Bab
al-Mandab) dari sebelah timur. Ada pendapat lain mengatakan
maksudnya adalah pertemuan Laut Romawi dan Samudra
Atlantik di Thanjah (pertemuan Laut Tengah di Selat Gibraltar di
depan Thanjah).

Ua> (ool 5l
walaupun aku harus berjalan bertahun-tahun lamanya"

Kata huquba merupakan jamak dari kata hugbah, yang

artinya delapan atau tujuh puluh tahun. Maksud yang diinginkan
adalah waktu yang tidak terbatas lamanya.
Lt i et gt 5 I3
Tatkala keduanya sampai pada tempat bertemunya dua
buah lautan, yaitu tempat berkumpulnya dua lautan menjadi satu
laut. Kedua lautan tersebut menurut kebanyakan orang adalah
Laut Persia dan Romawi, atau pertemuan antara Laut Merah dan
Samudra Hindia di Bab al-Mandab. Pendapat lain mengatakan
bahwa tempat itu merupakan tempat pertemuan antara Laut
Romawi dan Samudra Atlantik, atau tepatnya tempat pertemuan
antara Laut Tengah dan Samudra Antlantik di selat Gibraltar yang
ada di Thanjah. Tempat itu merupakan tempat yang dijanjikan
Allah kepada Nabi Musa untuk bertemu Khidir. Mereka lalai akan
ikannya. Maksudnya Yusa' lupa membawa ikannya ketika
perjalanan, dan Nabi Musa pun lupa mengingatkannya.

AR I PIWEANES
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Ikan tersebut melompat mencari jalan sendiri menuju laut
dan tiba-tiba air menutupi ikan tersebut hingga air tersebut
berbentuk seperti lengkungan dan menjadi jalan bagi ikan
tersebut. Jalannya itu seperti sebuah celah panjang yang tidak
berujung sehingga berbentuk seperti lengkungan. Sebuah
pendapat mengatakan bahwa Allah menahan aliran air yang akan
dilalui ikan tersebut sehingga ikan tersebut seperti terapung-
apung di atasnya. Hal itu membuat keduanya heran dengannya.

Ui 108 Uyace e el AT TRTAE sl 4380 JI6 s BT

“Bawalah kemari makanan kita, sungguh kita telah sangat
letih menempuh perjalanan ini,” kata Nabi Musa kepada
pembantunya, Yusa, saat mereka melewati tempat pertemuan dua
laut di mana mereka lupa dengan ikan mereka. Mereka terus
berjalan selama sisa siang dan malam itu hingga waktu dhuha hari
berikutnya. Kata “ghada””bermakna sesuatu yang disantap di pagi
hari, maksudnya dalam ayat ini adalah ikan tersebut.

Ini karena Nabi Musa diberitahu tentang seorang hamba
Allah yang tinggal di tempat pertemuan dua laut dan memiliki
ilmu yang tidak dimiliki Nabi Musa. Karena itu, dia sangat ingin
pergi ke sana untuk menemui hamba Allah tersebut. "Ketika kamu
kehilangan ikan asin yang kamu bawa itu, di sanalah hamba itu
berada," katanya kepada Nabi Musa saat itu. Pada saat Nabi Musa
dan pembantunya tiba di tempat pertemuan dua lautan, ikan asin
di dalam keranjang yang dibawa Yusa' (terbuat dari pelepah
kurma atau jerami) tiba-tiba melompat ke dalam laut dan mulai
berenang di dalam air.

Sebenarnya, Nabi Musa diperintahkan Allah untuk
memberi tahu seorang hamba saleh yang disebut Khidir, dan ikan
yang telah mati dan diasinkan itu hidup kembali menunjukkan di
mana Khidir berada.

Dalam kisah ini Nabi Musa berperan sebagai penuntut
ilmu. Peserta didik hendaknya menyediakan perbekalan dalam
menuntut ilmu, Dimana dalam menuntut ilmu harus
menyediakan bekal, supaya kita dapat bersungguh-sungguh
dalam menutut ilmu tersebut (Shihab, 2002).

Zpd) B (316 5350 ) sl ) 4651 G

Musa berkata kepadanya, "Tahukah kamu," maksudnya
beritahu aku tentang apa yang terjadi ketika kita berteduh di
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bawah di sebongkah batu besar yang ada di tempat pertemuan
dua lautan? Sesungguhnya aku lupa memberitahukanmu tentang
apa yang telah terjadi pada ikan kita. Ikan tersebut tiba-tiba
bergerak-gerak dan kembali hidup kemudian masuk ke dalam
laut.

E}Q’°’»°“:a~ A PP

55831 &l Gladadt ¥ diiidl g

Tidaklah ada yang membuatku lupa untuk mengingatnya

kecuali setan. Maksud dari kata lupa" pada ayat ini adalah
sibuknya hati manusia oleh bisikan- bisikan setan.

G 5l § i 35305
Ikan tersebut melompat mencari jalan menuju laut dengan
cara yang sangat aneh.

S LA YG
Nabi Musa berkata, "[tulah tempat yang hendak kita tuju

karena (lompatnya ikan tersebut) menjadi pertanda sampainya
tujuan perjalanan kita."

Lazad Laa il e 13506

Mereka berdua kembali menelusuri jejak yang telah
dilewati dan berhenti di tempat tersebut.

Al-Biqaa'i berkata, "Ayat ini menunjukkan bahwa tanah

yang telah mereka lalui adalah pasir sehingga tidak tersisa jejak
mereka di atasnya."
Bade &5 Bass 4l Bslie 5 132 10558

Di sebongkah batu besar yang terletak tempat bertemunya
dua lautan itu Nabi Musa dan pembantunya bertemu dengan
hamba Allah yang saleh. Mayoritas ulama berpendapat bahwa
hamba saleh tersebut adalah Khidir. Sebagian orang percaya
bahwa dia bukanlah seorang nabi karena namanya Balya bin
Malkan.

Kata “abdan” atau hamba dapat menggambarkan suatu
“kekukuhan” dan juga “kelemahlembutan” dapat pula berarti
“hamba sahaya” Sehingga jika seseorang menjadi abdi ketiga sifat
ini harus ada padanya. Yang dimaksud ‘abdu atau hamba dalam
ayat ini yaitu Khidir alathissalam. Ayat di atas menerangkan
bahwa ia dianugerahi rahmat dalam kata “rahmatan min
‘indina” dan dianugerahi ilmu “wa ‘allamnahu min ladunna ilman”,
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yang keduanya berasal dari sisi Kami atau Allah SWT (Shihab,
2002).

Dari penjelasan tafsir ini dapat ditarik bahwa Khidir telah
dianugerahi ilmu, yaitu ilmu tentang takwil peristiwa-peristiwa
atau pengetahuan tentang kesusahan kejadian yang terjadi.
IImu yang dimiliki Khidir ini tidaklah dimiliki oleh Nabi Musa
alaihissalam, sehingga ia menuntut ilmu pada Nabi Khidir.

Mayoritas ulama berpandangan bahwa Khidir diberi
kedudukan sebagai wali. Dan sebahagian yang lain mengatakan ia
diberi wahyu dan kenabian. Dia selalu menutupkan sehelai kain
putih pada kepalanya. Nabi Musa memberi salam kepadanya dan
Khidir menjawab, "Apakah di tempatmu ada keselamatan?"

Lale BA Gyo dialis

dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi

Kami. Maksudnya dari Kami langsung berupa pengetahuan

tentang hal-hal yang gaib. Firman Allah “dan yang telah Kami

ajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami," menunjukkan bahwa

ilmu-ilmu yang diperoleh hamba saleh itu berasal dari Allah
langsung tanpa perantara.

Seorang pendidik, dalam hal ini Khidir, sudah seharusnya
memiliki karakter yang baik karena guru akan menjadi teladan
bagi peserta didiknya. Selain itu, pendidik harus memiliki
keilmuwan yang mumpuni demi berjalannya proses transfer
ilmu dengan baik.

Nabi Musa memperkenalkan diri, "Saya Musa." Khidir
meyakinkan dirinya, "Musa Nabi Bani Isra'il?." "Benar," jawab
Nabi Musa.

Asal mula Khidir alaihissalam menentukan metode yang
diterapkan dalam proses pendidikan yang akan dijalankannya,
sebelum ia bertanya kepada muridnya dalam hal ini nabi
Musa alaihissalam tentang asal mulanya, penerapan dan alasan
kedatangannya.

Selanjutnya Nabi Musa meminta izin kepada Khidir,

1385 2l o palad O e Sadl b w34 A 16
"Bolehkan aku menemani dan mengikuti perjalananmu
agar kamu mengajarkan kepadaku apa yang telah Allah ajarkan

kepadamu untuk aku jadikan sebagai petunjuk dalam urusanku
terutama ilmu yang bermanfaat dan amal saleh?"
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Selama peran Nabi Musa sebagai nabi dan pembawa
syari'at tidak menghalanginya untuk mendapatkan pengetahuan
dari orang lain, selama pengetahuan tersebut bukan merupakan
syarat dalam hal agama. Karena seorang rasul seharusnya menjadi
orang yang lebih tahu dari orang yang dia a dakwahi dalam
masalah ushuluddin (agama) dan cabang-cabangnya, meskipun
tidak sepenuhnya. Nabi Musa sangat tawadhu dan sopan saat
menuntut ilmu. Dia mengakui bahwa dia tidak memiliki banyak
pengetahuan, dan meminta izin untuk mengikuti hamba yang
baik hati tersebut. Dia memintanya untuk membimbingnya dan
mengajarkannya sebagian dari pengetahuan yang telah diberikan
Allah kepadanya, karena menambah pengetahuan adalah baik.

Kata “attabi’u” asalnya dari kata “tabi’a” yang artinya
mengikuti. Penambahan huruf alif dan ta” dalam kata “attabi’u”
mengandung makna kesungguhan dalam upaya mengikuti itu.
Karena sudah seharusnya seorang yang menuntut ilmu harus
bertekad untuk bersungguh-sungguh memfokuskan perhatian,
bahkan tenaga dan waktunya, terhadap apa yang akan
dipelajarinya.

Perkataa Nabi Musa ini sungguh sangat lembut. Beliau
tidak meminta dengan memaksa untuk diajarkan tetapi meminta
dengan mengajukan pertanyaan. Kemudian, menamai pengajaran
tersebut dengan mengikuti. Ucapan Nabi Musa yakni, “yang telah
diajarkan kepadamu”, mengandung konteks akan kesadaran
Nabi Musa bahwa ilmu berasal Allah begitu pula ilmu yang
dimiliki oleh Khidir dan menyampaikan tujuan pengajaran ini
untuk petunjuk baginya (Shihab, 2002).

Khidir menjawab

Maksudnya, sesungguhnya kamu tidak akan sanggup
menemaniku dan kamu tidak akan dapat bersabar atas
perbuatanku yang akan kau lihat karena aku melakukannya
berdasarkan ilmu yang diajarkan oleh Allah kepadaku dan tidak
diajarkan kepadamu. Kamu juga telah diajari oleh Allah ilmu yang
tidak aku ketahui. Masing-masing dari kita memiliki tanggung
jawab tersendiri dari Allah dengan beragam perkara yang
berbeda. Oleh sebab itu, kamu tidak mungkin sanggup
mengikutiku.

Selanjutnya Khidir kembali menegaskan,
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Kamu tidak mungkin dapat bersabar atas perbuatanku
yang akan kamu lihat. Kamu juga tidak mengetahui hikmah dan
maslahat yang tersembunyi, serta hakikat dari perbuatanku,
sedangkan aku telah mengetahuinya. Firman Allah maksudnya
adalah pengetahuanmu tidak mencakup hal ini dan kamu belum
menguasai hikmah dan cara yang benar tentangnya.

Di dalam perjalanan, nabi Musa alaihissalam selalu bertanya
kepada Khidir tentang pelajaran yang belum boleh dipelajarinya
secara terburu-buru. Secara perlahan Khidir menegur muridnya
bahwasanya Musa tidak akan bersabar. Dari kejadian ini dapat
dilihat bahwa metode yang diterapkan oleh Khidir ialah
membiasakan diri agar tidak terburu-buru dalam mengambil
keputusan, didasarkan pada ilmu yang dimilikinya.

Ada kosakata yang serupa yaitu “al-Khabiir” bermakna
orang yang mengetahui suatu perkara secara detail. Makna
kalimat ini adalah, sedangkan kamu belum mengetahui
hakikatnya.

Nabi Musa berkata,

Bl 20 taael W5 1l &l 2L ] G3dxian UG

"In syaa Allah, kamu akan melihatku senantiasa bersabar
atas segala perbuatanmu yang aku saksikan dan Aku tidak akan
menen tangmu dalam perkara apa pun yang kamu perintahkan
kepadaku."

Nabi Musa mengaitkan janjinya untuk bersabar dengan
kehendak Allah, yaitu dalam ucapannya "in syaa Allah." Karena,
dia tidak yakin dapat konsisten dengan janjinya tersebut. Ini
merupakan kebiasaan para Nabi bahwa mereka tidak merasa
yakin dengan diri mereka sendri sedikit pun. Ayat ini
mengandung dalil bahwa perbuatan hamba- hamba Allah dapat
terjadi atas kehendak Allah.

Seseorang yang menuntut ilmu harus sabar dalam proses
pembelajaran dan siap menerima persyaratan dalam
pembelajaran yang dibuat oleh pendidik. Nabi Musa berkata
kepada Nabi Khidir, “Engkau in sya Allah akan mendapati aku
sebagai seorang yang sabar yang in sya Allah dapat mengahadapi
cobaan dan ujian dan aku tidak akan menentangmu dalam
sesuatu perintah yang engkau perintahkan atau urusan apapun.
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Ucapan Nabi Musa ini menandakan kesediaannya
menerima persyaratan atau kontrak pembelajaran yang diberikan
oleh Nabi Khidir. Yang mana diawali dengan kata in sya Allah
sebagai bentuk adab dalam berjanji, dengan kehendak Allah dan
usaha untuk memenuhi janji tersebut. Maka tidak dapat disebut
pembohong atas janjinya sendiri  karena Nabi  Musa telah
berusaha. Dalam mengucapkan janji ini, Nabi Musa
mengatakannya dengan lembut dan tidak memisahkan diri dari
syariat selama syarat tersebut tidak menyimpang dari syariat
agama, hal ini berlandaskan pada keyakinannya bahwa Nabi
Khidir pasti mengikuti tuntunan Allah (Shihab, 2002).

Khidir berkata kepada Nabi Musa dengan memberikan
persyaratan

"Jika kamu ber]alan bersamaku, ]angan pernah menanyakan
kepadaku tentang kejadian yang tengah berlangsung hingga kelak
aku sendiri yang akan menceritakannya kepadamu tanpa kamu
menanyakannya."

Proses pembelajaran yang dilakukan Khidir diawali
dengan melakukan perjanjian atau kontrak pembelajaran. Terlihat
jelas  bahwa Khidir tidak memaksa Nabi Musa untuk
mengikutinya, dengan mengatakan, “Jika engkau mengikutiku”.
Kemudian kata janganlah disini bukan berarti larangan secara
tegas dari Khidir kepada Nabi Musa agar tidak menanyakan apa
pun, melainkan sebab Khidir memberi tanda akan hal-hal
aneh yang akan terjadi nantinya dan bertentangan dengan
yang diketahui Nabi Musa alaihissalam. Pandangan Allah dan
pandangan manusia mengenai masalah yang ghaib akan berbeda
(Shihab, 2002).

Khidir membuat persyaratan kepada Musa ada Musa tidak
bertanya kepadanya tentang apa pun, yakni mengingkarinya
berdasarkan pengetahuan Musa. Maksudnya janganlah Musa
mengejutkan Khidir dengan pertanyaan tentang sesuatu yang
Musa tidak terima dari Khidir dan Musa tidak mengetahui alasan
sesungguhnya sampai Khidir sendiri menerangkannya kepada
Musa. Atau hingga Khidir sendiri yang mulai menjelaskan dan
menyebutkan alasannya. Nabi Musa pun menerima persyaratan
tersebut, demi menjaga etika seorang penuntut ilmu dengan
gurunya.
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Kisah Perahu
GE55 L0aldl 3 1S5 131 5 Llils

Nabi Musa bersama muridnya dan Khidir berjalan kaki
menyusuri pesisir pantai. Mereka berdua mencari-cari sebuah
perahu, hingga akhirnya sebuah perahu melintas. Mereka berdua
berbicara kepada orang-orang yang ada di dalamnya dan
menyatakan keinginan mereka untuk menumpang perahu
tersebut bersama mereka. Orang-orang tersebut mengenal Khidir
sehingga mereka memperkenankan Nabi Musa dan Khidir turut
serta bersama mereka tanpa memungut biaya, sebagai bentuk
penghormatan kepada Khidir.

Saat mereka berada di atas perahu yang tengah
mengarungi lautan, Khidir melubangi perahu tersebut, yaitu
dengan mencabut satu atau dua bilah papan perahu yang berada
di atas air laut menggunakan kapak, saat perahu tersebut berlayar
di tengah laut dan menerjang ombaknya kemudian menambalnya.

Musa berkata,

150 [ Sy JETLIAT 3,300 e 3T 18
"Mengapa kamu melubangi perahu itu akibatnya kamu
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah
berbuat sesuatu kesalahan yang besar.

Musa tidak dapat menahan dirinya sehingga memprotes
perbuatan Khidir tersebut, "Mengapa kamu melubangi perahu ini
sehingga membuat teng gelam para penumpangnya?" Maksudnya
membuat lubang sehingga menyebabkan tenggelamnya para
penumpang perahu tersebut. "Sungguh kamu telah berbuat
kesalahan yang besar."

Kata imran adalah sesuatu yang sangat besar, hebat
tetapi buruk. Kata turhigni terambil dari kata “arhaga” yakni
memberatkan. Dan kata “usra”berarti sesuatu yang sangat berat,
sulit dan keras. Kata ini digunakan dalam Al-Quran untuk
melukiskan krisis dan kesulitan yang memuncak.

Nabi Musa menggunakan dua kata tersebut untuk
mengisyaratkan situasi yang sungguh berat atas beban yang
dipikulnya apabila Khidir sebagai pendidik tidak memaafkannya
atau tidak mengizinkannya untuk belajar dan mengikutinya lagi.
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Ucapan Nabi Musa alaihissalam telah menyadari atas
kesalahannya, maka dia berkata, “Janganlah engkau menghukum
aku, yakni maafkanlah aku atas keterlanjuran yang disebabkan
oleh kelupaanku terhadap janji yang telah kuberikan kepadamu,
dan janganlah engkau bebani aku dalam urusanku, yakni dalam
keinginan dan tekadku mengikutimu dengan kesulitan yang tidak
dapat kupikul (Shihab, 2002).

Khidir berkata kepada Nabi Musa,

o (pa fibaiid (1 26) U3T T8
"Apakah aku belum mengatakan kepadamu sebelum ini wahai
Musa, sesungguhnya kam tidak akan dapat bersabar bersamaku
saat melihat perbuatanku."

Yang menarik adalah Khidir alaihissalam sebagai pendidik
bagi Nabi Musa alaihissalam sangat sabar dan terus memperingati
peserta didiknya akan perjanjian yang telah dibuat dengan
memperingatkan mengenai perjanjian diawal pembelajaran yang
pernah disepakatinya. Khidir tidak bersikap sombong atas ilmu
yang dimilikinya. Khidir berkeinginan untuk keselamatan dan
kebaikan Nabi Musa alaihissalam sebagai pembawa risalah bagi
kaumnya. Hal ini dapat dilihat dari kesudiannya untuk
melanjutkan pembelajaran walaupun Nabi Musa sudah
melanggar janjinya (Shihab, 2002).

Terlihat jelas bagaimana Khidir menegakkan disiplin
dengan berusaha untuk menjelaskan apa yang disetujuinya
sebelum melakukan perjalanan. Ini menunjukkan bagaimana
Khidir menerapkan metode Uswah Hasanah atau memberikan suri
tauladan yang baik, yakni selalu disiplin, menepati janji dan sadar
akan tujuan. Ajaran ini termasuk ke dalam akhlak yang baik dan
dapat diterapkan sebagai panduan untuk masyarakat muslim agar
selalu disiplin, menepati janji dan lain-lain.

Dalam proses pembelajaran, pendidik seyogyanya harus
dapat memahami hakikat peserta didiknya sebagai sasaran, subjek
dan objek dalam pendidikan. Proses pendidikan akan gagal jika
pendidik tidak memahami hakikat peserta didiknya. Dengan
memahami hakikat peserta didik dapat dipetik beberapa manfaat,
diantaranya yaitu, pertama, dapat menentukan strategi, metode
dan pendekatan dalam proses pembelajaran. Kedua, dapat
menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Ketiga, dapat
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memberikan perlakuan dan sikap yang disesuaikan dengan fitrah,
usia, bakat, kemanusiaan dan kecenderungan peserta didik.

Nabi Musa memohon maaf kepada Khidir seraya berkata,
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"Janganlah kamu menghukumku akibat kelupaanku", atau,
"Janganlah kamu menghukumku karena aku tidak melaksanakan
apa yang kamu pesankan pertama kali

Ini merupakan bentuk permohonan maaf karena lupa.
Permohonan maaf ini disampaikan dalam bentuk larangan untuk
menghukum disertai adanya sesuatu yang menghalangi
dijatuhkannya hukuman tersebut.

Bdak ()3l (on (3035

“dan janganlah kamu membebaniku dengan sesuatu yang

sulit dan Dberat", atau, "Janganlah memberatkanku saat

mengikutimu dan mudahkanlah dengan mengabaikan masalah

tadi dan tidak memperdebatkannya." Dengan kata lain, maafkan
dan permudahlah aku.

Setiap orang yang menuntut ilmu harus selalu introspeksi

diri agar menyadari kesalahan yang diperbuat. Kemudian

senantiasa meminta maaf dan memperbaiki atas kesalahan yang
dilakukan.

Kisah Anak Kecil
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Kemudian mereka berdua turun dari perahu dan berjalan
kaki menyusuri pesisir pantai. Ketika Khidir melihat seorang anak
kata termasuk di dalamnya remaja yang telah baligh, sedang
bermain bersama teman-teman sebayanya, dimana anak tersebut
memiliki rupa yang paling bagus dari anak-anak sebayanya,
kemudian Khidir membunuhnya ada kemungkinan dengan
menyembelihnya menggunakan pisau, atau dengan mematahkan
lehernya, atau dengan membenturkan kepala anak itu ke dinding,
semua pendapat ini memiliki riwayat sendiri.

Ayat ini menggunakan huruf faa pada kata sebagai huruf
'athaf untuk menunjukkan makna bahwa ketika Khidir berjumpa
anak itu, ia langsung membunuhnya tanpa pikir panjang dan
mencari-cari informasi tentangnya.

Nabi Musa bertanya dengan nada protes,
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"Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih dari dosa,
anak yang polos dan tidak berbuat kesalahan, bukan karena dia
membunuh orang lain atau bukan karena gishash?"

Nabi Musa secara khusus menyebut beberapa hal yang
membolehkan dilakukan pembunuhan ini karena hal-hal tersebut
paling banyak terjadi.

Nabi Musa bertanya dengan penuh penolakan. Perkataan
ini merupakan jawab dari huruf syarth yaitu idzas-"Bagaimana
kamu membunuh jiwa yang bersih dari dosa dan belum baligh?"

"Sesungguhnya, kamu telah melakukan sesuatu yang
sangat mungkar."

Perbuatan mungkar dalam pembunuhan lebih keji dari
pada kemungkaran melubangi perahu. Hal tersebut karena
pembunuhan merupakan kejahatan yang lebih besar daripada
melubangi perahu, sebab melubangi perahu belum tentu
membuatnya tenggelam.

Khidir berkata kepada Nabi Musa yang telah melanggar
syarat yang mereka sepakati selama perjalanan mereka,
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"Bukankah sudah keberitahukan ke padamu bahwa kamu
pasti tidak mampu me. nahan diri melihat apa yang kuperbuat,
dan kamu tidak akan diam terhadap apa yang kulakukan?"

Jika diperhatikan dengan saksama, Khidir dalam ayat ini
menambahkan kata “Iaka” dalam kalimat tegurannya, tidak seperti
redaksi-redaksi sebelumnya. Hal ini karena sebab bagi teguran
keras tersebut lebih jelas dan lebih kuat setelah dia mengingatkan
Nabi Musa sebelumnya. Juga karena Nabi Musa mengulangi
tindakannya menyalahi janji atau syarat yang telah disepakatinya
walaupun pembunuhan terhadap anak kecil yang suci, berparas
tampan dan sedang bermain bersama teman-temannya di desa itu
merupakan kejahatan yang lebih kejam dari sekadar melubangi
perahu.

Ucapan ini disampaikan secara khusus dan langsung tanpa
melalui orang lain wuntuk yang kedua kalinya vyaitu,
“Sesungguhnya engkau Musa sungguh tidak akan mampu sabar
ikut bersama dalam perjalananku”. Namun, Nabi Khidir sebagai
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pendidik tidak terburu-buru untuk langsung memberi tahu dan
memutuskan perjalanan, akan tetapi sesuai dengan kesepakatan
bersama (Shihab, 2002).

Oleh sebab itu, Nabi Musa berkata,

Kata “Nukra” dalam ayat ini mengandung makna lebih
buruk atau jahat daripada kata “Imra” pada ayat sebelumnya. Ini
menunjukkan bahwa pembunuhan terhadap anak kecil lebih
kejam dan lebih jahat dibanding melubangi sebuah perahu karena
menghilangkan nyawa lebih berat daripada merusak harta benda.
Kata mungkar adalah sesuatu yang ditolak oleh akal dan jiwa

Nabi Musa kemudian memohon maaf dengan
perkataannya Nabi Musa berkata kepada Khidir,
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"lika aku memprotes lagi apa yang akan terjadi setelah
perbuatanmu ini, atau setelah kali ini, jangan sertakan aku dalam
perjalananmu. Kamu telah memaafkanku berulang kali setelah
aku telah menyalahi janjiku kepadamu sebanyak dua kali sampai
saat ini." Ini adalah perkataan orang yang sangat menyesal.

Seorang yang menuntut ilmu harus siap mematuhi aturan
dan perintah pendidik serta siap menerima konsekuensi apabila
melanggarnya. Nabi Musa beberapa kali melanggar kontrak
pembelajaran yang telah disepakati diawal. Nabi Musa dengan
lapang dada menerima konsekuensi yang harus diterima atas
kesalahannya itu.

Ucapan Nabi Musa pada ayat di atas merupakan bentuk
kesadaran Nabi Musa bahwa dirinya telah melakukan
kesalahan dua kali, namun karena keinginannya yang kuat
untuk meraih pembelajaran, ia memohon agar diberi
kesempatan sekali lagi. Dan apabila Nabi Musa melanggar
janjinya lagi maka dengan kerelaan hati ia tidak akan
mengikuti Nabi Khidir berjalan lagi (Shihab, 2002).

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Uba bin Ka'ab r.a., dia
berkata, "Nabi SAW jika ingat seseorang lalu beliau
mendoakannya, maka beliau lebih dahulu berdoa untuk diri
beliau sendiri. Kemudian pada suatu hari Nabi SAW berdoa,
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"Semoga rahmat Allah dicurahkan kepada kita semua dan kepada
Musa. Seandainya dia tetap bersama sahabatnya itu (Khidir)
niscaya dia akan melihat banyak keajaiban lainnya, tetapi dia
berkata, "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah
(kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku

menyertaimu, sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan
uzur padaku." (HR. Ibnu Jarir)

Kisah Perbaikan Dinding
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Kejadian ketiga dalam ayat ini adalah, Khidir dan Nabi
Musa meninggalkan tempat tersebut dengan berjalan kaki setelah
melewati dua kejadian tadi hingga mereka tiba di sebuah desa. Di
tempat itu, mereka meminta makanan kepada penduduk desa
untuk mengobati rasa lapar mereka, namun penduduk desa itu
menolak permintaan mereka dan enggan memberi mereka
makanan walaupun itu merupakan kewajiban mereka terhadap
siapa pun yang sedang bertamu. Tindakan penduduk desa
tersebut tidak sesuai dengan etika dan menunjukkan sifat bakhil
dan kikir mereka. Desa itu adalah Antiokhia.

Firman Allah “istath’ama ahlaha” merupakan dalil
diperbolehkannya meminta bahan makanan pokok dan
bahwasanya siapa saja yang sedang kelaparan wajib meminta
makanan kepada siapa pun untuk menghilangkan rasa laparnya.
Kata “istath’ama”bermakna meminta makanan. Maksud kata
tersebut dalam ayat ini adalah permintaan dijamu sebagai tamu,
selaras dengan firman Allah “fa abaw an yudhayyifuhuma.”

Akibat perbuatan mereka tersebut, penduduk desa itu
layak mendapatkan celaan dan disebut bakhil, sebagaimana
disifatkan oleh Nabi kita SAW. Qatadah berpendapat terkait ayat
ini, "Seburuk-buruk desa adalah yang tidak bersedia menjamu
tamu dan tidak mengetahui hak-hak ibnu sabil." Dari sini tampak
bahwa menjamu Nabi Musa dan Khidir adalah kewajiban
penduduk desa tersebut. Dan Khidir serta Nabi Musa sebenarnya
hanya meminta hak mereka sebagai tamu yang wajib diberikan
oleh penduduk desa itu. Penafsiran inilah yang lebih pantas bagi
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para nabi dan bagi kedudukan orang-orang mulia serta para wali
Allah.

Tidak menjamu tamu yang dianjurkan oleh syariat adalah
perbuatan tercela, baik secara tradisi, logika, maupun syariat.
Bahkan hukum menjamu tamu terkadang menjadi wajib pada saat
tamu tersebut dalam kondisi sangat kelaparan dan hampir
menemui ajalnya. Barangkali Nabi Musa dan Khidir pada saat itu
benar- benar dalam keadaan sangat lapar kendati tidak mendekati
kematian, sehingga hal itu membuat Nabi Musa menjadi sangat
marah.

Khidir dan Nabi Musa mendapati sebuah dinding yang
miring dan hampir roboh di desa tersebut. Khidir kemudian
memperbaikinya.

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa Khidir
hanya menyentuh dinding itu dengan tangannya dan tiba-tiba
dinding tersebut berdiri tegak dengan sendirinya. Ini
menunjukkan karamah yang dimilikinya.

Bentuk kata kerja "yuriid", yang diartikan ingin, digunakan
untuk "dinding" merupakan bentuk isti'aarah. Hal ini karena kata
“yuriid”  digunakan  untuk  makhluk yang  memiliki
kecenderungan.

Sedangkan kata “yangaddha” yang bentuk mashdarnya
“ingidhadh” maknanya jatuh. Dan kata “yuriid” biasa digunakan
untuk makhluk yang berakal atau manusia, sedangkan kata
“yanqaddha” khusus untuk benda mati dan semisalnya.

Manusia wajib untuk tidak duduk di bawah dinding
miring yang dikhawatirkan akan roboh. Dia harus mempercepat
jalannya saat melalui dinding dengan kondisi ini. Ini sesuai
dengan hadits Nabi SAW,
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"Jika salah satu dari kalian melewati bangunan tinggi (atau batu
besar di gunung) yang miring, hendaklah dia mempercepat
jalannya." (HR. Ibn al-Atsir)

Pada saat melihat Khidir yang memperbaiki dinding
tersebut, Nabi Musa berkata kepadanya,

"j-a?'igtl.’l.'c.&a'ii’ 1%’&3_’;3\3
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"Andai kamu meminta upah atas pekerjaanmu memperbaiki
dinding ini."

Hal ini dikatakan Nabi Musa karena penduduk desa
tersebut tidak menjamu mereka layaknya tamu, sehingga
sepatutnya Khidir tidak memperbaiki dinding rumah itu secara
cuma-cuma.

Khidir berkata kepada Nabi Musa,

"Penolakan dan protes yang berulang kali ini merupakan sebab
perpisahan antara kita, atau menjadi pemisah antara Kkita,
berdasarkan syarat yang telah kamu ajukan sendiri. Karena
setelah pembunuhan anak kecil tadi, kamu berkata, "Jika aku
bertanya kepadamu tentang sesuatu setelah ini, maka jangan lagi
engkau memperbolehkan aku menyertaimu."

e il faiid AT L Jislsy cliila

Selanjutnya aku (Khidir) akan memberikan penafsiran dan
penjelasan bagi semua perbuatanku yang kamu tolak dan kamu
tidak dapat bersabar melihatnya, yaitu pengrusakan perahu,
pembunuhan anak kecil dan perbaikan dinding"

Kalimat ini merupakan bentuk celaan dan teguran
terhadap sikap tidak sabar. Khidir kemudian menjelaskan sebab-
sebab dari tiga hal yang dia lakukan.

Seorang pendidik harus menjelaskan materi pembelajaran
dengan jelas dan dapat dipahami peserta didik serta menutup
pembelajaran dengan kesimpulan terkait pembelajaran yang telah
dilalui. Hal ini telah dilakukan oleh Nabi Khidir alaihissalam
dengan menjelaskan maksud dari perbuatannya selama dalam
perjalanan. Penjelasan Khidir alaihissalam ini sangatlah jelas dan
dapat dipahami sehingga menambah pengetahuan Nabi Musa
alaihissalam sebagai seorang yang sedang menuntut ilmu.
Begitulah seharusnya sebagai seorang pendidik, memiliki
cakrawala pengetahuan yang luas dan mampu menyampaikan
ilmu yang dimilikinya dengan jelas dan mudah dipahami.
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Sesungguhnya perahu vyang aku lubangi untuk
membuatnya cacat adalah milik orang- orang yatim lemah yang
tidak memiliki apa-apa selain perahu tersebut untuk diambil
manfaatnya. Mereka juga tidak sanggup melakukan perlawanan



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN | 123

terhadap pihak yang ingin menzalimi mereka. Mereka
menyewakan perahu itu untuk mengangkut penumpang dan
mereka mengambil bayaran darinya. Aku sengaja melubangi dan
mencabut salah satu papan perahu itu agar terlihat rusak dan
cacat karena di hadapan mereka ada seorang raja zalim yang suka
merampas perahu yang bagus dan tidak memiliki cacat.
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Raja zalim itu merampas perahu bagus dengan cara zalim
dan paksa. Apa yang aku lakukan tadi adalah melindungi perahu
milik para pemiliknya yang lemah. Aku tidaklah berbuat
kejahatan, melainkan melakukan sesuatu yang keburukannya
lebih kecil untuk menghindari keburukan yang lebih besar.

Diriwayatkan oleh Ibnu Juraij dari Syu'aib al-Juba'i bahwa
nama raja tersebut adalah Hadad ibn Badad. Nama tersebut
tercantum dalam Kitab Taurat sebagai keturunan dari Ish bin
Ishaq.

Jika diperhatikan dengan saksama, maksud dari firman
Allah “wara’a"di belakang mereka," maksudnya adalah di depan
mereka. Ini seperti dalam firman Allah, "di belakang mereka
neraka Jahannam," (QS. al-Jaatsiyah: 10) maksudnya adalah di
hadapan mereka. Dan firman Allah, "dan meninggalkan hari yang
berat (hari akhirat) di belakangnya." (QS. al-Insaan: 27), yakni, di
hadapannya atau di masa depan.

Tindakan melubangi dan merusak perahu milik orang-
orang miskin yang dilakukan Khidir adalah untuk menjaganya
agar tidak dirampas oleh raja zalim yang mengambil paksa setiap
perahu yang bagus. Imam Syafi'i menggunakan ayat ini sebagai
dalil bahwa kondisi orang fakir dalam hal kebutuhan dan
kekurangan adalah lebih buruk dibanding keadaan orang miskin
karena dalam ayat ini Allah menyebut mereka sebagai orang-
orang miskin walaupun mereka memiliki perahu.
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Adapun anak laki-laki yang kubunuh namanya adalah
Syam'un, Hasyur, atau Haysun karena kelak akan menjadi kafir.

Allah telah memperlihatkan kepadaku masa depannya, sedangkan
bapak dan ibunya adalah orang Mukmin.

5a<3 Blihs Lagaayd T liass
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Kami khawatir jika anak tersebut beranjak dewasa, rasa cinta
kedua orang tua tersebut kepadanya akan membuat mereka
berdua mengikuti kekafiran anak itu, terjerumus dalam
kezaliman, kemak siatan, dan kemungkaran. Karena rasa cinta
kepada anak adalah tabiat manusia. Hal ini masuk dalam kategori
sad adz- dzaraa'i'. Karena segala sesuatu yang menjadi sarana
menuju maslahat, maka hal itu termasuk maslahat.

Qatadah mengomentari ayat ini, "Kedua orang tua anak
tersebut sangat senang saat ia dilahirkan dan merasa sedih saat
dibunuh. Padahal jika anak tersebut tetap hidup, niscaya hal itu
menjadi penyebab kesengsaraan mereka. Oleh sebab itu,
hendaklah setiap orang ridha dengan keputusan Allah karena
sesungguhnya ketetapan dari Allah yang tidak disukai oleh
seorang Mukmin adalah lebih baik baginya daripada ketetapan-
Nya yang dia sukai."

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits
shahih,
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Tidaklah Allah menetapkan takdir pada seorang Mukmin, kecuali
hal itu lebih baik untuknya."

Dan Allah juga berfirman, "Boleh jadi kamu tidak
menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu." (QS. al- Bagarah:
216)

Khidir sang alim, berkata,
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"Kami ingin menganugerahi mereka berdua seorang anak
yang lebih baik sebagai pengganti anak yang dibunuh itu, yaitu
anak yang taat beragama, saleh dan suci dari dosa- dosa, juga
lebih sayang, dan lebih lembut kepada kedua orang tuanya,
berbakti dan simpatik kepada mereka berdua.

Dibunuhnya anak kecil oleh Khidir karena kekafirannya
agar kedua orang tuanya tidak terpengaruh dan agar keduanya
tidak condong pada agama anak mereka, mengingat hal ini dapat
terjadi karena kecintaan mereka kepada anaknya yang menjadi
fitrah manusia. Allah kemudian mengganti anak itu dengan
seorang anak yang lebih baik agamanya, lebih saleh, lebih sayang
kepada kedua orang tuanya.



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN | 125

Jika diperhatikan, dalam ayat tersebut kata “al-Ghulam”
mencakup anak yang telah baligh dan masih kecil. Mayoritas
ulama berpendapat bahwa “al-Ghulam” dalam ayat ini adalah
anak yang belum baligh. Oleh sebab itu Nabi Musa berkata, "jiwa
yang masih suci", artinya belum berdosa. Sedang Al-Kalbi
berpendapat bahwa di dalam ayat itu adalah anak yang telah
baligh.
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Adapun dinding yang kuperbaiki adalah milik dua anak
yatim yang masih kecil di desa Antiokhia. Maksud dari kata “al-
madinah” dalam ayat tersebut adalah desa yang telah disebutkan
sebelumnya, yakni Anthiokia. Ini merupakan dalil bahwa kata
"desa", juga digunakan untuk "kota." Berdasarkan maka eksplisit
(zahir) ayat di atas, tampak usia kedua anak tersebut masih kecil
karena penyebutan sifat "yatim" pada mereka.

Nabi SAW dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud
dari Ali r.a., pernah bersabda,

"Tidaklah disebut yatim (seorang anak) setelah ia bermimpi
(basah)." (HR. Abu Dawud)

Ll 58 4353 55
Di bawah dinding tersebut terdapat banyak harta yang tertimbun
di bawah tanah.
E RS THIVLY
Ayah dari kedua anak yatim tersebut maksudnya dari
generasi ketujuh sebelum keduanya adalah seorang laki-laki saleh.
Kesalehan para ayah dapat berpengaruh positif pada
kesalehan keturunannya hingga generasi ketujuh karena yang
dimaksud dengan ayah kedua anak yatim tersebut adalah
kakeknya dari generasi ketujuh, sebagaimana dikatakan oleh Ja'far
bin Muhammad. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Allah
menjaga orang yang saleh hingga tujuh turunannya. Hal ini juga
ditunjukkan oleh Allah dalam firman-Nya, "Sesungguhnya,
pelindungku adalah Allah yang telah menurunkan Kitab (Al-
Qur'an). Dia melindungi orang-orang saleh." (QS. al-A'raaf: 196)
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Allah menginginkan agar harta tersebut tetap tersimpan di
dalam tanah untuk menjaga harta keduanya sebagai balasan atas
kesalehan bapak mereka berdua. Oleh sebab itu, Allah
memerintahkanku untuk memperbaiki dinding tersebut. Sebab
jika dinding tersebut roboh maka akan tersingkaplah keberadaan
harta karun itu dan pasti akan diambil oleh orang lain.

Allah menginginkan kedua anak yatim itu mencapai usia
baligh dan dewasa, kemudian keduanya akan mengeluarkan harta
tersebut dari tempatnya di bawah dinding itu, ini adalah bentuk
kasih sayang kepada keduanya dan sebagai ganjaran kesalehan
ayah mereka.

Dapat diperhatikan di sini, "keinginan" dalam kata
disandarkan kepada Allah (kata ganti kedua) sebagai subjeknya.
Karena, masa baligh kedua anak tersebut yang ditandai dengan
mimpi basah tidak akan terjadi kecuali melalui kehendak Allah.
Sedangkan, pada peristiwa perahu yang dirusak dalam ayat
sebelumnya, "keinginan" dalam kata kerja “aradtu” disandarkan
kepada Khidir, sang alim, sebagai pelakunya. Allah berfirman, “fa
aradtu an ‘aibaha” dan aku akan merusak kapal itu. Di samping itu,
salah satu bentuk etika kepada Allah adalah menyandarkan
kebaikan kepada Allah dan keburukan kepada hambea.

Kesusahan yang timbul karena mendirikan dinding rumah
milik dua anak yatim itu lebih sedikit dibandingkan akibat yang
muncul jika dinding tersebut roboh. Karena seandainya dinding
tersebut roboh niscaya harta anak yatim tersebut akan hilang dan
itu menimbulkan bahaya yang lebih besar.

Perbaikan  dinding  tersebut  terlaksana  dengan
membangunnya kembeali dari awal. Disebutkan oleh Ibn al-Anbari
dari Ibnu Abbas dari Abu Bakar dari Rasulullah SAW bahwa
beliau membaca ayat, “fawajada fiiha jidaaran yuridu an yanqaddha”
lalu beliau bersabda,

"Lalu Khidir menghancurkan dinding tersebut kemudian
membangunnya kembali."

Ini adalah hadits yang sanadnya shahih dan berlaku
sebagai tafsir untuk Al- Qur'an.

Said bin Jubair berkata, "Khidir mengusap dinding itu
dengan tangannya kemudian mendirikannya, seketika dinding itu
pun berdiri." Qurthubi menanggapi pendapat ini, "Pendapat inilah
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yang benar karena inilah yang lebih tepat untuk perbuatan para
nabi, bahkan juga para wali Allah."
SR 650 -
t3%] Oe dalad Lag

Ketiga hal yang kulakukan itu bukanlah hasil dari ijtihad
dan pendapatku sendiri, melainkan sesuai dengan perintah, ilham,
dan wahyu dari Allah. Ketiga perbuatanku yakni merusak harta,
membunuh jiwa, dan memperbaiki dinding tidak lain adalah
berdasarkan wahyu dan nash yang pasti.

Firman Allah “wa mafa’altuhu an amri” berkonsekuensi
pada kesimpulan bahwa Khidir adalah seorang nabi. Namun,
sekelompok ulama berpendapat bahwa dia bukanlah seorang nabi
dan pendapat inilah yang paling benar Nama lengkap Khidir
adalah Balya bin Malkan bin Qaaligh bin Syalikh bin Arfakhsvad
bin Saam bin Nah, dan kuniyahnya adalah Abu al Abbas. Bapak
Khidir adalah seorang raja dan ibunya adalah putri seorang
ksatria Nama ibunya adalah Alma. Khidir dilahirkan di sebuah
gua. Jumhur ulama berpendapat bahwa Khidir telah meninggal
dunia berdasarkan sabda Nabi SAW
il e 501 5 (e A Y (e Be oy e 516 0 431 431
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Tahukah kalian malam ini? Sesungguhnya di penghujung
seratus tahun dari malam ini tidak akan tersisa satu orang pun
yang saat ini hidup di muka bumi."

Kelompok lain berpendapat bahwa Khidir masih hidup
karena ia telah me minum air dari 'ain al-hayah (mata air
kehidupan) dan dia tetap abadi di dunia serta masih
melaksanakan ibadah haji.

Disebutkan bahwa saat Khidir berpisah dengan Nabi
Musa, beliau berkata kepada Khidir, "Berilah aku wasiat." Maka
Khidir berwasiat kepadanya, "Jadilah orang yang senantiasa
tersenyum dan jangan menjadi orang yang banyak tertawa,
tinggalkan sifat keras kepala, jangan berjalan untuk hal yang tidak
berguna, jangan mencela orang-orang yang banyak berbuat dosa
karena kesalahan mereka, dan tangisilah kesalahanmu, wahai
Ibnu Imran."

Karamah yang dimiliki para wali Allah adalah benar
berdasarkan hadits-hadits shahih dan hadits-hadits mutawatir.
Tidak ada yang mengingkari karamah tersebut kecuali para ahli
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bid'ah yang sesat atau orang fasik yang menyimpang. Contoh
yang disebutkan dalam ayat-ayat Al-Qur'an seperti dalam kisah
Maryam tentang munculnya buah-buahan musim dingin ketika
musim panas, juga buah-buahan musim panas yang muncul di
musim dingin, serta keajaiban yang muncul dari tangannya saat
memerintah sebatang pohon kurma yang kering untuk berbuah
lalu pohon kurma itu pun berbuah, padahal dia (Maryam)
bukanlah seorang nabi. Sama halnya apa yang terjadi pada tangan
Khidir saat melubangi perahu, membunuh seorang anak, dan
memperbaiki dinding. Semua ini dalil bagi mereka yang
berpendapat bahwa Khidir bukanlah seorang nabi.

A 1 323 1L (ol 203

Semua yang aku sebutkan ini adalah penjelasan dari apa
yang membuatmu hilang kesabaran dan tidak dapat me- nahan
diri. Kamu tidak dapat bersabar hingga aku menjelaskan sebab
dan hikmah di balik semua peristiwa tersebut.

Tergambar jelas dalam kisah bagaimana sebelum
dilakukannya rihlah terlebih dahulu dibuat persetujuan supaya
Musa alaihissalam tidak bertanya, sebab semuanya akan dijelaskan
di akhir. Namun dikarenakan semua Tindakan yang dilakukan
gurunya sangat kontras dengan syari‘at yang disarankan dan
diperintahkan, setiap terdapat keganjilan maka nabi Musa
bertanya.

Gurunya memahami perbedaan persepsi diantara
keduanya, tetapi ia harus menegur anak didiknya mengenai
kedisiplinan. Nabi Khidir memberi nasihat dengan lemah lembut
kepada nabi Musa alaihissalam. Teguran yang diberikan Khidir
kepada nabi Musa alaihissalam selama rihlah tersebut dengan tutur
kata yang lembut serta sabar. Dapat kita perhatikan percakapan
yang terjadi antara Khidir dan nabi Musa tergambar suatu
suasana yang mendidik, yang mana dalam interaksi tersebut
terlihat sifat dan sikap positif yang dilakukan oleh nabi khidir
yang sepatutnya dapat diterapkan oleh seorang guru dalam
kegiatan belajar mengajar, seperti kasih sayang, sabar, menghargai
peserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa dalam kisah Nabi Musa
alaihissalam dengan Khidir alaihissalam menunjukkan adanya unsur
pendidikan, dimana Nabi Khidir sebagai pendidik yang dapat
memahami permasalahan yang dihadapi oleh peserta didiknya,
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sabar dan lemah lembut, mengajar dengan kasih sayang, pemaaf
dan menguasai materi pembelajaran dimana Nabi Musa sebagai
peserta didik tidak mengetahui apa yang diajarkan oleh Khidir.

Selain itu, kisah ini memberikan banyak pelajaran kepada
umat Islam tentang akhlak terpuji yang harus diterapkan baik
secara individu maupun saat ia menjadi seorang pendidik.
Sehingga, sebagai seorang pendidik harus lembut tetapi tetap
tegas, senantiasa menegur peserta didiknya yang salah,
memberikan reward (penghargaan) dan punishment (hukuman),
menjawab pertanyaan murid dengan jelas, menetapkan aturan
dan kontrak yang disepakati bersama sebelum pembelajaran
di mulai, memberikan kemudahan dalam belajar kepada peserta
didik, dan memberikan nasehat serta pesan di akhir pembelajaran.

Ada satu hal yang menarik dari kisah Khaidir yang
dipaparkan sebelumnya, bahwa tiga hal yang dilakukan Khidir
masuk kategori memilih satu perkara yang paling ringan
keburukannya dari dua perkara yang sama-sama buruk dan
membahayakan. Juga menanggung keburukan yang lebih kecil
untuk menghilangkan keburukan yang lebih besar. Hal ini sesuai
dengan makna firman Allah “rahmatan min rabbika” sebagai
rahmat dari Tuhanmu.

Ketiga hal tersebut, walaupun secara zahir bertentangan
dengan kebenaran dan Musa pantas untuk menolak dan
menentangnya, pada hakikat dan realitasnya semua itu adalah
lebih baik. Tidak ada seorang pun yang boleh mengklaim dapat
melakukan hal yang sama dengan Khidir tanpa ada wahyu yang
jelas.

Hukum bagi perbuatan seorang ulama dan nabi yang tidak
berdasarkan wahyu adalah berdasarkan apa yang tampak,
sedangkan jika berasal dari wahyu, ia berdasarkan sebab-sebab
yang hakiki dan nyata. Wahyu tidak diterima kecuali oleh para
nabi atau rasul. Seperti yang telah dijelaskan pada bagian
terdahulu, jumhur ulama sepakat mengatakan bahwa Khidir
adalah seorang nabi karena firman Allah, “abdan min ‘ibadina”
menunjukkan kenabian Khidir. Karena hal-hal yang tersembunyi
di balik perbuatan-perbuatan yang tampak hanyalah berdasarkan
wahyu. Selain itu, manusia tidak belajar dan tidak mengikut
kecuali orang yang derajatnya di atas dirinya. Tidak ada orang
yang derajatnya lebih tinggi dari nabi selain nabi.
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Sebagian ulama berpendapat lain bahwa Khidir bukanlah
seorang nabi. Dengan alasan bahwa orang derajatnya lebih rendah
(mafdhuul) terkadang memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki
oleh orang derajatnya lebih tinggi darinya (al-faadhil). Sebagian
ulama berpendapat bahwa kita tidak boleh mengatakan Khidir
adalah seorang nabi karena penentuan apakah seseorang nabi atau
bukan tidak boleh hanya berlandaskan hadits ashaad. Inilah yang
benar seperti terdapat dalam buku-buku aqgidah. Sedangkan,
maksud dari firman Allah, “wa ma fa’altuhu an amri” adalah ilham
bukan wahyu.

Kisah ini mengandung pelajaran tentang adab yang mulia,
secara umum pelajaran tersebut sebagai berikut, seseorang
diajarkan untuk senantiasa bersikap tawadhu dan tidak merasa
ujub (bangga) dengan ilmu yang dimiliki, hendaknya senantiasa
menepati janji, tidak menolak dan memprotes sesuatu yang belum
diketahui rahasianya dan hendaknya Nabi SAW tidak tergesa-
gesa untuk meminta agar diturunkan hukuman bagi kaum
musyrikin yang telah mendustai dan mengingkari ajaran beliau
serta menghina Al-Qur'an karena mereka pasti akan dihukum dan
celaka di dunia dan akhirat.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kisah ini terjadi
berulang-ulang sepanjang masa, sehingga tidak satu pun manusia
yang berhak protes atas kematian seorang anak kecil karena
kematiannya terkadang membawa kebaikan bagi anak itu sendiri
dan bagi kedua orang tuanya. Begitu pula kejadian orang
meninggal dunia yang terus berulang, juga membawa rahmat
tersendiri bagi masyarakat. Seandainya orang-orang yang sudah
tua dan juga manusia lainnya tidak meninggal dunia, tentu dunia
ini akan sempit dengan kelahiran manusia baru setiap harinya.

Peristiwa perahu yang dilubangi mengingatkan kita
tentang tindakan orang- orang zalim yang menguasai harta kaum
lemah.

Dinding yang dirobohkan dan dibangun kembali
merupakan salah satu bentuk penyediaan harta untuk anak yatim
atau kaum lemah oleh Tuhan yang Maha Penyayang terhadap
hamba-Nya yang lemah. Di dalam kisah itu terdapat pelajaran
untuk membalas keburukan dengan kebajikan. Penduduk desa
yang enggan menjamu, dibalas Khidir dengan perbuatan mulia.
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Sikap tersebut merupakan ciri-ciri para nabi dan wali Allah yang
dekat dengan Tuhan mereka.

Semua kejadian ini adalah kehendak Allah semata. Khidir
dan orang-orang sepertinya hanyalah perantara untuk
menjalankan perintah-Nya.

Sosok Khidir yang juga dinilai sebagian ulama sebagai
wali, mungkinkah seorang wali tahu jika dia adalah seorang wali
ataukah tidak? Ulama terbagi dalam dua pendapat.

Pertama, itu tidak mungkin. Hal-hal aneh yang terjadi
melalui tangannya harus disikapi dengan hati-hati dan penuh
kewaspadaan karena bisa jadi itu adalah istidraaj baginya. Selain
itu, jika dia mengetahui bahwa dirinya wali, rasa takutnya kepada
Allah akan hilang dan dia merasa aman dari adzab-Nya.
Sedangkan, di antara syarat seorang wali adalah senantiasa
merasa takut hingga malaikat- malaikat turun kepadanya.
Sebagaimana firman Allah, "Maka malaikat-malaikat akan turun
kepada mereka (dengan berkata), 'Janganlah kamu merasa takut
dan janganlah kamu bersedih hati." (QS. Fushshilat: 30)

Selain itu karena seorang wali adalah orang yang akhir
hidupnya berbahagia, sedangkan akhir manusia tidak dapat
diketahui, dan tidak ada seorang pun yang tahu bagaimana akhir
hidupnya nanti. Oleh sebab itu, Nabi SAW melalui hadits yang
diriwayatkan oleh al-Ashbahaani dari Ibnu Abbas ra., beliau SAW
bersabda,

Keasilsiey Jai¥ Lll5

"Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung dengan
akhirnya." (HR. al- Ashbahaani)

Pendapat kedua mengatakan bahwa mungkin saja dia tahu
sebagai wali karena tidak ada perbedaan antara para ulama bahwa
bisa jadi orang lain tahu bahwa dirinya adalah wali Allah,
sehingga bisa jadi dia mengetahuinya. Nabi SAW telah
memberitahukan tentang sepuluh orang sahabatnya yang dijamin
masuk surga bahwa mereka adalah ahli surga. Hal itu tidak
membuat rasa takut mereka kepada Allah menjadi hilang, bahkan
sebaliknya, mereka lebih mengagung- kan Allah dan lebih takut
kepada-Nya Hal ini juga yang terjadi pada hamba hamba pilihan
lainnya.

Perlu diingat bahwa Hukum-hukum syariat tidak dapat
ditetapkan kecuali dengan dalil berupa wahyu atau mimpi para
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nabi. Tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa hukum-
hukum syari'at dapat ditetapkan para wali Allah melalui ilham di
hati mereka. Juga tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa
khawaatir (kata-kata bijak) yang banyak muncul dari mereka
adalah karena kejernihan hati mereka dari kotoran dan karena
kosongnya hati tersebut dari selain Allah, sehingga tampak oleh
mereka ilmu-ilmu Allah dan hakikat rabbaniyyah. Mereka dapat
mengetahui rahasia alam semesta dan mengetahui hukum
perkara- perkara yang spesifik sehingga dengan itu mereka tidak
perlu menggunakan hukum- hukum syari'at yang bersifat global.
Ini seperti yang terjadi pada Khidir. Dalam hal ini Khidir
menggunakan pengetahuan yang dia dapatkan dengan
mengabaikan apa yang dipahami oleh Nabi Musa. Para pemilik
pendapat ini berlandaskan dalil sebuah hadits yang diriwayatkan
Bukhari dalam kitab at-Taariikh dari Wabishah,
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"Bertanyalah kepada hatimu, walaupun orang-orang telah
memberimu fatwa." (HR Bukhari)

Abu Abbas al-Maliki berkata, "Pendapatini adalah zandaqah
(kezindikan) dan kekafiran yang pemiliknya layak dibunuh tanpa
perlu diminta bertobat karena pendapat itu merupakan
pengingkaran terhadap syari'at. Sesungguhnya, Allah telah
menjalankan ketetapan-Nya dan menetapkan hikmah-Nya, yaitu
bahwa hukum-hukum-Nya tidak akan diketahui kecuali melalui
perantara para rasul-Nya yang menjadi utusannya kepada para
makhluk-Nya. Para rasul itulah yang me-nyampaikan risalah dan
firman-Nya, serta menjelaskan syariat dan hukum- hukum-Nya.
Mereka dipilih Allah untuk melaksanakan tugas itu dan
dikhususkan dari makhluk lainnya dengan hal itu. Hal ini sesuai
firman Allah, "Allah memilih para utusan(-Nya) dari Allah Maha
Mendengar, Maha Melihat." (QS. al-Hajj: 75)

Juga firman-Nya, "Allah lebih mengetahui di mana Dia
menempatkan tugas kerasulan-Nya." (QS. al- An'aam: 124)

Selain itu Allah juga berfirman, "Manusia itu (dahulunya)
satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan
kabar gembira dan peringatan." (QS. al-Bagarah: 213)

dan beberapa ayat lainnya yang serupa. Al-Qurthubi
berkata, "Secara umum, telah tercapai pengetahuan yang pasti dan
keyakinan yang benar serta ijma ulama salaf dan khalaf



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN | 133

(kontemporer) bahwa tidak ada cara untuk mengetahui hukum-
hukum Allah yang menjelaskan perintah dan larangan-Nya, dan
tidak ada yang dapat diketahui darinya kecuali melalui perantara
para rasul. Karena itu, orang yang berpendapat bahwa ada cara
lain untuk mengetahui perintah dan larangan Allah melalui selain
rasul sehingga para rasul tidak diperlukan, maka orang itu telah
kafir. Dia harus dibunuh dan tidak perlu diminta untuk bertobat,
serta dia tidak perlu ada tanya jawab dengannya. Perkataan itu
juga sama saja menetapkan adanya nabi setelah Nabi kita
Muhammad saw. yang telah ditetapkan Allah sebagai penutup
para nabi dan rasul-Nya sehingga tidak ada lagi nabi dan rasul
setelah beliau."

Penjelasan dari pendapat ini adalah orang yang
mengatakan bahwa dia mengambil pengetahuan dari hatinya dan
apa yang muncul di dalam hatinya merupakan hukum Allah, dia
juga melaksanakan pengetahuan tersebut, sehingga dia tidak
memerlukan Al-Qur'an dan sunnah, dia telah menetapkan pada
dirinya sifat kenabian. Karena, apa yang dia katakan seperti apa
yang telah disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW,

553 88 il 255 8

"Sesungguhnya Jibril telah meniupkan (wahyu) ke dalam
hatiku."

Sebahagian kelompok berpandangan bahwa dari sosok
Khidir hendaknya dipahami bahwa seorang wali tidak boleh
memiliki apapun di dunia. Pandangan ini tidaklah tepat. Bukanlah
perkara yang ditolak (diingkari) jika seorang wali memiliki harta
dan tanah (properti) untuk menjaga harga dirinya dan
keluarganya. Cukuplah sebagai contoh para sahabat yang
memiliki harta benda, namun mereka tetap menjadi para wali
Allah dan orang-orang yang mulia dan mereka menjadi hujjah
atas generasi yang lain. Adapun hadits yang diriwayatkan
Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud,

Ll J] 153888 Zaiiall 1505559
"Janganlah kalian memiliki tanah pertanian karena akan
membuat kalian condong kepada dunia." (HR Tirmidzi)
Hadits ini dipahami untuk orang yang memperbanyak dan
menumpuk harta benda atau bersenang-senang dengan

kenikmatan dunia. Sebaliknya orang yang mencari harta untuk
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memenuhi kebutuhan hidup yang dengannya dia menjaga agama
dan keluarganya, mencari harta dengan niat seperti ini merupakan
perbuatan yang paling afdhal dan harta yang dimilikinya itu
adalah sebaik-baik harta. Diriwayatkan dari Ahmad dan Ibnu
Mani' dari Amr bin Ash, bahwa Nabi SAW bersabda,
SOUNCUES DR
"Sebaik-baik harta yang baik adalah milik laki-laki yang
saleh." (HR Imam Ahmad)

Kisah Khidir alaihissalam dan Nabi Musa alaihissalam
memberikan beberapa implikasi dalam konsep pendidikan Islam,
terkhusus implikasi terhadap beberapa unsur pendidikan seperti
pendidik, peserta didik dan metode pendidikan. Implikasinya
bagi pendidik yaitu sebagai berikut:

Pertama, keikhlasan.

Seorang pendidik merupakan aparat penting yang
mengabdi sebagai kunci keberhasilan suatu pendidikan. Di
Indonesia, guru diberi gaji dan tunjangan tetapi jika dibandingkan
dengan negara-negara maju gaji tenaga pengajar di Indonesia
sangat kecil. Tetapi masih banyak orang yang bercita-cita ingin
menjadi seorang pendidik, karena profesi sebagai pendidik itu
merupakan tugas yang mulia. Mereka mendidik dengan tulus
hanya semata-mata mengharap ridho Allah SWT.

Kedua, kewajiban menyampaikan ilmu.

Seorang  pendidik = memiliki  kewajiban  untuk
menyampaikan ilmu yang telah ia pelajari. Sebagaimana hadis
nabi yang bunyi artinya “sebaik-baik kalian adalah yang belajar
Al-Qur'an dan mengamalkannya”. Jadi Allah Swt telah
memerintahkan kepada hambanya untuk menyampaikan ilmu
yang telah kita dapatkan kepada orang lain agar terbentuknya
insan-insan yang Rabbani.

Ketiga, pemilihan metode mengajar.

Pendidik harus dapat menciptakan metode pembelajaran
yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar tujuannya
agar pelajaran disukai dan dapat dengan mudah diterima oleh
peserta didik. Pendidik harus dapat menciptakan metode dengan
ide yang kreatif dengan semenarik mungkin. Pemilihan dan
penggunaan metode oleh pendidikdapat disesuaikan dengan
situasi dan kondisi siswa.



ADAB MENUNTUT ILMU DALAM PEMBAHASAN AL-QUR’AN | 135

Keempat, pemilihan media pembelajaran.

Pemilihan media pembelajaran sangat penting dalam
kegiatan belajar mengajar guna tercapainya keberhasilan dalam
pembelajaran. Seorang pendidik harus dapat memilih dan
menggunakan media yang efektif untuk pembelajaran.

Ada hal-hal perlu diperhatikan dalam pemilihan media
agar efektif:

1. Media yang digunakan pendidik harus disesuaikan
dengan usia siswa, kesukaan, kebutuhan dan kondisi
siswa,

2. Media yang dipakai harus sesuai dengan bahan ajar atau
materi yang akan disampaikan,

3. Media yang dipakai harus disesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki oleh pendidik dalam
memperagakannya.

Sebagai peserta didik, apabila memahami kisah Khidir
alaihissalam dan Nabi Musa alaihissalam maka akan berdampak
baik bagi dirinya menjadi lebih baik.

Sedangkan implikasi kisah Nabi Khidir dan Nabi Musa
terhadap peserta didik:

Pertama, meningkatnya motivasi belajar.

Peserta didik akan memiliki semangat belajar apabila
adanya motivasi dalam belajar. Motivasi belajar sangat penting
daripada suatu kegiatan yang dilakukan tanpa adanya tujuan
tertentu. Di balik keinginan peserta didik untuk belajar terhadap
motivasi untuk belajar agar mendapatkan hasil yang lebih baik.

Kedua, bepergian dalam menuntut ilmu.

Peserta didik harus memiliki kemauan yang tinggi untuk
mencapai suatu keinginan dalam belajar. Peserta didik dilatih
untuk menuntut ilmu diberbagai tempat agar mendapatkan
pengalaman di tempat baru. Sekaligus menambah wawasan
pengetahuan bagi peserta didik.

Ketiga, sopan santun.

Sopan santun adalah sikap sederhana yang sangat penting
untuk dimiliki pada peserta didik guna untuk berkata lemah
lembut kepada pendidik dan lingkungan sekitarnya. Tidak hanya
dalam perkataan, cara berpakaian juga termasuk kedalam sopan
santun. Seorang pendidik harus menghormati dan memuliakan
peserta didiknya.
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Keempat, rasa ingin tahu yang tinggi.

Peserta didik yang selalu memperhatikan pendidik dalam
menjelaskan pelajaran, ia akan menimbulkan berbagai macam
pertanyaan dan rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa ingin tahu akan
mengubah pemikiran peserta didik menjadi aktif.
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